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Motto 
Aku yakin Ridho Allah tergantung dengan Ridho mu (Ibu dan Ayah) Aku yakin cobaan 
ujian hidup yang akan membelajarkan kita akan arti kedewasaan. Aku yakin dengan adanya 
kesulitan, aku yakin pula kemudahan pasti menyertainya. Aku tahu kalau Allah tidak akan 
memberikan kesulitan sesuai dengan batas kemampuannya. 
 
Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu Sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar (Al-Baqarah: 153) 
 
Hadapilah masalah hidup dirimu dan akuilah keberadaannya, tetapi jangan biarkan 
dirimu dikuasainya. Biarkanlah dirimu menyadari adanya pendidikan situasi berupa 
kesabaran, kebahagiaan dan pemahaman makna (Hellen Keller) 
 
Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah hal yang 
bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, karena hidup hanyalah sekali. Ingat hanya 
pada Allah apapun dan di manapun kita berada kepada Dia-lah tempat meminta dan 
memohon. 
 
Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. (Aristoteles) 
 
Jangan tunda sampai besuk apa yang bisa engkau kerjakan hari ini 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengembangkan media pembelajaran video 
untuk kompetensi mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun yang layak untuk 
diterapkan media sumber belajar, (2) mengetahui kelayakan media video 
pembelajaran untuk kompetensi mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun di 
SMK N 3 Klaten yang layak untuk diterapkan sebagai media sumber belajar, (3) 
mengetahui efektifitas penggunaan video pada pencapaian kompetensi mengolah 
menu seimbang balita usia 3-5 tahun. 
Penelitian ini merupakan penelitian Research And Development (RnD). 
Penelitian pengembangan ini adalah pengembangan Model ADDIE dengan 5 
langkah yaitu: (1) analysis: menganalisis maslah, kebutuhan, tujuan dan 
mengumpulkan sumber, (2) design: menyusun kerangka struktur media, membuat 
sitemap media pembelajaran video, membuat naskah dan storyboard, (3) 
development:  memproduksi video dan audio, memprogram materi, menyiapkan 
komponen pendukung, (4) implementation: menguji kelayakan dengan ahli media 
dan guru serta mengetahui efektivitas dengan menggunakan metode eksperimen 
desain one group pretest-posttest di kelas X Jasa Boga 1 dengan jumlah 32 siswa, 
yang kemudian dievaluasi, ditinjau kembali, revisi (5) evaluation: mengevaluasi hasil 
meliputi evaluasi formatif (ahli media dan guru ahli) dilanjutkan revisi dan sumatif 
untuk melihat efektifitas media pembelajaran dengan menghitung hasil dengan 
SPSS 16.0. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) pengembangan media pembelajaran 
video yang inovatif untuk SMK N 3 Klaten melalui tahapan analysis, design, 
development, implementation dan evaluation, (2) media pembelajaran video 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun yang dikembangkan valid dan layak 
digunakan dalam pembelajaran Ilmu Gizi berdasarkan validasi ahli media diperoleh 
hasil rata-rata presentase 100%, penilaian dari guru mata pelajaran diperoleh hasil 
rata-rata presentase 87,44%, (3) media pembelajaran video yang dikembangkan 
efektif untuk meningkatkan tingkat pemahaman siswa dan hasil belajar Ilmu Gizi 
berdasarkan tes hasil belajar pada uji coba kelompok kecil, terjadi peningkatan 
rerata pretest  69,52% ke rerata posttest 79,12% mengalami kenaikan hasil rerata 
13,8%. Hasil belajar siswa mencapai 81,25% siswa tuntas karena telah memenuhi 
KKM,  hasil paired t-test menunjukkan pada α=5% bahwa thitung> ttabel  dengan 24,31 
> 2,039 dan nilai gain ternomalisasi yaitu g=0,43 tergolong sedang sehingga dapat 
dikatakan bahwa HO ditolak dan Ha  diterima sehingga media pembelajaran video 
mengolah menu seimbang balita efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
 
Kata kunci: pengembangan, pembelajaran mengolah menu seimbang balita 
usia 3-5 tahun, media pembelajaran video 
DEVELOPING VIDEO LEARNING MEDIA FOR BALANCED MENU 
PROCESSING FOR UNDER-FIVE CHILDREN AGED 3-5 FOR GRADE X OF 
THE CULINARY SERVICES STUDY PROGRAM AT SMKN 3 KLATEN 
Tanjung Aji Nur Mustofa 
NlM 13511247009 
ABSTRACT 
This study aims to: (1) develop video learning media for the competence 
in balanced menu processing for under-five children aged 3-5 appropriate to be 
used as learning source media, (2) investigate the appropriateness of the video 
learning media for the competence in balanced menu processing for under-five 
children aged 3-5 at SMKN 3 appropriate to be used as learning source media, (3) 
investigate the effectiveness of the use of the video the attainment of the 
competence in balanced menu processing for under-five children aged 3-5. 
This was a research and development (RnD) study. It was conducted using 
the ADDIE model consisting of 5 steps, i.e.: (1) analysis: analyzing problems, 
needs, objectives, and collecting sources; (2) design: constructing the media 
structure outline, making video learning media site maps, and writing the script 
and storyboard; (3) development: producing video and audio, programming 
materials, and preparing supporting components; (4 ) implementatiom: testing the 
media appropriateness by involving a media expert and a teacher, investigating 
the effectiveness through the experiment using the one group pretest-posttest 
design at Grade X of Culinary Services with a total of 32 students, and evaluating, 
reviewing, and revising it; (5) evaluation: evaluating the product, including 
formative evaluation (by the media expert and teacher), followed by revision and 
summative evaluation to investigate the effectiveness of the learning media by 
processing the results with SPSS 16.0. 
The results of the study were as follows. (1) The development of the 
innovative learning video for SMKN 3 Klaten was made through the steps of 
analysis, design, development, implementation and evaluation. (2) The developed 
video learning media for the competence in balanced menu processing for under-
five children aged 3-5 were valid and appropriate to be used in the Nutrition 
Science learning. Based on the validation by the media expert, the average 
percentage was 100%, and based on the evaluation by the subject matter teacher it 
was 87.44%. (3) The developed video learning media were effective to improve 
the students’ understanding and learning outcomes of Nutrition Science. Based on 
the learning outcome tests in the small-scale tryout, the pretest score was 69.52% 
and the posttest score was 79.12%; there was an improvement of the average 
score by 13.8%. The students’ learning outcomes showed that 81.25% of the 
students attained the mastery because the satisfied the Minimum Mastery 
Criterion. The normalized gain value was g = 0.43, which was moderate. The 
results of the paired t-test showed at α = 5% tobserved > ttable (24.31 > 2.039) so that 
Ho was rejected and Ha was accepted. Therefore the video learning media for the 
competence in balanced menu processing for under-five children were effective to 
improve students’ learning outcomes.  
 
Keywords: development, learning of menu processing for under-five children 
aged 3-5, video learning media  
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THE CULINARY SERVICES STUDY PROGRAM AT SMKN 3 KLATEN 
Tanjung Aji Nur Mustofa 
NlM 13511247009 
ABSTRACT 
This study aims to: (1) develop video learning media for the competence 
in balanced menu processing for under-five children aged 3-5 appropriate to be 
used as learning source media, (2) investigate the appropriateness of the video 
learning media for the competence in balanced menu processing for under-five 
children aged 3-5 at SMKN 3 appropriate to be used as learning source media, (3) 
investigate the effectiveness of the use of the video the attainment of the 
competence in balanced menu processing for under-five children aged 3-5. 
This was a research and development (RnD) study. It was conducted using 
the ADDIE model consisting of 5 steps, i.e.: (1) analysis: analyzing problems, 
needs, objectives, and collecting sources; (2) design: constructing the media 
structure outline, making video learning media site maps, and writing the script 
and storyboard; (3) development: producing video and audio, programming 
materials, and preparing supporting components; (4 ) implementatiom: testing the 
media appropriateness by involving a media expert and a teacher, investigating 
the effectiveness through the experiment using the one group pretest-posttest 
design at Grade X of Culinary Services with a total of 32 students, and evaluating, 
reviewing, and revising it; (5) evaluation: evaluating the product, including 
formative evaluation (by the media expert and teacher), followed by revision and 
summative evaluation to investigate the effectiveness of the learning media by 
processing the results with SPSS 16.0. 
The results of the study were as follows. (1) The development of the 
innovative learning video for SMKN 3 Klaten was made through the steps of 
analysis, design, development, implementation and evaluation. (2) The developed 
video learning media for the competence in balanced menu processing for under-
five children aged 3-5 were valid and appropriate to be used in the Nutrition 
Science learning. Based on the validation by the media expert, the average 
percentage was 100%, and based on the evaluation by the subject matter teacher it 
was 87.44%. (3) The developed video learning media were effective to improve 
the students’ understanding and learning outcomes of Nutrition Science. Based on 
the learning outcome tests in the small-scale tryout, the pretest score was 69.52% 
and the posttest score was 79.12%; there was an improvement of the average 
score by 13.8%. The students’ learning outcomes showed that 81.25% of the 
students attained the mastery because the satisfied the Minimum Mastery 
Criterion. The normalized gain value was g = 0.43, which was moderate. The 
results of the paired t-test showed at α = 5% tobserved > ttable (24.31 > 2.039) so that 
Ho was rejected and Ha was accepted. Therefore the video learning media for the 
competence in balanced menu processing for under-five children were effective to 
improve students’ learning outcomes.  
 
Keywords: development, learning of menu processing for under-five children 
aged 3-5, video learning media  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam 
pembaharuan dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 
pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan berbagai 
terobosan baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran dan 
pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan. Untuk meningkatkan proses 
pembelajaran, maka guru dituntut untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 
inovatif yang mendorong siswa dapat belajar secara optimal baik di dalam 
belajar mandiri maupun di dalam pembelajaran di kelas. Pendidikan memiliki 
peranan penting guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Bagi 
manusia, pendidikan berfungsi sebagai sarana dan fasilitas yang memudahkan, 
mampu mengarahkan, mengembangkan dan membimbing ke arah kehidupan 
yang lebih baik, tidak hanya bagi diri sendiri melainkan juga bagi manusia 
lainnya.  
Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu jenis lembaga pendidikan 
formal yang menjadi salah satu alternatif sekolah lanjutan selain Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) bagi peserta didik yang ingin 
mendapat keahlian dalam suatu bidang tertentu. Sekolah Menengah Kejuruan 
dibangun atau didirikan untuk menciptakan lulusan agar siap kerja sesuai 
dengan minat dan bakatnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Peraturan 
Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah Bab 1 Ayat 1 
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Pasal 3, bahwa “Pendidikan Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada 
jenjang menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa 
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu” (Kurikulum SMK:2006). 
Berdasarkan pernyataan tersebut jelas bahwa sekolah menengah kejuruan 
menfokuskan pada suatu program keahlian atau program pendidikan tertentu. 
Pembaharuan sistem pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan, relevansi pendidikan, dan perubahan kurikulum mutlak diperlukan 
agar perkembangan pendidikan dapat mengikuti perkembangan zaman. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berorientasi terjadinya peningkatan 
dam keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill) dan 
pengetahuan (knowledge). Hal ini sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 
2003 sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35: kompetensi lulusan 
merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan 
dan keterampilan sesuai dengan standart nasional yang telah disepakati. Hal ini 
sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah 
dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan secara terpadu. Dalam kurikulum 2013 tersebut dari kelompok 
dasar program keahlian ada sanitasi hygiene dan keselamatan kerja, 
pengetahuan bahan pangan, boga dasar, ilmu gizi dan dari kelompok paket 
keahlian ada melayani makan dan minum, pengolahan dan penyajian makanan 
kontinental, pengolahan dan penyajian makanan indonesia, kue indonesia, dan 
pengolahan usaha boga merupakan mata pelajaran yang diajarkan di SMK 
Jurusan Jasa Boga.  
3 
 
Mata pelajaran Ilmu gizi adalah salah satu materi yang terdapat dalam 
bidang keahlian tata boga di SMK N 3 Klaten pada golongan dasar program 
keahlian yang di dalamnya terdapat kompetensi mengolah menu seimbang balita 
usia 3-5 tahun. Dalam mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun siswa 
akan belajar membuat rancangan menu seimbang balita usia 3-5 tahun dan 
mengevaluasi rancangan menu seimbang balita usia 3-5 tahun berdasarkan 
kandungan zat gizi dan teknik pengolahan. Mata pelajaran ini menjadi penting 
untuk dipelajari dikarenakan mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun 
merupakan salah satu materi dasar dalam praktek mengolah menu seimbang 
yang harus dikuasai siswa sebelum mempelajari materi menu seimbang untuk 
usia yang lebih dewasa. Usia balita adalah usia golden age, pemberian menu 
seimbang pada usia balita ini akan mempengaruhi masa depan anak di usia 
dewasa, sehingga pemberian menu seimbangnya harus benar dan tepat. Maka 
dari itu pengetahuan dalam menyusun menu seimbang sangat penting karena 
setiap usia yang berbeda membutuhkan takaran gizi yang berbeda pula, begitu 
juga dengan tingkat kesehatan yang dialami setiap konsumen juga 
membutuhkan takaran gizi yang berbeda. 
Berdasarkan pengamatan selama Praktek Pengalaman Lapangan dan 
observasi yang dilakukan pada peserta didik kelas X Jasa Boga SMK N 3 Klaten. 
Terlihat para siswa kurang termotivasi dan kurang bersemangat seperti ngobrol 
sendiri dengan teman, menggambar yang tidak penting di buku, tidak 
memperhatikan penjelasan guru, berdandan dan secara diam-diam main 
handphone dalam mengikuti pembelajaran Ilmu Gizi. Disamping itu diperoleh 
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data bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Gizi masih 
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dimana hasil belajar 
siswa yang kurang menunjukkan dalam tiga kelas bahwa 70% dari siswa kelas X 
tidak mampu mencapai nilai KKM 75 masuk skala 3. Menurut Djemari Mardapi 
(2008:61) suatu kelas disebut tuntas belajar apabila di kelas tersebut terdapat 
minimal 80% siswa yang mencapai nilai sesuai kriteria ketuntasan. Sedangkan 
dari hasil observasi bahwa presentase yang didapat hanya 20% (7 dari 32 siswa) 
saja yang mampu mencapai nilai sesuai dengan kriteria dalam kurikulum 2013 
sedangkan dalam kurikulum KTSP pembelajaran tahun 2012/2013 presentase 
yang didapat hanya 35% (9 dari 26 siswa) saja yang mampu mencapai nilai 
sesuai dengan kriteria dalam kurikulum KTSP. Alasan ini menguatkan mengapa 
penelitian ini dilakukan di SMK N 3 Klaten. Berdasarkan observasi di SMK N 3 
Klaten proses belajar mengajar pada mata pelajaran Ilmu Gizi masih 
sepenuhnya dengan bimbingan guru menggunakan hand out, power point dan 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang tertarik dan konsentrasi 
dalam melakukan proses belajar mengajar ilmu gizi. 
Metode pembelajaran kurang inovatif seperti metode ceramah yang 
diterapkan guru dalam proses belajar mengajar tidak mampu menarik perhatian 
siswa, dengan metode ini guru cenderung tidak melibatkan siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran. Media bantu yang digunakan guru selama pembelajaran 
hanya berbatas pada hand out dan power point sehingga kurang mampu 
menarik perhatian siswa. Sedangkan untuk pembelajaran produktif sendiri media 
yang layak dan memenuhi untuk dapat menghantarkan materi adalah yang 
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mengandung unsur gerak sehingga proses memasak dapat diperhatikan dengan 
baik. Kurangnya motivasi dan perhatian siswa serta rendahnya prestasi belajar 
tersebut menunjukkan bahwa terjadi hambatan dalam proses pembelajaran yang 
menimbulkan terganggunya informasi yang seharusnya diterima oleh siswa. 
Pemahaman akan kompetensi mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun 
menjadi hal yang perlu diperhatikan guna tercapainya keberhasilan tujuan 
pembelajaran, tidak hanya pada hasil belajar saja. Tujuan pembelajaran pada 
dasarnya adalah kemampuan peserta didik memahami isi, maksud dan pesan 
yang diberikan oleh mata pelajaran tersebut. 
Dalam mencapai tujuannya tersebut guru menggunakan metodologi 
pembelajaran dalam melakukan interaksinya dengan siswa agar bahan 
pengajaran sampai kepada siswa, sehingga siswa mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan kata lain, untuk membantu kelancaran proses belajar 
mengajar guru dapat menggunakan model atau metode pembelajaran dan 
media bantu misalnya buku teks, film transparansi, video, media berbasis 
komputer dan lainnya. 
Di dalam proses belajar mengajar agar pembelajaran efektif maka 
diperlukan suatu media yang sesuai dengan karakter peserta didik, mata 
pelajaran yang disampaikan, suasana dan prasarana penunjang. Dengan 
perangkat pembelajaran yang baik akan menuntun siswa untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar dengan baik. Untuk itu pada kompetensi mengolah 
menu seimbang balita usia 3-5 tahun diperlukan pembelajaran yang menarik dan 
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memudahkan peserta didik untuk memahami proses pengolahan suatu 
makanan. 
Media pembelajaran adalah saluran atau perantara yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau materi ajar. Media sangat diperlukan dalam 
pembelajaran sebagai alat penyampaian informasi dan pesan dari guru kepada 
peserta didik. Pembelajaran yang baik dan berlangsung lancar memerlukan 
media pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kondisi kelas. Pada mata 
pelajaran mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun merupakan 
pembelajaran produktif/praktik sehingga membutuhkan media yang mengandung 
unsur gerak. Selain itu dari hasil penelitian oleh Prof. Ken dan Rita Dunn tentang 
teknik penyerapan informasi ke otak didapatkan data bahwa penyerapan 
informasi dengan teknik membaca mendapat prosentase 10%, dengan teknik 
mendengar mendapat prosentase 29%, dengan teknik mendengar dan melihat 
mendapat prosentase 34% dan dengan teknik praktek mendapat prosentase 
37%. Oleh karena itu, video pembelajaran merupakan salah satu media yang 
sesuai untuk menampilkan tahap-tahap dalam proses mengolah menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun yang disesuaikan dengan materi pembelajaran secara 
detail dan terperinci. 
Media video pembelajaran adalah media atau alat bantu mengajar yang 
berisi pesan-pesan pembelajaran. Video sebagai media audio visual dan 
mempunyai unsur gerak akan mampu menarik perhatian dan motivasi siswa 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1995:1119) mengartikan video dengan: 1) bagian yang memancarkan 
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gambar pada pesawat televisi; 2) rekaman gambar hidup untuk ditayangkan 
pada pesawat televise. Video mampu menerangkan banyak kejadian dalam 
waktu yang lama menjadi lebih singkat dan jelas dengan disertai gambar dan 
suara yang dapat diulang-ulang dalam proses penggunaanya. Video memiliki 
kelebihan yaitu mampu membantu memahami pesan pembelajaran secara lebih 
bermakna tanpa terikat oleh bahan ajar lainnya. Dengan unsur gerak dan 
animasi yang dimiliki video, video mampu menarik perhatian siswa lebih lama 
dibandingkan dengan media pembelajaran yang lain. Namun dalam suatu media 
pembelajaran tentu akan terdapat kekurangan dari media tersebut. Dalam 
proses pembuatannya video membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan waktu 
yang cukup lama, material pendukung video membutuhkan alat proyeksi untuk 
dapat menampilkan gambar yang ada di dalamnya, dan dalam pengambilan 
gambar yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya keraguan penonton 
dalam menafsirkan gambar yang dilihat. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dilakukan penelitian 
tentang Pengembangan Media Video Pembelajaran Untuk Siswa Kelas X Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Gizi di SMK N 3 Klaten. Selain itu, penggunaan media video 
pembelajaran pada kompetensi mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun 
di SMK dapat dijadikan alternatif memperbaiki mutu pembelajaran pada mata 
pelajaran Ilmu Gizi 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa masalah 
yang muncul dalam proses kegiatan belajar mengajar yang dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya perhatian dan konsentrasi peserta didik dalam mengikuti proses 
belajar mengajar pada mata pelajaran Ilmu Gizi. 
2. Penggunaan media pembelajaran yang masih berbatas pada modul dan 
power point sehingga peserta didik kurang aktif. Kurang aktifnya peserta 
didik dikarenakan modul dan power point tidak mampu menampilkan gambar 
tiga dimensi yang dapat memperjelas sebuah proses memasak. Maka 
dibutuhkan media pembelajaran berupa video. 
3. Di SMK N 3 Klaten belum terdapat media pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian peserta didik dalam mengikuti kompetensi mengolah menu 
seimbang untuk balita usia 3-5 tahun. Media pembelajaran berupa video 
dapat memvisualisasikan teori maupun praktik dalam mengolah menu 
seimbang balita usia 3-5 tahun sehingga baik apabila diterapkan dalam 
pelajaran praktik, namun video pembelajaran mengolah menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun belum banyak dikembangkan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah didapat 
konsep media yang sesuai dengan kebutuhan serta mudah dalam proses 
penggunaannya yaitu dengan menggunakan media pembelajaran video. 
Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan hanya dibatasi pada masalah 
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pembuatan, kelayakan media dan efektifitas video pembelajaran untuk 
kompetensi mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan media video pembelajaran pada kompetensi 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun di SMK N 3 Klaten? 
2. Bagaimana kelayakan video pembelajaran untuk kompetensi mengolah 
menu seimbang balita usia 3-5 tahun dilihat dari hasil validitas ahli media dan 
guru mata pelajaran Ilmu Gizi di SMK N 3 Klaten? 
3. Bagaimana efektifitas penggunaan video pada pencapaian kompetensi 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun? 
E. Tujuan 
Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah: 
1. Membuat pengembangan media pembelajaran video untuk kompetensi 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun  yang layak untuk diterapkan 
sebagai sumber belajar. 
2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran video untuk kompetensi 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun di SMK N 3 Klaten sehingga 
layak untuk diterapkan sebagai media sumber belajar. 
3. Mengetahui efektifitas penggunaan video pada pencapaian kompetensi 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun. 
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F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah media pembelajaran 
video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun pada mata pelajaran Ilmu 
Gizi di SMK N 3 Klaten yang berupa paparan materi mulai dari pengertian menu 
seimbang secara global sampai khusus membahas menu seimbang balita usia 
3-5 tahun kemudian ada video tambahan solusi anak susah makan dan 
mengolah bento lalu diakhiri dengan pemberian tugas sebagai bahan evaluasi. 
Media video mengolah menu seimbang balita dibuat dengan aplikasi adobe after 
effect dalam pembuatan materinya dan pemberian animasi kemudian 
menggunakan aplikasi adobe premiere pro cs3 untuk proses rendering dan 
konversi materi, dubbing dan back sound sehingga diharapkan video mengolah 
menu seimbang balita usia 3-5 tahun yang dibuat lebih menarik, isi materi 
mudah untuk dipahami siswa, dapat memberi motivasi siswa untuk belajar, dapat 
digunakan seketika, dapat digunakan secara berulang, dapat menyajikan materi 
yang secara fisik tidak dapat dibawa ke dalam kelas, dapat menyajikan objek 
secara detail, dapat menyajikan objek yang berbahaya, dapat diperlambat atau 
dipercepat, dapat digunakan untuk klasikal ataupun individual dan sudah 
tervalidasi.  
G. Manfaat Penelitian 
Secara praktis, penelitian ini dapat dapat bermanfaat antara lain: 
1. Bagi penulis, dapat memberikan pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang di dapat di bangku kuliah ke dalam suatu karya atau 
penelitian. 
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2. Bagi sekolah khususnya penyelenggara pendidikan, dapat menambah 
ketersediaan referensi media pembelajaran dalam bidang Jasa Boga dalam 
bentuk video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun untuk 
pembelajaran siswa SMK 
3. Bagi pemerintah, dapat menjadi bahan masukan kebijakan baru dalam 
rangka melakukan perbaikan layanan kurikulum dengan menggunakan video 
yang diharapkan dapat meningkatkan daya pemahaman siswa dalam 
pelajaran ilmu gizi. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran  
Menururt Azhar Arsyad (2002:1) belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar 
itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. 
Pembelajaran dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1995:105) adalah 
proses atau cara menjadikan orang hidup belajar. Di samping itu pembelajaran 
merupakan identitas aktifitas belajar mengajar yang diawali dengan perencanaan 
dan diakhiri dengan evaluasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan pengertian pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (1994:284) 
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, yang 
meliputi materi, alat, metode dan sebagainya untuk membuat siswa aktif dalam 
mencapai tujuan peningkatan belajar. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Arief Sadiman (1984:7)  pembelajaran 
adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber 
belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian pembelajaran 
diatas, jadi pembelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan guru dan peserta 
didik dalam lingkungan belajar yang membutuhkan materi, metode, sarana dan 
sebagainya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Proses pembelajaran merupakan kegiatan paling pokok dalam 
keseluruhan proses pendidikan, sebab berhasil tidaknya pendidikan bergantung 
pada bagaimana proses belajar yang terjadi seseorang setelah berakhirnya 
melakukan aktivitas belajar. Sedangkan mengajar pada hakekatnya adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh guru yang menyampaikan pengetahuan kepada 
peserta didik di sekolah. Dengan demikian pengertian proses belajar mengajar 
dan pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan satu 
sama lain untuk membuat peserta didik aktif dalam rangka mencapai tujuan 
peningkatan pengetahuan dan kemampuan belajar.   
2. Media Pembelajaran 
Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih (1996:78), media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa 
sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. Sedangkan menurut Nana 
Sudjana dan Ahmad Rivai (2013:1), media pengajaran ada dalam komponen 
metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang dianut oleh guru. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar yang berfungsi sebagai sarana menyampaikan pesan/materi kepada 
siswa dengan tujuan agar materi yang disampaikan dapat lebih diterima oleh 
siswa secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
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Agar seorang guru dalam menggunakan media pendidikan dapat efektif, 
setiap guru harus dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media pengajaran. Pengetahuan tersebut menurut Oemar Hamalik 
(1994:6) meliputi: 
a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar. 
b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
c. Seluk beluk proses belajar. 
d. Hubungan antara metode mengajar dan media pembelajaran. 
e. Nilai atau manfaat metode pendidikan dalam pembelajaran 
f. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan. 
g. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan. 
h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran. 
i. Usaha inovasi dalam media pendidikan. 
 
Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2007:9) fungsi media 
pembelajaran, dapat ditekankan beberapa hal berikut ini: 
a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi 
memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi 
pembelajaran yang lebih efektif. 
b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. 
c. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan 
kompetensi yang ingin dicapai dan isi pembelajaran itu sendiri. 
d. Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan, dengan demikian 
tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar untuk permainan atau 
memancing perhatian siswa semata. 
e. Media pembelajaran bisa berfungsi untuk mempercepat proses belajar. 
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f. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar. 
g. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, 
oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme. 
Selain fungsi-fungsi diatas, menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana 
(2007:10) media pembelajaran juga memiliki nilai dan manfaat sebagai berikut: 
a. Membuat konkret konsep-konsep yang abstrak. 
b. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat 
kedalam lingkungan belajar. 
c. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil. 
d. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. 
Jerold Kemp (1986) yang dikutip oleh Pribadi (2004:14) pmengemukakan 
beberapa faktor yang merupakan karakteristik dari media, antara lain: 
a. Kemampuan dalam menyajikan gambar (presentation) 
b. Faktor ukuran (size): besar atau kecil 
c. Faktor warna (color): hitam putih atau berwarna 
d. Faktor gerak: diam atau bergerak 
e. Faktor bahasa: tertulis atau lisan 
f. Faktor keterkaitan antara gambar dan suara: gambar saja, suara saja 
atau gabungan antara gambar dan suara. 
 
Media pendidikan menurut W.S. Winkel (1996:287), dapat dikelompokkan 
menjadi 4, yaitu: 
a. Media visual yang tidak menggunakan proyeksi, seperti papan tulis, buku 
pelajaran, papan yang dapat ditempeli gambaran dan tulisan (display board), 
lembaran kertas besar yang dapat diganti-ganti (flipcharts), kliping dari surat 
kabar dan majalah, poster, dan model berskala besar atau kecil. 
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b. Media visual yang menggunakan proyeksi, misalnya; film, kaset video, 
proyektor untuk lembaran transparan yang dibuat dari plastik, proyektor 
untuk memantulkan halaman dalam buku pada sebuah layar, dan siaran 
televisi pendidikan. 
c. Media auditif, seperti gromofon, kaset berisikan ceramah atau wawancara 
dengan seseorang, kaset ucapan bahasa asing, kaset musik, siaran radio. 
d. Media kombinasi visual-auditif yang diciptakan sendiri seperti serangkaian 
gambar (slide) dikombinasikan dengan kaset audio atau diproduksi oleh 
perusahaan seperti disket, video, dan program komputer yang dapat 
berbicara. 
Berdasarkan uraian diatas jadi media visual lebih banyak dilihat, dibaca 
sedangkan media auditif visual dapat dilihat, dibaca, didengarkan dan 
kelebihannya bisa dibuat dalam bentuk cd yang dapat di copy siswa, bisa 
dipelajari di rumah. Jadi media yang ideal adalah media auditif visual. 
Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh (Arsyad, 2002:11) ciri media 
pendidikan yang layak digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Fiksatif (fixative property) 
Media pembelajaran mempunyai kemampuan untuk merekam, 
menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa/objek. 
b. Manipulative (manipulative property) 
Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada 
siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar 
time-lapse recording. 
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c. Distributif (distributive property) 
Memungkinkan berbagai objek ditransportasikan melalui suatu 
tampilan yang terintegrasi dan secara bersamaan objek dapat 
menggambarkan kondisi yang sama pada siswa dengan stimulus 
pengalaman yang relative sama tentang kejadian itu. 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002:5), hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam memilih media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Ketepatan dalam tujuan pembelajaran 
b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran 
c. Kemudahan guru dalam memilih media 
d. Keterampilan guru dalam menggunakan media 
e. Tersediannya waktu untuk menggunakan media 
f. Sesuai dengan tariff berfikir siswa  
 
Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa media pendidikan sangat 
membantu dalam upaya mencapai keberhasilan proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. Media pengajaran merupakan sesuatu yang dapat 
digunakan atau tidak digunakan tergantung dari ketepatan dalam tujuan 
pembelajaran, dukungan terhadap isi bahan pelajaran, kemudahan guru dalam 
memilih media, keterampilan guru dalam menggunakan media, tersediannya 
waktu untuk menggunakan media. Oleh sebab itu guru harus mempunyai 
keterampilan dalam memilih dan menggunakan media pendidikan dan 
pengajaran yang paling sesuai dengan mengingat keuntungan dan kelemahan 
dari masing-masing media pengajaran. 
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3. Video pembelajaran 
a. Pengertian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006), video dapat diartikan 
sebagai rekaman gambar hidup atau program televise lewat tayangan pesawat 
televisi. Atau, dengan kata lain video merupakan tayangan gambar bergerak 
yang disertai dengan suara. 
Sebagai bahan ajar noncetak, video kaya informasi dan lugas untuk 
dimanfaatkan dalam program pembelajaran, karena dapat sampai kehadapan 
peserta didik secara langsung.  
Media video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan 
visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, 
prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap 
suatu materi pembelajaran (Cheppy riyana, 2007). Video merupakan bahan 
pembelajaran tampak dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat 
disajikan serentak. 
Video termasuk dalam kategori bahan ajar audiovisual atau bahan ajar 
pandang dengar. Bahan ajar audio visual merupakan bahan ajar yang 
mengkombinasikan dua materi, yaitu materi visual dan materi auditif. Materi 
auditif ditunjukkan untuk merangsang indra pendengaran sedangkan materi 
visual untuk merangsang indra penglihatan. Dengan kombinasi dua materi ini, 
pendidik dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih berkualitas karena 
komunikasi berlangsung secara lebih efektif.  
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b. Tujuan 
Menurut Cheppy Riyana (2007:6) Media video pembelajaran sebagai 
bahan ajar bertujuan untuk: 
1) Memperjelas atau mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu 
verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera peserta didik maupun 
instruktur. 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. 
c. Keuntungan Media Video Pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2003:48-49) Media video pembelajaran sebagai 
bahan ajar mempunyai keuntungan daripada media pembelajaran yang lain 
yaitu: 
1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa 
ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktek, dll. 
2) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat 
disaksikan secara berulang-ulang. 
3) Film dan video dapat mendorong dan meningkatkan motivasi. 
4) Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang 
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. 
5) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara 
langsung. 
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6) Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi frame, film 
yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat 
ditampilkan dalam satu atau dua menit. 
d. Kelebihan dan Keterbatasan Video 
Anderson (1987:302-307) mengatakan bahwa video sebagai bahan ajar, 
meskipun memiliki sejumlah keunggulan dibanding bahan ajar cetak ataupun 
bahan ajar audio, ternyata juga masih memiliki keterbatasan. 
1) Kelebihan Video 
a) Dengan video (disertai suara atau tidak), kita dapat menunjukkan kembali 
gerakan tertentu. 
b) Dengan video, penampilan peserta didik dapat segera dilihat kembali untuk 
dikritik atau dievaluasi. 
c) Dengan menggunakan efek tertentu dapat memperkokoh proses belajar 
maupun nilai hiburan dari penyajian tersebut. 
d) Dengan video, kita akan mendapatkan isi dan susunan yang masih utuh dari 
materi pelajaran atau latihan, yang dapat digunakan secara interaktif dengan 
buku kerja, buku petunjuk, dll. 
e) Dengan video, informasi dapat disajikan secara serentak pada waktu yang 
sama di kelas yang berbeda dan dengan jumlah penonton yang tidak 
terbatas. 
f) Pembelajaran dengan video merupakan suatu kegiatan pembelajaran 
mandiri, dimana siswa belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing 
dapat dirancang. 
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2) Keterbatasan Video  
a) Ketika akan digunakan, peralatan video tertentu harus sudah tersedia 
ditempat pengunaan serta harus cocok ukuran dan formatnya. 
b) Menyusun naskah atau sekenario video bukanlah pekerjaan yang mudah. 
c) Biaya produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang yang mampu 
mengerjakannya. 
d) Apabila gambar pada pita video ditransfer ke film, hasilnya tidak bagus. 
e) Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton. 
f) Jumlah grafis pada garis untuk video terbatas. 
e. Karakteristik media video pembelajaran 
Untuk menghasilkan video pembelajaran yang mampu meningkatkan 
motivasi dan efektifitas penggunaannya, pengembangan media video memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Televisi/video mampu memperbesar objek yang kecil terlalu kecil bahkan 
tidak dapat dilihat secara kasat mata/mata telanjang. 
2) Dengan teknik editing objek yang dihasilkan dengan pengambilan gambar 
oleh kamera dapat di perbanyak (cloning). 
3) Televisi/video juga mampu memanipulasi tampilan gambar, sesekali onjek 
perlu diberikan manipulasi tertentu sesuai dengan tuntutan pesan yang ingin 
disampaikan sebagai contoh objek-objek yang terjadi pada masa lampau 
dapat dimanipulasi digabungkan dengan masa sekarang. 
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4) Televise/video mampu membuat objek menjadi skill picture artinya 
gambar/objek yang ditampilkan dapat disimpan dalam durasi tertentu dalam 
keadaan diam. 
5) Daya tariknya yang luar biasa televise/video mampu mempertahankan 
perhatian siswa/audience yang melihat televise/video tersebut. Hasil 
penelitian menunjukkan siswa bisa bertahan lebih lama hingga 1-2 jam untuk 
menyimak televise/video dengan baik dibandingkan dengan mendengarkan 
saja yang hanya mampu bertahan dalam waktu 25-30 menit saja. 
6) Televise/video mampu menampilakan objek gambar dan informasi yang 
paling baru, hangat dan actual (immediacy) atau keinginan. 
(http://www.psb-psma.org/pedoman%20/media-video\021214/11:04) 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa video mampu 
menampilkan objek yang terlalu kecil, tidak dapat dijangkau, dapat diperbanyak 
dalam bentuk cd, mampu menarik perhatian siswa dan dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. 
Sedangkan menurut Cheppy Riyana (2007: 8-14) untuk menghasilkan 
video pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan efektifitas 
penggunaanya, maka pengembangan video pembelajaran harus memperhatikan 
karakteristik dan kriteriannya. Karakteristik video pembelajaran yaitu: 
1) Clarity of Massage (kejelasan pesan) 
Melalui video pembelajaran tersebut seseorang mampu memahami 
pesan pembelajaran secara lebih bermakna sehingga informasi yang 
disampaikan melalui media tersebut dipahami secara utuh dan dengan 
23 
 
sendirinya informasi tersebut akan tersimpan permanen dalam memory 
jangka waktu panjang (long term memory). 
2) Stand Alone (berdiri sendiri) 
Video yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau 
tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. Jika siswa 
masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain, maka bahan ajar 
tersebut tidak dikategorikan sebagai bahan yang berdiri sendiri. 
3) User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya) 
Setiap instruksi atau informasi yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 
merespon dan mengakses sesuai keinginan. Selain itu, penggunaan bahasa 
sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly. 
4) Representasi isi 
Media video pembelajaran tidak sekedar memindahkan teks buku, 
atau modul menjadi media video, tetapi materi diseleksi yang betul-betul 
representative untuk dibuat media video, misalnya khusus materi yang perlu 
terdapat unsur animasi video, simulasi, demonstrasi, siswa tidak hanya 
membaca teks tetapi juga melihat animasi tentang sebuah proses 
menyerupai proses yang sebenarnya sehingga mempermudah pemahaman 
dengan biaya yang relative lebih rendah dibanding langsung pada objek 
nyata. 
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5) Visualisasi dengan multimedia (video, animasi, suara teks, gambar).  
Materi dikemas secara multi media terdapat didalamnya teks, 
animasi, sound dan video sesuai tuntutan materi. Teknologi 2D dan 3D 
dengan kombinasi teks akan mendominasi kemasan materi hal ini cukup 
efektif untuk mengajarkan materi-materi yang sifatnya aplikatif, berproses, 
sulit terjangkau berbahaya apabila langsung dipraktekkan, memiliki tingkat 
keakurasian tinggi. Misalnya proses peraktian mesin, proses terjadinya 
hujan, perubahan wujud benda dan lain-lain dengan logika yang sama dapat 
dibuat dengan teknologi animasi. 
6) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi 
Tampilan berupa grafis media video dibuat dengan teknologi 
rekayasa digital dengan resolusi tinggi tetapi support untuk setiap speech 
sistem komputer. Tampilan yang menarik dengan memperbanyak image dan 
objek sesuai tuntutan materi, akan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 
materi pengajaran, tidak membuat jenuh, bahkan menyenangkan.  
7) Dapat digunakan secara klasikal atau individual 
Video pembelajaran dapat digunakan oleh para siswa secara 
individual, tidak hanya dalam setting sekolah, tetapi juga di rumah. Materi 
dapat diulang-ulang sesuai kehendak pengguna. Dengan menggunakan CD 
ROM atau TV siswa dapat mempelajari materi video melalui media video. 
Dapat pula digunakan secara klasikal dengan jumlah siswa maksimal 50 
orang di ruang komputer atau kelas biasa dapat dipandu oleh guru atau 
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cukup mendengarkan uraian narasi dari narrator yang telah tersedia 
program. 
Berdasarkan uraian diatas, media video dapat menyajikan materi dengan 
jelas karena dalam penyajian video selain berupa gambar bergerak juga disertai 
dengan suara, oleh karena itu dapat meningkatkan daya tarik siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran dan dapat menampilkan visual sesuai dengan 
keadaan sebenarnya. Pada beberapa penelitian, hasilnya menunjukkan bahwa 
pengajaran akan lebih menarik dan efisien apabila obyek serta kejadian yang 
menjadi pengajaran dapat divisualisasikan secara realistik menyerupai keadaan 
yang sebenarnya. 
Adapun kriteria video pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
1) Tipe materi 
Tidak semua materi pelajaran cocok menggunakan video. Jika materi 
yang terlalu teknis yang mengajarkan tentang keterampilan atau skill secara 
langsung, misalnya bagaimana merakit komponen dalam CHIP komputer 
yang rumit. Maka perlu pembelajaran secara langsung bersentuhan dengan 
peralatannya. 
Media video cocok untuk menggambarkan sebuah proses tertentu, 
sebuah alur demonstrasi sebuah konsep atau mendiskripsikan sesuatu. 
Misalnya bagaimana teknik pembuatan roti, proses pembelahan sel pada 
organism, keterampilan-keterampilan dasar mengajar, dan lain-lain. 
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2) Durasi waktu 
Media video berbeda dengan film pada umumnya yang berdurasi 
rata-rata 2 jam dan maksimal 3,5 jam. Media video memiliki durasi yang lebih 
singkat, yakni berkisar antara 20-40 menit. Hal ini dikaitkan dengan 
kemampuan daya ingat manusia dan kekuatan berkonsentrasi cukup 
terbatas antara 15 sampai 20 menit, dengan demikian maka sajian video 
juga menyesuaikan. Selain hal tersebut, materi pembelajaran untuk satu kali 
pertemuan durasi video 20-40 menit, kekurangan waktunya diisi dengan 
review dari guru dan siswa.  
3) Format sajian video 
Kebutuhan sajian untuk video pembelajaran yang mengutamakan 
kejelasan dan penguasaan materi. Format video yang cocok untuk 
pembelajaran diantaranya: 
a) Naratif: Dalam istilah video disebut dengan voice over, yaitu informasi 
pembelajaran disampaikan oleh narator atau suara tanpa diperhatikan 
penyajiannya. Orang yang menyampaikannya disebut dengan narator. 
Tugas narator adalah menjelaskan secara lengkap sajian video. 
b) Wawancara: Format ini bertujuan untuk menjelaskan satu konsep materi 
dari sumber yang cocok atau para pakar yang ahli dibidangnya. Pesan-
pesan pembelajaran muncul pada dialog yang terjadi antara reporter 
dengan narasumber. 
c) Presenter: Format ini mirip dengan naratif artinya materi dijelaskan 
melalui suara yang ditimbulkan dari proses rekaman. Namun yang 
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membedakannya adalah kalau narator tidak diperlihatkan wajah dan 
penampilannya, sedangkan kalau presenter tampak dilayar monitor. 
Fungsi presenter adalah membuka tayangan, menuntun materi (content 
guid) dan menyambungkan satu adegan (scene) ke adegan yang lainnya. 
d) Format gabungan: Jika dimungkinkan dapat pula format di atas 
digabungkan artinya materi disajikan oleh presenter, dijelaskan setiap 
rincian visual dengan voice over dan dilengkapi dengan insert-insert yang 
diperlukan. Bahkan jika diperlukan terdapat adegan wawancara dengan 
tokoh atau manusia sumber (human resources) 
4) Ketentuan teknis 
Media video tidak terlepas dari aspek teknis yaitu efek kamera, teknik 
pengambilan gambar (angel), teknik pencahayaan, editing dan suara 
(sound). Pembelajaran lebih menekankan pada kejelasan pesan, dengan 
demikian, sajian-sajian yang komunikatif perlu dukungan teknis, misalnya: 
a) Gunakan pengambilan dengan teknik Zoom atau Extrem Clouse up untuk 
menunjukkan objek secara detail. 
b) Gunakan teknik out of focus atau in focus dengan pengaturan def of file 
untuk membentuk image focus of interest atau memfokuskan objek yang 
dikehendaki dengan membuat samar (blur) objek yang lainnya. 
c) Pengaturan properti yang sesuai dengan kebutuhan, dalam hal ini perlu 
menghilangkan objek-objek yang tidak berkaitan dengan pesan yang 
disampaikan. Jika terlalu banyak objek, bukannya jelas malah akan 
mengganggu. 
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d) Penggunaan tulisan (text) dibuat dengan ukuran yang proportional. Jika 
memungkinkan dibuat lebih besar, semakin besar maka akan semakin 
jelas. Jika teks dibuat animasi, atur agar animasi text tersebut dengan 
sped yang tepat dan tidak terlapau diulang-ulang secara berlebihan. 
e) Penggunaan music atau sound effect 
Music atau sound effect menjadi bagian penting dalam sajian 
video. Video akan lebih menarik dan bermakna jika sajian sound 
mendukung dan tepat. Beberapa ketentuan tentang musik dan sound 
effect : 
(1) Musik untuk pengiring suara sebaiknya dengan intensitas volume 
yang lemah (soft) sehingga tidak mengganggu sajian visual dan 
narator. 
(2) Musik yang digunakan sebagai background sebaiknya musik 
instrument. 
(3) Hindari musik dengan lagu yang popular atau sudah akrab ditelinga 
siswa. Hal ini akan mengakibatkan buyarnya konsentrasi siswa yang 
lebih terfokus pada suara alunan lagu. 
(4) Gunakan sound effect untuk menambah suasana dan melengkapi 
sajian visual dan menambah kesan lebih baik. Misalnya jika visual 
menggambarkan keramaian orang maka sajikan sound effect suara 
keramaian orang.  
http://www.psb-psma.org/pedoman%20/media-video\021214/11:04 
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Berdasarkan uraian diatas jadi dalam video pembelajaran tipe materi 
harus dipilih karena tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk video. 
Durasi waktu yang dibatasi yaitu 20-40 menit, karena setelah itu konsentrasi 
manusia cenderung terganggu dan mengalami kelelahan. Dalam pembuatan 
video pembelajaran juga memerlukan format dalam penyajian video yaitu naratif 
berupa suara yang menjelaskan sajian materi, wawancara berbentuk dialog 
dengan narasumber, presenter orang yang menuntun materi dari pembukaan 
hingga penutup, format gabungan yang menggabungkan ketiga format penyajian 
video tersebut. Penggunaan musik, dengan adanya musik dapat menarik 
perhatian siswa sehingga dapat memotivasi belajar siswa.  
f. Prosedur Pengembangan Video Pembelajaran 
1) Kerangka (out line) media video 
a) Pendahuluan 
b) Tayangan gambar 
c) Pengantar 
d) Isi video 
e) Penutup 
Pada sajian pendahuluan perlu disajikan pengantar mengapa materi itu 
penting, bagaimana kaitan dengan materi-materi lainnya. Hal yang penting juga 
adalah sajian tujuan pembuatan perlu ditayangkan untuk memotivasi siswa untuk 
mempelajari materi lebih lanjut. 
Kegiatan inti berisi uraian materi yang lengkap, hal ini dilengkapi dengan 
uraian contoh, simulasi dan demonstrasi atau peragaan. Kuantitas durasi waktu 
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yang tersedia selama video tersebut berlangsung banyak terdapat pada kegiatan 
inti ini. 
Kegiatan penutup diisi dengan kesimpulan atau rangkuman dan juga 
kegiatan lanjut dari sajian video tersebut yang harus dilaksanakan oleh siswa. 
2) Keterlibatan Tim 
Pengembangan video pembelajaean merupakan kegiatan yang 
melibatkan beberapa keahlian/keterampilan (Course Team Aproach) yang 
secara sinergi menghasilkan produk media video, sesuai dengan kebutuhan 
rancangan tersebut. Secara umum pembuatan suatu video membutuhkan 
kemampuan/keterampilan pada bidang-bidang sebagai berikut: 
a) Ahli substansi (subject matter expert) 
Yaitu orang yang menguasai materi kompetensi dan bertanggung 
jawan menulis scrift (naskah) materi. 
b) Ahli media instruksional (media spesialis) 
Yaitu orang yang merancang dan mengembangkan spesifikasi media 
(teks, grafis, animasi dan audio) yang sesuai dengan materi yang sedang 
dikembangkan. 
c) Ahli metode instruksional (instruksional methods specialis) 
Yaitu orang yang memiliki kemampuan merancang dan menetapkan 
metode yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran yang dikembangkan. 
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d) Sutradara 
Yaitu orang yang bertanggung jawab secara konsep dan teknis 
terhadap jalannya kegiatan prosuksi. Baik buruknya hasil video tergantung 
peran sutradara. 
e) Ahli komputer editing video dan desain grafis (computer graphics specialist) 
Yaitu orang yang memiliki kemampuan mengedit video menyusunnya 
sehingga menjadi sajian yang utuh juga bertugas merancang, menetapkan 
dan membuat grafis yang tepat untuk materi pembelajaran yang 
dikembangkan. 
f) Sound director 
Yaitu orang yang bertanggung jawab untuk menghasilkan kualitas 
suara yang baik, termasuk pemilihan musik. Dalam video pembelajaran, 
sound amat berperan karena pesan pembelajaran di dominasi oleh visual 
dan suara. Suara cukup berpengaruh terhadap kualitas video. Cheppy 
Riyana (2007:17-20) 
g. Pengembangan Naskah Video Pembelajaran 
Menurut Daryanto (2010:104-106) langkah-langkah umum yang lazim 
ditempuh dalam membuat naskah video pembelajaran adalah 
1) Tentukan ide 
Ide yang baik biasanya timbul dari adanya masalah. Masalah dapat 
dirumuskan sebagai kesenjangan antara kenyataan yang ada dengan apa 
yang seharusnya ada. 
 
32 
 
2) Rumusan tujuan 
Rumusan tujuan yang dimaksud disini adalah rumusan mengenai 
kompetensi seperti apa yang diharapkan ileh kita, sehingga setelah 
menonton program ini siswa benar-benar menguasai kompetensi yang kita 
harapkan tadi, selain itu kita perlu menentukan sasrannya siapa. 
3) Melakukan survey 
Survey ini dilakukan dengan maksud untuk mengumpulkan informasi 
dan bahan-bahan yang dapat mendukung program yang akan dibuat. 
4) Buat garis besar isi 
Bahan/informasi/data yang sudah terkumpul melalui survey tentu 
harus berkaitan erat dengan tujuan yang sudah dirumuskan. Dengan kata 
lain, bahan-bahan yang akan disajikan melalui program kita harus dapat 
mendukung tercapainya tujuan yang sudah dirumuskan. Untuk itu susunlah 
bahan-bahan tersebut dalam bentuk out-line (garis besar). Tentunya dengan 
memperhatikan siapa sasaran kita, bagaimana karakteristik mereka, 
kemampuan apa yang sudah dan belum dimiliki mereka. 
5) Buat synopsis 
Sinopsis ialah ikhtisar cerita yang menggambarkan isi program 
secara ringkas dan masih bersifat secara umum. 
6) Buat treatment 
Treatment adalah pengembangan lebih jauh dari synopsis yang 
sudah disusun sebelumnya. Berbeda dengan sinopsi yang penuturannya 
masih bersifat literature. Treatment disusun lebih mendekati rangkaian 
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adegan film. Rangkaian adegan lebih terlihat secara kronologis atau urutan 
kejadiannya lebih terlihat secara jelas, dengan begitu orang yang membaca 
treatment kita sudah bisa membayangkan secara global visualisasi yang 
akan tampak dalam program. 
7) Buat storyboard 
Storyboad sebaiknya dibuat secara lembar per lembar, dimana 
perlembarnya berisi satu scene dan setting, namun bagi yang masih amatir, 
dalam setiap lembarnya bisa diisi dengan 2 sampai 3 scene/setting. 
Storyboard ini didalamnya memuat unsur-unsur visual maupun audio, juga 
istilah-istilah yang terdapat dalam video.  
8) Menulis naskah 
Naskah pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan storyboard. 
Bedanya ialah bahwa urutan penyajian visualisasi maupun audionya sudah 
pasti dan penuturannya sudah bersifat lebih rinci. 
Ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam menulis 
naskah yaitu: 
a) Pergunakan gaya bahasa percakapan sehari-hari bukan gaya bahasa 
sastra. 
b) Kalimat harus jelas, singkat dan informative 
c) Pergunakan perbendaharaan kata yang sesuai dengan latar belakang 
audiens. 
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Langkah praktis menyusun naskah menurut Jaka Warsihna (2009:16-
17) adalah  
a) Lihat indikator atau materi yang akan disajikan. 
b) Pilih format sajian sesuai karakteristik materi yang disajikan (misalnya: 
game, kuis, dan lain-lain). 
c) Bumper tune dibuat tiga dimensi yang mewakili identitas program. 
d) Teaser (pembuka) berupa adegan yang menggambarkan materi yang 
akan dibahas atau montage shot (cuplikan gambar) dan bisa juga dalam 
bentuk komedi atau tragedi untuk menarik perhatian penonton. 
e) Isi bagian visual dengan perintah deskripsi atau gunakan istilah teknis 
pertelevisian. 
f) Utamakan visual gerak, berwarna, kalau bisa tiga dimensi, dan detail. 
g) Sesuai narasi. 
h) Penulisan caption harus sesuai kaidah bahasa dan singkat, tidak lebih 
dari lima baris. 
i) Sajikan materi dengan menarik, jelas dan mudah diingat oleh penonton. 
j) Repetisi atau pengulangan tidak sama persis dengan sajian materi. 
k) Latihan dibuat dalam bentuk soal tertutup (pilihan ganda), sebagai bentuk 
penguat sajian materi. 
l) Kolom audio diberi musik, sound effect, dialog, presenter, direct sound, 
embience, narator sesuai kebutuhan. Audio sebagai penguat atau 
penjelasan visual yang masih belum jelas.  
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m) Narasi sebaiknya tidak menggurui, dialog disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi, kalau presenter sebaiknya komunikatif, singkat dan lain-lain. 
4. Mata Pelajaran Ilmu Gizi 
Pada kurikulum 2013 standar kompetensi pelajaran Ilmu Gizi memiliki 11 
kompetensi dasar ilmu gizi yaitu 1) Mendeskripsikan zat gizi sumber tenaga dan 
mengevaluasi kasus kekurangan sumber zat gizi sumber tenaga, 2) 
Mendeskripsikan zat gizi sumber pembangun dan mengevaluasi kasus 
kekurangan sumber zat gizi sumber pembangun, 3) Mendeskripsikan zat gizi 
sumber mineral dan mengevaluasi kasus kekurangan sumber zat gizi sumber 
mineral, 4) Mendeskripsikan zat gizi sumber vitamin dan mengevaluasi kasus 
kekurangan sumber zat gizi sumber vitamin, 5) Menjelaskan daftar komposisi 
bahan makanan dan daftar bahan makanan penukar dan menggunakannya 
untuk menghitung zat gizi, 6) Menjelaskan daftar angka kecukupan gizi (AKG) 
dan menggunakannya untuk menghitung kecukupan zat gizi, 7) Menjelaskan 
menu seimbang dan mengevaluasi menu berdasarkan prinsip menu seimbang, 
8) Menyusun menu seimbang untuk bayi dan balita serta mengevaluasi 
rancangan menu seimbang bayi dan balita setelah diolah, 9) Menyusun menu 
seimbang untuk remaja dan mengevaluasi rancangan menu seimbang remaja 
setelah diolah, 10) Menyusun menu seimbang untuk manula dan mengevaluasi 
rancangan menu seimbang manula setelah diolah, 11) Menyusun menu 
seimbang untuk wanita hamil dan menyusui serta mengevaluasi rancangan 
menu seimbang wanita hamil dan menyusui setelah diolah.  
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Sedangkan kompetensi dasar yang akan diteliti yaitu menyusun menu 
seimbang untuk bayi dan balita serta mengevaluasi rancangan menu seimbang 
bayi dan balita setelah diolah dengan konsentrasi sub kompetensi yaitu 
Mengolah Menu Seimbang Balita Usia 3-5 Tahun. 
a. Pengertian Ilmu Gizi 
Menurut Marmi (2013:1) Ilmu gizi adalah ilmu yang mempelajari segala 
sesuatu tentang makanan dalam hubungannya dengan kesehatan optimal. Kata 
“gizi” bersal dari bahasan Arab Ghizda, yang berarti makanan. Di satu sisi ilmu 
gizi berkaitan dengan makanan dan disisi lain dengan tubuh manusia.  
b. Pengertian Menu Seimbang 
Menu seimbang adalah menu yang terdiri dari beranekaragam makanan 
dengan jumlah dan proporsi yang sesuai, sehingga memenuhi kebutuhan gizi 
seseorang guna pemeliharaan dan perbaikan sel-sel tubuh dan proses 
kehidupan serta pertumbuhan dan perkembangan (Sunita Almatsier, 2002:187). 
Peranan berbagai kelompok bahan makanan tergambar dalam piramida 
gizi seimbang yang berbentuk kerucut (Tumpeng gizi seimbang). Popular 
dengan istilah “Tri Guna Makanan”. Pertama sumber zat tenaga yaitu padi-
padian dan umbi-umbian serta tepung-tepungan yang digambarkan di dasar 
kerucut. Kedua, sumber zat gizi pengatur, yaitu sayuran dan buah-buahan yang 
digambarkan bagian tengah kerucut. Ketiga, sumber zat pembangun, yaitu 
kacang-kacangan , makanan hewani dan hasil olahan, digambarkan bagian atas 
kerucut. 
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c. Tumpeng Gizi Seimbang 
 
Gambar 1. Tumpeng Gizi Seimbang 
Menurut Sunita Almatsier (2008:188-189) Tumpeng gizi seimbang (TGS) 
meragakan 4 perinsip Gizi Seimbang (GS): aneka ragam makanan sesuai 
kebutuhan, kebersihan, aktivitas fisik dan memantau berat badan ideal. TGS 
terdiri atas beberapa potongan tumpeng yaitu satu potongan besar, dua 
potongan sedang, dua potongan kecil, dan dipuncak terdapat potongan terkecil. 
Luasnya potongan TGS menunjukkan porsi makanan yang harus dikonsumsi 
setiap orang per hari. TGS yang terdiri atas potongan-potongan itu dialasi oleh 
air putih. Artinya, air putih merupakan bagian terbesar dan zat gizi esensial bagi 
kehidupan untuk hidup sehat dan aktif.  
Dalam sehari, kebutuhan air putih untuk tubuh minimal 2 liter (8 gelas). 
Setelah itu, diatasnya terdapat potongan besar yang merupakan golongan 
makanan pokok (sumber karbohidrat). Golongan ini dianjurkan dikonsumsi 3-8 
porsi. Kemudian diatasnya lagi terdapat golongan sayur dan buah sebagai 
sumber vitamin dan mineral. Keduanya dalam potongan yang berbeda luasnya 
untuk menekankan pentingnya peran dan porsi setiap golongan. Ukuran 
potongan sayur dalam TGS sengaja dibuat lebih besar dari buah yang terletak di 
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sebelahnya. Dengan begitu, jumlah sayur yang harus dilahap setiap hari sedikit 
lebih besar (3-5 porsi) daripada buah (2-3 porsi). Selanjutnya, dilapisan ketiga 
dari bawah ada golongan protein, seperti daging, telur, ikan, susu dan produk 
susu (yogurt, mentega, keju dan lain-lain) di potongan kiri ada kacang-kacangan 
serta hasil olahan seperti tahu, tempe dan oncom.  
Terakhir dan menempati puncak TGS makanan dalam potongan yang 
sangat kecil adalah minyak, gula dan garam yang dianjurkan dikonsumsi 
seperlunya. Pada bagian bawah tumpeng terdapat prinsip Gizi Seimbang lain, 
yaitu pola hidup aktif dengan berolahraga, menjaga kebersihan dan pantau berat 
badan. Karena prinsip gizi seimbang di dasarkan pada kebutuhan zat gizi yang 
berbeda menurut kelompok umur, status kesehatan, dan jenis aktivitas, maka 
satu macam TGS tidak cukup. Diperlukan beberapa macam TGS untuk ibu hamil 
dan menyusui, bayi dan balita, remaja, dewasa, dan usia lanjut. 
Dalam penyusunan Gizi Seimbang terbagi menjadi bagian yaitu gizi 
seimbang untik bayi, gizi seimbang untuk balita, gizi seimbang untuk remaja, gizi 
seimbang untuk lansia, gizi seimbang untuk ibu hamil dan menyusui. Sedangkan 
dalam penelitian ini peneliti mengambil sub kompetensi gizi seimbang untuk 
balita “Pengolahan menu seimbang balita usia 3-5 tahun”. 
d. Gizi Seimbang Balita (Pra Sekolah) 
Menurut Susirah Soetarjo (2011:277) Kelompok anak menurut usia dibagi 
dalam tiga golongan yaitu usia 1-3 tahun, 4-6 tahun, dan 7-9 tahun. Usia 1-3 
tahun dan 4-6 tahun disebut usia pra sekolah, sedangkan 7-9 tahun disebut usia 
sekolah.  
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Sehingga balita masuk kedalam golongan anak usia pra sekolah. Balita 
adalah anak yang berada pada rentan usia 0-5 tahun. Pada usia ini otak anak 
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat yang dikenal dengan istilah masa 
keemasan (the golden age), dan pada masa ini harus mendapatkan stimulasi 
secara menyeluruh baik kesehatan, gizi, pengasuhan dan pendidikan.  
Masa Balita adalah periode perkembangan fisik dan mental yang pesat. 
Pada masa ini otak balita telah siap menghadapi berbagai stimuli seperti belajar 
berjalan dan berbicara lebih lancar. Perlunya perhatian lebih dalam tumbuh 
kembang di usia balita di dasarkan fakta bahwa kurang gizi yang terjadi pada 
masa emas ini, bersifat irreversible (tidak dapat pulih). Makanan seimbang pada 
usia ini perlu diterapkan karena akan mempengaruhi kualitas pada usia dewasa 
sampai lanjut (Marmi 2013:301) 
Kebutuhan gizi antar anak berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh ukuran dan 
komposisi tubuh, pola aktifitas dan kecepatan tumbuh. Ketersediaan dan 
diterimanya makanan oleh anak tidak hanya ditentukan oleh pilihan makanan 
orang tua, tetapi juga oleh keadaan lingkungan pada waktu makan, pengaruh 
teman sebaya, iklan dan pengalaman anak tentang makanan sebelumnya. 
Dengan pemberian gizi seimbang dan pola aktifitas yang tepat pada 
anak, sehingga anak akan tumbuh dengan sehat. Anak sehat bergizi baik dapat 
dilhat dengan 10 tanda yaitu 
1) Bertambah umur, bertambah padat, bertambah tinggi 
2) Postur tubuh tegap dan otot padat 
3) Rambut berkilau dan kuat 
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4) Kulit dan kuku bersih dan tidak pucat 
5) Wajah ceria, mata bening dan bibir segar 
6) Gigi bersih dan gusi merah muda 
7) Nafsu makan baik dan buang air besar teratur 
8) Bergerak aktif dan berbicara lancar sesuai umur 
9) Penuh perhatian dan bereaksi aktif 
10) Tidur nyenyak 
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/rizqie-auliana-dra-mkes/gizi-
seimbang-dan-makanan-sehat-untuk-anak-usia-dini.pdf 
Dengan 10 tanda anak sehat bergizi baik diatas, dapat digunakan 
sebagai acuan untuk memberikan gizi seimbang pada balita. Salah satu cara 
memberikan gizi seimbang pada balita yaitu dengan cara mengolah menu 
seimbang balita, sehingga dapat mengontrol gizi yang masuk ke tubuh balita.  
Menurut Catur Saptaning (2013:8-9) Sebelum menyusun menu seimbang 
sebaiknya harus mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyusun 
menu seimbang balita agar mendapat nutrisi yang baik, yaitu : 
1) Menyajikan jenis makanan yang beragam 
2) Memilih makanan kaya serat dari jenis gandum, sayuran dan buah-buahan 
3) Membatasi konsumsi gula dan garam jangan berlebihan 
4) Memilih makanan yang mengandung cukup kalsium dan zat besi 
5) Menghindari penyediaan makanan dan minuman berkalori tinggi, minuman 
ringan dan es krim 
6) Menciptakan kebiasaan memilih makanan sehat dalam keluarga 
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Setelah mengetahui pengetahuan menu seimbang balita secara global, 
selanjutnya mempelajari menu seimbang balita pada usia 3-5. Pada usia 3-5 
tahun, balita memiliki kondisi khas dan permasalahan yang dihadapi balita. 
Kondisi khas dan permasalahan pada balita yaitu anak usia 3-5 tahun bersifat 
sebagai konsumen aktif yang berarti memilih dan menentukan makanannya 
sendiri. Tak heran, jika anak kerap menolak makanan yang tidak disukainya. 
Oleh sebab itu perlu diperkenalkan beraneka ragam makanan sejak dini. 
Menurut Dedeh Kurniasih, dkk (2010:74) Anak pada usia 3-5 juga 
mempunyai masalah pola makan dan gizi yang kerap terjadi. Masalah pola 
makan dan gizi balita pada usia 3-5 dapat diatasi dengan cara yang tepat. 
Masalah pola makan dan cara mengataasinya yaitu sebagai berikut 
1) Tidak suka sayuran 
Kebanyakan anak tidak suka sayur bahkan buah-buahan. Hal ini 
mengakibatkan kekurangan vitamin A, Vitamin C dan serat. Untuk itu sayur 
dan buah harus dibuat beraneka ragam dan menarik misalnya dibuat bento. 
Sehingga anak lebih tertarik untuk memakannya karena bentuk-bentuknya 
yang lucu. 
2) Pilih-Pilih Makanan 
Kebiasaan pilih-pilih makanan (Picky Eater) dilakukan karena meniru 
orang tuanya atau teman sebaya. Sehingga menyebabkan kandungan gizi 
nya tidak seimbang. Untuk itu perlu memperkenalkan makanan yang 
beraneka ragam sejak dini dan secara terus menerus. 
 
42 
 
3) Menyukai Junk Food 
Junk Food adalah jajanan yang tak bergizi seimbang yang banyak 
disukai anak-anak dan orang dewasa. Untuk mengurangi kebiasaan jajan 
makanan yang tidak bergizi, diperlukan pemahaman dan praktik makan 
dengan prinsip Gizi Seimbang. 
Dalam menyusun menu seimbang balita usia 3-5 tahun, ada beberapa 
orang tua yang salah pemahaman tentang makanan anak, sehingga pemberian 
menu seimbang untuk anak bisa terlalu ketat atau tidak sesuai dengan prinsip 
gizi seimbang balita. Menurut Dedeh Kurniasih, dkk (2010:75) berikut ini ada 
beberapa pemahaman yang salah dari orang tua tentang makanan anak balita 3-
5 tahun yaitu 
1) Orang tua selalu khawatir jika anaknya  tidak mau makan nasi. Tetapi orang 
tua tidak perlu khawatir jika anaknya menyukai jenis karbohidrat yang lain 
seperti roti, mie bihun, kentang, jagung, dll. 
2) Sesuai dengan prinsip Gizi Seimbang, disamping nasi/karbohidrat lain, anak 
juga membutuhkan sayur dan buah setiap kali makan. 
3) Minuman manis (soft drink) akan membuat anak gemuk jika tidak diimbangi 
dengan aktivitas fisik yang seimbang, biasakan anak untuk minum air putih 
karena lebih sehat. 
Dalam menyusun menu seimbang balita sebaiknya perlu diketahui 
terlebih dahulu tentang karakteristik makanan balita, sehingga susunan menu 
seimbang balita dapat diterima dengan baik oleh balita. Karakteristik makanan 
balita seperti berikut ini: 
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Sunita Almatzier, dkk (2011:290) Ada tiga karakteristik makanan yang 
mempengaruhi pengembangan rasa, penerimaan makan dan keterampilan 
makan sendiri, ketiga aspek ini adalah: 
1) Tekstur 
Sebaiknya anak diberi makanan lunak yang mudah dikunyah, dan 
makanan garing yang memberi kenikmatan pada anak waktu mendengarkan 
bunyi sewaktu mengunyah. 
2) Aroma 
Pada umumnya anak menolak makanan yang mempunyai aroma 
kuat, seperti makanan pedas, terlalu asam dan terlalu asin. 
3) Besar porsi 
Anak biasanya menolak makanan dalam porsi besar, lebih baik 
makanan diberikan dalam porsi kecil, yang kemudian dapat ditambah bila 
anak menginginkannya. 
Anak balita atau pra sekolah lebih mudah menerima makanan yang 
sederhana, tidak dicampur, renyah, dan dihidangkan pada suhu kamar, tidak 
terlalu dingin atau terlalu panas. Anak usia pra sekolah sulit untuk makan 
makanan kering. Oleh karena itu dalam merencanakan menu, makanan kering 
harus diimbangi dengan satu atau dua makanan yang berkuah. Anak juga suka 
dengan makanan yang sedikit asam, dengan aroma sedang, dan yang 
berwarna-warni, misalnya merah, jingga, hijau dan kuning. 
Sebelum menyusun menu seimbang balita usia 3-5 tahun, susunan menu 
seimbang balita perlu disesuaikan dengan panduan kebutuhan zat gizi balita 
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berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG) rata-rata perhari, sehingga kandungan 
gizi pada makanan balita sesuai dengan kebutuhan gizi pada masa 
pertumbuhan balita. Dedeh Kurniasih, dkk (2010:75) Kebutuhan zat gizi balita 
berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG) rata-rata per hari dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Kebutuhan zat gizi balita berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG) 
rata-rata per hari 
Gol Umur BB 
(Kg) 
TB 
(Cm) 
Energi 
(Kkal) 
Protein 
(g) 
Vit A 
(RE) 
Besi /Fe 
(Mg) 
0-6 bln 5.5 60 560 12 350 3 
7-12 bln 8.5 71 800 15 350 5 
1-3 th 12 90 1250 23 350 8 
4-6 th 18 110 1750 32 460 9 
 
Dalam menyusun menu seimbang balita usia 3-5 tahun, selain 
berpatokan kepada kebutuhan zat gizi balita berdasarkan Angka Kecukupan Gizi 
(AKG) rata-rata per hari juga harus berpatkan pada prinsip gizi seimbang. Dedeh 
Kurniasih, dkk (2010:76-77) prinsip gizi seimbang balita usia 3-5 yaitu 
1) Vareasi makanan 
Makanan dari pagi, siang dan malam serta makanan selingan harus 
terdiri dari makanan pokok, lauk, sayur dan buah, sehingga seluruh makanan 
akan memenuhi prinsip gizi seimbang.  
2) Pola hidup bersih  
Dalam prinsip gizi seimbang, kesehatan tidak hanya dilihat dari aspek 
makanan saja, tetapi juga aspek lain diantaranya soal kebersihan dan 
kesehatan lingkungan. Oleh karena itu pola hidup bersih perlu diajarkan pada 
anak usia ini. Kebiasaannya yaitu  ajarkan pola hidup bersih pada anak sejak 
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dini, seperti menggosok gigi sebelum dan setelah makan, mencuci tangan 
dengan sabun dan air mengalir sebelum makan dan setelah buang air. 
3) Aktivitas fisik 
Aktivitas fisik merupakan bagian penting untuk mengimbangi 
makanan yang dikonsumsi serta menjaga kesehatan dan kebugaran. 
Lakukan aktifitas luar ruang yang terpapar pada sinar matahari juga 
bermanfaat bagi densitas tulang anak. Tentu dilakukan dengan cara yang 
menyenangkan yaitu bermain, karena bermain adalah dunia bagi anak balita. 
Pada usia ini anak sudah bisa berjalan, berlari, melompat, melempar 
dan sebagainya. Pendampingan orang tua sangat penting karena kedekatan 
orang tua kepada anak dalam melakukan kegiatan bersama akan 
menumbuhkan bonding effect (kedekatan batin/emosional orang tua dan 
anak). 
Setelah mengetahui prinsip gizi seimbang balita, orang tua juga harus 
memantau berat badan balitanya, agar ideal tidak terlalu kurus dan terlalu 
gemuk. Untuk melihat kenaikan dan penurunan berat badan, orang tua bisa 
menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS). Datanglah ke posyandu untuk 
menimbang anak setiap bulan, serta memperoleh pelayanan gizi dan kesehatan 
lainnya seperti imunisasi, kapsul A dan penyuluhan gizi. Contoh ukuran berat 
badan balita dari gizi buruk, gizi kurang, gizi baik dan gizinya  lebih. Dedeh 
Kurniasih, dkk (2010:78-79) pemantauan berat badan ideal balita dapat dilihat 
pada tabel 2 dibawah ini: 
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Table 2. Pemantauan Berat Badan Ideal 
Anak Perempuan usia 3 tahun 
BB 9,5 kg Status gizi buruk 
BB 10-11 kg Status gizi kurang 
BB 11,5-17,5 kg Status gizi baik 
BB 18 kg/lebih Status gizinya lebih 
Anak Laki-laki usia 4 tahun 
BB 10,5 kg Status gizi buruk 
BB 11-12,5 kg Status gizi kurang 
BB 13-20,5 kg Status gizi baik 
BB 21 kg/lebih Status gizinya lebih 
 
Dari KMS orang tua bisa mengetahui, apakah BB si kecil masuk kedalam 
kurva normal, kurang atau berlebih. Jika diketahui berat badan balita terlalu turun 
atau terlalu naik menandakan ada indikasi yang tidak baik, segera konsultasikan 
untuk mecari tahu penyebab dan bagaimana penanganan yang tepat. Dedeh 
Kurniasih, dkk (2010:79-80) masalah berat badan kurang dan berlebih dapat 
dilihat dibawah ini 
Berat Badan Kurang 
BB kurang bisa disebabkan asupan gizi yang kurang, aktivitas anak yang 
berlebih, atau ada penyakit yang melatarinya sehingga asupan makanannya 
tidak terserap secara optimal. Anak pada usia ini juga tergolong suka pilih-pilih 
makanan (picky eater) atau hanya mau makan dengan hidangan favoritnya. 
Belum lagi masalah tumbuh gigi yang menimbulkan rasa nyeri dan juga bisa 
disebabkan penyakit infeksi, seperti Tuberkulosis, infeksi saluran kemih, infeksi 
parasit, dll. Jika berat badan terus menurun dalam waktu yang cukup lama 
segera konsultasikan ke dokter spesialis agar mendapatkan penanganan yang 
tepat, sehingga berat badan bisa kembali normal. 
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Berat Badan Lebih 
Kelebihan BB yaitu jika BB sudah berada di kurva pertumbuhan paling 
atas. Kalau sudah gemuk, penangannya akan lebih sulit. Pasalnya pada anak 
yang mengalami obesitas, bukan hanya terjadi hipertropi (bertambah besar 
ukuran sel-sel jaringan lemak) di dalam tubuhnya, tertapi juga hyperplasia 
(bertambahnya jumlah sel-sel di dalam jaringan lemak.  
Kegemukan terbukti beresiko menimbulkan berbagai gangguan penyakit 
seperti: 
1) Cenderung terkena infeksi kulit karena kegemukan membuat anak memiliki 
lebih banyak lipatan kulit yang membuat lembab dan mudah berjamur. 
2) Sindrom metabolik, kegemukan diarea perut dengan kadar lemak tinggi 
disertai tekanan darah tinggi, rentan mengalami penyumbatan pembuluh 
darah dan proses peradangan. 
3) Mudah sekali mengalami tekanan darah tinggi, peningkatan kadar kadar 
kolesterol, asam urat dan tingkat lemak darah yang tergolong abnormal. 
4) Dari masalah diatas bisa memicu kelainan kardiovaskular, gagal jantung, 
stroke, dan sebagainya. 
Setelah mengetahui penyakit-penyakit yang menyebabkan atau bisa 
timbul akibat dari kekurangan berat badan maupun kelebihan berat badan, orang 
tua juga harus diwajibkan untuk mengetahui anjuran pembagian makanan sehari 
balita menurut kecukupan energi. Dengan mengetahui anjuran pembagian 
makanan sehari balita menurut kecukupan energi, orang tua bisa mengontrol 
agar anak tidak terlalu kurus atau obesitas. Dedeh Kurniasih, dkk (2010:82) 
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anjuran pembagian makanan sehari balita menurut kecukupan energi bisa dilihat 
pada tabel 3. 
Tabel 3. Anjuran Pembagian Makanan Sehari Balita Menurut Kecukupan Energi 
No Bahan 
Makan/ 
Penukarnya 
1.200 kkal 
Jmlh 
Porsi 
Pagi Selingan 
Pagi 
Siang Selingan 
Sore 
Malam 
1 Nasi 3 ¾ - 1 ¼ - 1 
2 Sayur 1 ¼ - ¼ - ½ 
3 Buah 3 1 ½ ½ ½ ½ 
4 Tempe 1 ½ - ½ 1 - - 
5 Daging 2 ½ - 1 - ½ 
6 Minyak 2 ¼ ¼ ¾ - ¾ 
7 Gula 1 ½ ¾ ¾ - - - 
8 Susu ½ - - - ½ - 
Total Sehari (kkal) 1.200 275 112,5 437,5 87,5 287,5 
 
No Bahan 
Makan/ 
Penukarnya 
1.400 kkal 
Jmlh 
Porsi 
Pagi Selingan 
Pagi 
Siang Selingan 
Sore 
Malam 
1 Nasi 3 1 - 1  - 1 
2 Sayur 2 ¾  - ¾  - ½ 
3 Buah 2 ½  - ½ - 2 - 
4 Tempe 2 - - 1 - 1 
5 Daging 3 1 - 1 - 1 
6 Minyak 2 ½  - ¾ - ¾ 
7 Gula 2 - 1 - 1 - 
8 Susu 1 - - - 1 - 
Total Sehari (kkal) 1.400 293,7
5 
75 381,25 275 375 
 
Setelah mengetahui anjuran pembagian makanan sehari balita menurut 
kecukupan gizi, kemudian di terapkan kedalam set hidangan balita dalam sehari. 
Berikut ini contoh set hidangan balita dalam sehari dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Contoh set hidangan balita dalam sehari 
Waktu Menu Bahan Makanan Berat (g) Penukar (p) Energi 
(kkal) 
Siang Nasi Nasi  125 1 ¼   
Ayam 
goreng 
kremes 
Ayam  25 ½   
Tepung beras 2,5 -  
Tepung sagu 2,5 -  
Minyak  2,5 ¼   
Perkedel 
tahu 
kukus 
Tahu  50 ½   
Telur  10 -  
Minyak  1,25 ½   
Sayur 
sup 
kacang 
merah 
Kacang merah 12,5 ½   
Wortel  15 ¼   
Kol  10 -  
Buah  Semangka  75 ½   
 470 
Selingan 
sore 
Puding 
susu 
buah 
Tepung agar 2   
Susu sapi 100   
Gula  10   
Pepaya  10   
Melon  10   
Jeruk  20   
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Didalam mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun, setelah 
menyusun menu seimbang balita, bahan-bahan makanan harus di evaluasi 
gizinya mulai dari penyimpanan hingga pengolahan. Hal ini bertujuan untuk 
meminimalkan susut vitamin dan susut kadar gizi yang terkandung di dalam 
bahan makanan tersebut. Evaluasi gizi pada pengolahan bahan pangan seperti 
di bawah ini: 
1) Penyimpanan dalam beku 
Susut vitamin C pada sayuran selama penyimpanan beku berbeda-
beda tergantung jenis sayuran itu sendiri. Suhu penyimpanan sebesar -18°C 
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lebih baik digunakan pada penyimpanan beku untuk sayuran dibandingkan 
dengan suhu yang lebih tinggi. 
Susut mineral dan vitamin (selain vitamin C) selama penyimpanan 12 
bulan pada suhu -18°C terjadi pada jenis sayuran seperti buncis, brokoli, 
kobis, kapri hijau dan bayam (Robert S. Harris dan Endel Karmas, 1989:277). 
2) Pencucian 
Pencucian pada sayuran adalah mekanisme utama yang 
menyebabkan susutnya vitamin pada sayuran yang mengandung vitamin 
larut air, sehingga pada saat pencucian sayuran tidak boleh terlalu lama 
untuk menjaga hilangnya vitamin yang dikandung pada sayuran tersebut 
(Robert S. Harris dan Endel Karmas, 1989:520). 
3) Pengukusan 
Tujuan pengukusan adalah agar produk lebih tahan terhadap susut 
vitamin selama penyimpanan beku (pengaruh utama sesungguhnya adalah 
menidakaktifkan enzim yang dapat mengkatalisis penguraian enzim. Selain 
itu dengan teknik pengukusan dapat mencegah susut vitamin C, B-1, B-2 dan 
karoten dari sayuran selama penyimpanan beku. 
Pengukusan mengakibatkan susut niasin sebesar 30% pada buncis, 
susut riboflavin 19% pada kacang kapri hijau dan susut vitamin B-1 sebesar 
60% pada bayam.  
Tetapi susut nyata pada teknik pengukusan tidak terjadi pada brokoli, 
jagung, kecambah, waluh besar, bit hijau, sawi, wortel dan ubi jalar (Robert 
S. Harris dan Endel Karmas, 1989:272-275). 
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4) Perebusan 
Sayuran kentang akan lebih terjaga atau meminimalkan susut vitamin 
C selama proses perebusan jika di rebus beserta kulitnya (Robert S. Harris 
dan Endel Karmas, 1989:519). 
5) Penyimpanan buah 
Buah akan mengalami susut vitamin C lebih sedikit jika disimpan 
dalam sirup/diawetkan seperti dibuat manisan. Mencegah pencoklatan pada 
buah yang sudah dikupas yaitu dengan cara merendam buah misalnya apel 
kedalam cairan garam (Robert S. Harris dan Endel Karmas, 1989:478-482). 
6) Pemanggangan 
Teknik pengolahan pada unggas dan daging lebih baik dengan teknik 
pemanggangan daripada teknik yang lain karena dengan teknik 
pemanggangan dengan wajan tanpa lemak akan mempertahankan protein 
sebesar 96,6% (Robert S. Harris dan Endel Karmas, 1989:521). 
7) Penggorengan 
Salah satu contoh susut zat gizi pada teknik penggorengan yaitu 
pada penggorengan irisan hati dengan cara melelehkan margarine pada pan 
dan api kecil, menyebabkan susut thiamin sebesar 15%, riboflavin 6% dan 
niasin dari hati segar sebanyak 13% (Robert S. Harris dan Endel Karmas, 
1989:524). 
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B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian yang mendukung berhasilnya pembelajaran 
dengan video yaitu: 
1. Penelitian Fiskha Ayuningrum (2012) yang berjudul “Pengembangan Media 
Video Pembelajaran untuk Siswa Kelas X pada Kompetensi Mengolah Soup 
Kontinental di SMK N 2 Godean” menunjukkan bahwa tingkat validasi video 
pembelajaran mengolah soup kontinental berdasarkan ahli media, materi dan 
guru adalah valid dan layak, uji coba video pada kategori sangat layak 
dengan frekuensi relative sebesar 58,3% dan kategori layak sebesar 41,7%. 
2. Penelitian Erni Kusumawati (2010) yang berjudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Video Pengolahan Daun Suji Menjadi Serat untuk Siswa Kelas 
XI SMK N 5 Yogyakarta” menunjukkan bahwa tingkat validasi video 
pembelajaran daun suji menjadi serat berdasarkan ahli media, materi, guru 
dan 12 siswa menyatakan kategori sangat layak dengan frekuensi relative 
sebesar 58,33% dan 41,67% termasuk dalam kategori layak. Pencapaian 
hasil belajar siswa dapat mencapai di atas nilai 70 (nilai batas ketuntasan) 
sejumlah 58 orang (100%) dengan nilai rata-rata 76,24. 
3. Penelitian Riya Agustina (2009) yang berjudul “Pengembangan Video 
Pembelajaran Pengolahan Cake dengan Subtitusi Labu Kuning pada Mata 
Pelajaran Pengolahan Kue dan Roti di SMK N 2 Godean Yogyakarta” 
menunjukkan bahwa tingkat validasi video pembelajaran pengolahan cake 
dengan subtitusi labu kuning penilaian kelayakan media secara keseluruhan 
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pada kategori sangat layak dengan frekuensi relative sebesar 16,67% dan 
kategori layak sebesar 83,33%. 
4. Penelitian Fathikah Fauziah Hanum (2014) yang berjudul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Berbasis Web untuk Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) di SMA Negeri Banguntapan” menunjukkan bahwa 
penilaian kelayakan berdasarkan validasi ahli materi PKn, ahli media dan 
penilaian peserta didik, kelayakananya termasuk dalam kategori baik. 
Keefektivan penggunaan media web terhadap peningkatan hasil belajar, 
dapat dilihat dari peningkatan rerata nilai pretest (67,11) ke posttest (80,85) 
sehingga peningkatan pencapaian 20,47% serta peningkatan tersebut 
dikatakan signifikan dengan t empirik 2,7636 yang bisa dikatakan signifikan. 
5. Penelitian Nurina Isnaini (2014) yang berjudul “Peningkatan kemandirian 
belajar siswa menggunakan media pembelajaran berbasis web pada materi 
pelajaran melayani makanan dan minuman kelas X1 jasa boga di SMK N 3 
Klaten” menunjukkan bahwa penilaian kelayakan berdasarkan validasi ahli 
materi PKn, ahli media dan penilaian peserta didik, kelayakananya termasuk 
dalam kategori baik. Keefektivan penggunaan media web terhadap 
peningkatan hasil belajar, dapat dilihat dari peningkatan rerata nilai pretest 
(6,78) ke posttest (8,37). Dari perhitungan gain ternormalisasi diperoleh nilai 
g sebesar 0.72. Berdasarkan nilai g di atas terlihat bahwa hasil belajar kelas 
eksperimen cukup tinggi. Nilai signifikansi sebesar 0,000% dengan  hasil 
thitung-10,590 dengan dk=33 dan taraf kesalahan 5% atau kepercayaan 95% 
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dengan ttabel 2,042 sehingga thitung> ttabel  dengan 10,590 > 2,042 sehingga 
(HO) ditolak dan Ha  diterima 
C. Kerangka Berfikir 
Pengolahan menu seimbang balita usia 3-5 tahun merupakan materi 
yang dibahas dalam mata pelajaran Ilmu Gizi di SMK N 3 Klaten jurusan Tata 
Boga. Pengolahan menu seimbang balita usia 3-5 tahun merupakan 
pengetahuan tentang menyusun menu seimbang balita usia 3-5 tahun dengan 
kadar gizi yang mencukupi dan mengolahnya dengan teknik yang benar. Dalam 
proses pengolahan menu seimbang balita usia 3-5 tahun sangat diperlukan 
metode yang digunakan  untuk membuat makanan balita agar makanan yang 
dihasilkan dapat  terjaga kandungan gizinya. Hal ini harus diketahui oleh siswa 
SMK yang harus memiliki kemampuan untuk mengetahui dan membuat menu 
gizi seimbang balita usia 3-5 tahun.  
Guru memiliki tugas untuk menyampaikan materi tentang pengolahan 
menu seimbang balita usia 3-5 tahun ini dengan jelas, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Kejelasan penyampaian materi dapat 
tercapai dengan dukungan media yang baik yaitu media yang memiliki 
karakteristik jelas dan menarik. 
Video merupakan suatu alat bantu mengajar yang sangat baik digunakan 
dalam proses pembelajaran. Video merupakan media pembelajaran yang ideal 
karena ada unsur gambar, suara, dapat menerangkan materi terutama materi 
praktek secara rinci mendekati yang sebenarnya, tidak mudah usang sehingga 
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dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama. Dengan penggunaan video 
pembelajaran diharapkan tujuan pembelajaran akan tercapai.  
Di SMK N 3 Klaten Program Keahlian Jasa Boga belum tersedia video 
pembelajaran tentang pengolahan menu seimbang balita usia 3-5 tahun, 
sehingga perlu dibuat suatu proyek yang menjelaskan tentang proses 
pengolahan menu seimbang balita usia 3-5 tahun yang dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran di kelas. Pembuatan video pembelajaran ini didukung oleh 
peralatan komputer baik hardware maupun software yang sesuai untuk 
pembuatan suatu proyek video pembelajaran. 
Proses pembuatan prototipe video pembelajaran pengolahan menu 
seimbang  balita usia 3-5 tahun ini dilakukan melalui penelitian dan 
pengembangan. Tahapan dalam proses penelitian dan pengembangan adalah 
analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi.  
Setelah prototipe selesai dibuat perlu diadakan pengujian tentang 
kelayakan program. Proses pengujian kelayakan program dilakukan dengan 
melakukan uji coba kepada para pakar dan uji coba kelompok kecil (small group 
try out). Uji coba kepada pakar dilakukan dengan menampilkan program kepada 
pakar media dan pakar materi untuk menilai sejauh mana program tersebut 
layak digunakan. Small group try out dilakukan dengan menampilkan program 
kepada guru yang memiliki dasar pengetahuan tentang pengolahan menu 
seimbang balita. 
Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir dapat dilihat pada Gambar 2 
sebagai berikut: 
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Keterangan: 
         = yang diteliti    = yang tidak diteliti 
Gambar 2. Kerangka Berfikir 
Mata Pelajaran Ilmu Gizi 
Bentuk media pembelajaran 
Alasan memilih materi penyusunan menu 
seimbang balita usia 3-5 tahun dan evaluasinya 
adalah menu seimbang balita salah satu materi 
dasar dalam praktek mengolah menu seimbang 
yang harus dikuasai siswa sebelum mempelajari 
menu seimbang untuk orang yang lebih dewasa.  
Penyusunan menu 
seimbang balita usia 3-5 
tahun dan evaluasinya. 
Audio  
Dalam silabus ilmu gizi terdapat materi yang harus ditempuh antara lain: 
1. Zat gizi sumber tenaga dan kekurangannya. 
2. Zat gizi sumber pembangun dan kekurangannya. 
3. Zat gizi sumber mineral dan kekurangannya. 
4. Zat gizi sumber vitamin dan kekuragannya. 
5. DKBM, DBMP & AKG. 
6. Menu seimbang. 
7. Penyusunan menu seimbang bayi dan balita serta evaluasinya. 
8. Penyusunan menu seimbang remaja dan evaluasinya. 
9. Penyusunan menu seimbang manula dan evaluasinya. 
10. Penyusunan menu seimbang wanita hamil dan menyusui serta evaluasinya. 
 
Video mengolah menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun 
Media yang digunakan dalam pembelajaran: 
1. Modul hanya dimiliki oleh guru saja 
2. Media yang digunakan hanya powerpoint 
3. Siswa hanya mencatat dan mendengar, 
sehingga kurang tertarik dan konsentrasi dalam 
melakukan proses belajar mengajar. 
Video mengolah menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun di validasi 
dosen ahli dan guru ahli  
 
Revisi 
Visual   Cetak  Audio Visual Multimedia  
Uji Coba soal test 
(pre-post test) 
Evaluasi & revisi 
soal menggunakan 
program iteman 
Uji Coba Lapangan Skala 
Kecil (small group try out) 
di kelas X JB 1 
Video pembelajaran 
pengolahan menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun 
Efektivitas video pembelajaran menu seimbang balita 
usia 3-5 tahun menggunakan uji (pre-post test) 
Latar belakang masalah: 
1. Kemajuan IPTEK 
2. Kurangnya media pembelajaran yang inovatif 
3. Hanya 20% siswa yang sudah mencapai ketuntasan nilai KKM 75 skala 3 
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D. Pertanyaan Penelitian 
 Video pembelajaran yang dibuat dengan langkah-langkah yang rinci, 
jelas dan sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai siswa akan dapat 
mempermudah siswa dalam mempelajari materi. Berdasarkan pemikiran 
tersebut, maka timbul pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam pengembangan 
media pembelajaran video khususnya pada materi mengolah menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan media video pengolahan menu seimbang balita 
usia 3-5 tahun sebagai media pembelajaran? 
2. Bagaimana kelayakan media video pengolahan menu seimbang balita usia 
3-5 tahun? 
3. Bagaimana efektifitas penggunaan media video pada pencapaian 
kompetensi mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun? 
Dengan demikian, setelah dihasilkannya produk media pembelajaran video yang 
berkualitas serta dapat meningkatkan efektifitas pencapaian kompetensi, maka 
diasumsikan media pembelajaran ini layak dan dapat digunakan sebagai salah 
satu media pembelajaran pada mata pelajaran mengolah menu seimbang balita 
usia 3-5 tahun. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian dan pengembangan (Research 
and Development / R&D). Metode penelitian dan pengembangan menurut 
Sugiyono (2009:407) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan selama 1 (satu) semester yaitu semester genap 
tahun ajaran 2014-2015 di SMK N 3 Klaten. 
C. Objek Penelitian 
Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah media pembelajaran video 
yang akan digunakan dalam pembelajaran mengolah menu seimbang balita usia 
3-5 tahun pada mata pelajaran Ilmu Gizi. 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Jasa Boga SMK N 3 
Klaten yang terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas X Jasa Boga 1, X Jasa Boga 2, dan 
X Jasa Boga 3, Jumlah siswa secara rinci dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah Populasi Siswa Kelas X Jurusan Jasa Boga di SMK N 3 Klaten 
No Kelas  Jumlah Populasi 
1. X Jasa Boga 1 32 siswa 
2. X Jasa Boga 2 33 siswa 
3. X Jasa Boga 3 28 siswa 
 Jumlah 93 siswa 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling atau sampel bertujuan. Purposive 
sampling adalah teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya atau 
penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil 
sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut 
memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.  
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas X Jasa 
Boga 3 dengan jumlah 28 siswa sebagai sampel uji coba soal dan siswa kelas X 
Jasa Boga 1 dengan jumlah 32 siswa sebagai sampel penerapan media video 
pembelajaran dan uji efektifitas media video pembelajaran mengolah menu 
seimbang balita usia 3-5 tahun. Penggunaan teknik purposive sampling karena 
sampel pada penelitian ini memiliki masalah dengan kriteria ketuntasan belajar 
yang ditentukan. Menurut Djemari Mardapi (2008:61) suatu kelas disebut tuntas 
belajar apabila dikelas tersebut terdapat minimal 80% siswa yang mencapai nilai 
sesuai kriteria ketuntasan. Sedangkan dari data yang didapat menyatakan 
bahwa hanya sekitar 20% saja siswa yang mampu mencapai nilai sesuai dengan 
kriteria. 
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D. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian ini merupakan langkah-langkah yang ditempuh untuk 
mengembangkan suatu produk. Pengembangan media pembelajaran video 
pengolahan menu seimbang balita melalui prosedur penelitian Research and 
Development.  
Model pengembangan yang akan direncanakan dalam penelitian ini 
menggunakan model ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari Analyis, Design, 
Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluation. Model 
ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (1996). 
 
Gambar 3. Bagan Model Desain Pengembangan ADDIE 
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Berikut ini tahap pengembangan model atau metode pembelajaran 
seperti berikut ini: 
1. Analysis 
Tahap analisis mencakup dua kegiatan, yaitu 
a. Analisis Masalah 
Pada tahap ini dilakukan investigasi terhadap persoalan-
persoalan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran di lapangan dan 
mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan solusi yang dapat digunakan 
untuk mengatasi masalah tersebut. 
b. Analisis Komponen Pembelajaran 
Pada tahap ini mencakup analisis tujuan pembelajaran 
/kompetensi, analisis situasi pembelajaran, analisis peserta didik dan 
analisis isi pembelajaran. 
2. Design 
Tahap desain mencakup: 
a. Penyusunan kerangka struktur media pembelajaran video. 
b. Penentuan sistematika penyajian materi, ilustrasi dan visualisasi. 
c. Penulisan draf produk awal media pembelajaran video, pembuatan 
naskah dan story board. 
 
 
 
 
62 
 
3. Development 
a. Memproduksi video dan audio 
Dalam tahap ini selain pembuatan video pembuatan tampilan 
animasi, grafik, musik, narasi, dan instrument yang dapat mendukung 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. 
b. Menyiapkan komponen pendukung 
Berjalannya media ini tentu tidak terlepas dari program-program 
aplikasi yang mampu mendukung berjalannya media ini. Pada tahap ini 
komponen-komponen yang dimaksud adalah program aplikasi adobe 
premiere pro cs3 dan adobe after effect. 
Setelah itu dilakukan evaluasi formatif yaitu validasi materi dan media 
oleh ahli materi dan ahli media, untuk mengetahui apakah media tersebut 
layak diterapkan atau diujicobakan dalam pembelajaran di kelas. Sehingga 
nanti didapat saran untuk memperbaiki media video sebelum diterapkan atau 
diujicobakan di lapangan. 
4. Implementation 
Tahap implementasi yaitu memanfaatkan atau menggunakan paket 
pembelajaran tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini 
dilakukan evaluasi untuk mengetahui kelayakan dengan melihat tanggapan 
guru dan siswa. Selain itu untuk mengetahui efektifitas media tersebut maka 
akan dilakukan pretest dan post test dalam uji coba terbatas pada siswa. 
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5. Evaluation  
Tahap evaluasi sudah dilakukan saat tahap pengembangan dan 
implementasi. Tahap evaluasi di sini meliputi internal and external evaluation. 
Evaluasi internal (istilah lain dari evaluasi formatif) dilaksanakan untuk 
mengetahui kualitas produk. Hasil evaluasi formatif sebagai umpan balik 
untuk mengadakan perbaikan. Evaluasi formatif dalam penelitian ini adalah 
validasi dari ahli media serta penilaian dari guru Ilmu gizi. Evaluasi eksternal 
(evaluasi sumatif) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap kompetensi yang telah diajarkan. Hal ini berarti untuk 
mengetahui efektifitas media video dalam meningkatkan hasil belajar. 
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Tabel 6. Tahapan pengembangan media video pembelajaran Mengolah 
Menu Seimbang Balita Usia 3-5 Tahun. 
No Tahapan Keterangan 
1 Analisis (Analisis 
masalah dan 
komponen 
pembelajaran) 
Media yang digunakan guru dalam mengajar materi 
mengolah menu seimbang balita masih menggunakan 
media modul dan power point, sehingga peserta didik 
kurang minat, kurang aktif dan kurang tertarik saat 
mempelajari menu seimbang balita. Sehingga akan 
dikembangkan media pembelajaran berupa video 
pembelajaran mengolah menu seimbang balita usia 3-5 
tahun. 
2 Desain  Desain produk media video pembelajaran penyusunan 
sistematika penyajian materi, ilustrasi, vidualisasi serta 
perancangan alat evaluasi. 
3 Pengembangan 
produk 
Penulisan teks, pembuatan dan pemasangan gambar, 
animasi, pemilihan dan pemasangan audio, pencarian dan 
pemasangan video menggunakan program aplikasi adobe 
premiere pro cs3 dan adobe after effect. Pada tahap ini 
dilakukan evaluasi formatif berupa validasi media oleh ahli 
media dan penilaian dari guru, yang kemudian digunakan 
untuk perbaikan. 
4 Implementasi 
(implement) 
Menggunakan media video pembelajaran untuk 
pembelajaran di kelas. Pada tahap ini dilakukan evaluasi 
sumatif berupa pretest dan posttest untuk mengetahui 
keefektifan media video pembelajaran untuk pembelajaran 
di kelas. 
5 Evaluasi 
(Evaluate) 
Evaluasi formatif dalam penelitian ini adalah validasi dari 
ahli media serta penilaian dari guru ilmu gizi. Evaluasi 
eksternal (evaluasi sumatif) dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi yang telah diajarkan. 
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E. Validasi dan Uji Coba Produk 
Validasi adalah suatu proses uji coba dan merevisi paket pengajaran 
yang telah dikembangkan (Abdul Gafur, 1986:121). Dalam penelitian ini validasi 
merupakan proses evaluasi yang dilakukan di tahap pengembangan dan 
implementasi. Proses evaluasi tersebut meliputi: 
1. Evaluasi internal (Evaluasi Formatif) 
Evaluasi internal dilakukan dalam bentuk validasi media video 
pembelajaran serta uji coba produk untuk mengetahui penilaian dari guru Ilmu 
Gizi. 
a. Validasi Media 
Validasi dilakukan dengan menunjuk ahli media sebagai validator yaitu 
dalam penelitian ini adalah dosen yang ahli menggunakan komputer dan yang 
ahli dibidang media dan materi. Komponen yang dievaluasi oleh ahli media 
adalah komponen kualitas teknis berupa tampilan, bahasa, isi dan interaktivitas. 
b. Penilaian Media Video Pembelajaran oleh Guru Mata Pelajaran 
Setelah produk diuji validitas dari segi medianya kemudian dibutuhkan 
penilaian dari guru mata pelajaran terhadap kualitas tampilan, isi, bahasa dan 
interaktivitas media video pembelajaran mengolah menu seimbang balita usia    
3-5 tahun. 
c. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilaksanakan untuk mengetahui penilaian dari peserta 
didik. Uji coba produk dalam penelitian ini adalah uji coba kelompok kecil. Uji 
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coba kelompok kecil dilakukan terhadap 1 kelas dari 3 kelas X JB di SMK N 3 
Klaten yang memiliki kekuntatasan nilai KKM terendah yaitu kelas X JB 1. 
2. Evaluasi Eksternal (Evaluasi Sumatif) 
Evaluasi eksternal (evaluasi sumatif) dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah diajarkan. Hal 
ini berarti untuk mengetahui efektifitas media video pembelajaran mengolah 
menu seimbang balita usia 3-5 tahun untuk meningkatkan hasil belajar. Dalam 
penelitian ini digunakan tes hasil belajar untuk mengetahui efektifitas media 
video pembelajaran mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun. 
Untuk mengetahui efektifitas media video pembelajaran tersebut peneliti 
menggunakan desain eksperimen yang berbentuk pre-experimental design. 
Menurut Sugitono (2012:109), dikatakan pre-experimental design karena desain 
ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat 
variable luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variable dependen. 
Jadi hasil eksperimen yang merupakan variable dependen itu bukan semata-
mata dipengaruhi oleh variable independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak 
adanya kelompok control. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain one-Group Pretest-
Posttest design, yaitu dilakukan pretest sebelum diberikan perlakukan dan 
posttest setelah diberikan perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Tabel 7. Desain eksperimen one group pretest-post test 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
KE O1 X1 O2 
 
O1 = Nilai pretest (sebelum diberikan diklat) 
O2 = Nilai posttest (setelah diberi diklat) 
Pengaruh diklat terhadap variable = (O2-O1) 
(Sugiyono, 2012:111) 
Desain eksperimen One group pretest-post test ini hanya memiliki 2 set 
data hasil pengukuran yaitu pretest (O1) dan pengukuran post test (O2). Teknik 
analisis data yang dipilih tentu saja one sample t-test. Hipotesis yang diuji yaitu 
“Ada/terdapat perbedaan terhadap peningkatan tingkat pemahaman belajar 
siswa setelah menggunakan media mengolah menu seimbang balita usia 3-5 
tahun pada mata pelajaran Ilmu Gizi pada siswa kelas X Jasa Boga di SMK N 3 
Klaten”. 
F. Instrument Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber dan berbagai cara. Untuk pengumpulan data berbagai cara dilakukan 
dengan angket dan tes. Angket digunakan untuk mengetahui pendapat atau uji 
kelayakan kepada ahli materi dan ahli media. Tes digunakan untuk mengetahui 
efektifitas penggunaan video mengolah menu seimbang balita pada pencapaian 
kompetensi mengolah menu seimbang balita.  
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1. Angket 
Menurut Sugiyono (2013:199) angket merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket dibedakan 
menjadi 2 yaitu angket terbuka dan angket tertutup. Dalam penelitian ini 
menggunakan angket tertutup dengan bentuk cek list. Angket ini digunakan 
untuk mengetahui hasil validasi uji kelayakan video pengolahan menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun oleh ahli media dan guru mata pelajaran. Sebelum 
membuat instrument pengumpulan data berupa angket, terlebih dahulu dibuat 
kisi-kisi instrument untuk menjaring data, sebagai berikut: 
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  Tabel 8. Kisi-kisi Lembar Validasi oleh Ahli Media 
No Aspek Indikator Sub Indikator Jumlah 
butir 
1 Kaidah  Tujuan  Memperjelas dan mempermudah 1 
Keterbatasan ruang dan waktu 1 
Digunakan secara tepat 1 
Karakteristik  Kemudahan penggunaan 1 
Representasi isi 1 
Visualisasi dengan multimedia 1 
Kriteria  Digunakan secara klasikal atau 
individual 
1 
Tipe materi 1 
Durasi waktu 1 
Format sajian video 1 
Ketentuan teknis 1 
2 Penyajian 
video 
Kualitas gambar  1 
Kualitas suara  1 
Kualitas tulisan  1 
Perpaduan 
gambar 
 1 
Kualitas musik  1 
Animasi   1 
3 Prosedur 
pengembangan 
video 
pembelajaran 
Mixing  Finalisasi hasil video 1 
4 Tata laksana Ide program Program pembelajaran 1 
Alur cerita 1 
Sasaran 
program 
Bahasa yang digunakan 1 
Karakteristik sasaran program 1 
Rumusan tujuan 
program 
Tujuan pembelajaran umum 1 
Pengembangan silabus 1 
Materi program Synopsis keseluruhan materi 2 
Jumlah item 26 
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Tabel 9. Kisi-kisi Lembar Validasi oleh Guru 
No Aspek Indikator Sub Indikator Jumlah 
butir 
1 Pembelajaran   Kesesuaian materi dengan 
KD/SK 
1 
2 Materi  Kelengkapan materi 2 
Keakuratan materi 4 
Teknik penyajian materi 4 
Kesesuaian evaluasi 1 
Kesesuaian bahasa 1 
Kualitas interaksi 1 
3 Kaidah  Tujuan  Memperjelas dan 
mempermudah 
1 
Keterbatasan ruang dan waktu 1 
Digunakan secara tepat 1 
Karakteristik  Kemudahan penggunaan 1 
Representasi isi 1 
Visualisasi dengan multimedia 1 
Kriteria  Digunakan secara klasikal atau 
individual 
1 
Tipe materi 1 
Durasi waktu 1 
Format sajian video 1 
Ketentuan teknis 1 
4 Penyajian 
video 
Kualitas gambar  1 
Kualitas suara  1 
Kualitas tulisan  1 
Perpaduan 
gambar 
 1 
Kualitas musik  1 
Animasi   1 
5 Prosedur 
pengembangan 
video 
pembelajaran 
Mixing  Finalisasi hasil video 1 
6 Tata laksana Ide program Program pembelajaran 1 
Alur cerita 1 
Sasaran 
program 
Bahasa yang digunakan 1 
Karakteristik sasaran program 1 
Rumusan tujuan 
program 
Tujuan pembelajaran umum 1 
Pengembangan silabus 1 
Materi program Synopsis keseluruhan materi 2 
Jumlah item 40 
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2. Tes 
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat 
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Menurut Djemari 
(2008:67) tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan 
seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang terhadap 
stimulus atau pertanyaan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 
seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes. Tes 
yang digunakan yaitu pretest dan post test untuk mengetahui efektifitas video 
pembelajaran mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun pada pencapaian 
kompetensi mengolah menu seimbang balita. 
a. Tes Awal (Pretest) 
Pada penelitian ini akan dilakukan tes awal (pretest). Pretest dilakukan 
untuk mengukur kemampuan awal subjek penelitian sebelum diberikannya 
perlakuan. Soal tes yang diberikan merupakan instrument penelitian yang 
disusun oleh peneliti yang sudah melalui proses uji coba instrument dengan 
analisis uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. 
b. Tes Akhir (Post test) 
Pada penelitian ini akan dilakukan tes akhir (postest). Posttest dilakukan 
setelah dilakukannya perlakuan terhadap subjek diberikan. Tes akhir dilakukan 
pada kelas sampel. Ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasil tes yang terjadi, 
dimana saat  kelas diberikan perlakuan dan saat kelas tidak diberikan perlakuan. 
Soal tes yang diberikan pada posttest setara dengan soal pretest yang telah 
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diberikan sebelumnya. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen tes yang akan 
digunakan dalam penelitian: 
Tabel 10. Kisi-kisi instrument pretest dan posttest 
Variabel  Sub Variabel Indikator Esensial No Butir 
Menu 
seimbang 
balita 
Pengertian menu 
seimbang 
Menjelaskan definisi menu 
seimbang 
1 
Tumpeng gizi 
seimbang 
Menyebutkan jumlah potongan 
pada TGS 
2 
Menjelaskan jumlah porsi yang 
dianjurkan untuk mengkonsumsi 
karbohidrat 
3 
Menjelaskan jumlah porsi yang 
dianjurkan untuk mengkonsumsi 
sayuran dan buah 
4 
Pengertian balita Menjelaskan pengertian balita 5 
Menyebutkan stimulasi yang 
dibutuhkan balita pada masa 
keemasan (the golden ege) 
6 
10 tanda anak 
sehat bergizi baik 
Mengevaluasi tanda anak sehat 
bergizi baik 
7 
Fungsi menu 
seimbang balita 
Menjelaskan fungsi menu 
seimbang 
8 
Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam 
menyusun menu 
seimbang balita 
Menganalisis hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menyusun 
menu seimbang balita 
 
9 
Kondisi Khas dan 
Permasalahan 
Balita usia 3-5 
tahun 
Menganalisis kondisi khas dan 
permasalahan balita usia 3-5 
tahun 
10 
Masalah Pola 
Makan dan Gizi 
yang Kerap Terjadi 
di Rentan Usia 3-5 
Tahun dan Cara 
Mengatasinya 
Menyebutkan masalah pola 
makan dan gizi balita yang kerap 
terjadi di rentan usia 3-5 tahun 
dan cara mengatasinya 
11 
Menjelaskan kebiasaan pilih-pilih 
makanan pada anak balita 
12 
Menyebutkan jenis makanan junk 
food 
13 
Pemahaman yang 
Salah dari Orang 
Tua Tentang 
Makanan Anak 
Menyebutkan hal-hal yang 
menjadi kesalah pahaman dari 
orang tua tentang makanan anak 
14 
Karakteristik 
makanan balita 
Menjelaskan karakteristik 
makanan balita 
15 
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Kebutuhan zat gizi 
balita berdasarkan 
AKG rata-rata per 
hari 
Menggolongkan kebutuhan zat 
gizi balita berdasarkan AKG rata-
rata per hari 
16 
Prinsip Gizi 
Seimbang 
Menyebutkan prinsip gizi 
seimbang 
17 
Pemantauan Berat 
Badan Ideal 
Mengklasifikasikan berat badan 
anak perempuan usia 3 tahun 
18 
Berat Badan 
Kurang 
Menganalisis penyebab anak 
mengalami berat badan kurang 
19 
Berat Badan 
Berlebih 
Menganalisis penyakit yang di 
derita anak jika mengalami berat 
badan berlebih (obesitas) 
20 
Evaluasi gizi pada 
pengolahan bahan 
pangan 
Menjelaskan suhu yang baik pada 
penyimpanan beku digunakan 
untuk menyimpan sayuran 
21 
Menjelaskan penyebab utama 
susut vitamin pada bahan 
makanan 
22 
Menyebutkan bahan makanan 
yang bisa diterapkan pada teknik 
pengukusan agar meminimalkan 
terjadinya susut vitamin 
23 
Menjelaskan akibat teknik 
perebusan kentang 
24 
Menjelaskan teknik pengolahan 
yang baik digunakan untuk 
unggas dan daging 
25 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian 
(Riduwan, 2010: 31). Analisis dokumen pada penelitian ini adalah dengan 
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menganalisis dokumen-dokumen yang ada seperti silabus, RPP dan 
pengambilan gambar saat ujicoba produk. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji kelayakan 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif. Menurut Sugiyono (2007:29), analisis deskriptif dilakukan 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Analisis kelayakan media video pembelajaran mengolah menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun menggunakan analisis deskriptif yang dipaparkan oleh 
Sugiyono (2007:176) yaitu dengan menentukan skor ideal, yaitu skor yang 
ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap responden pada setiap pernyataan 
menjawab dengan skor tertinggi, selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah, 
dapat dilakukan dengan cara membagi jumlah skor hasil penelitian dengan skor 
ideal. Analisis tersebut dapat digambarkan dengan rumus sebagai berikut: 
Kelayakan (%) =  x 100 % 
             =  x 100% 
Keterangan: 
n  = Jumlah yang diperoleh 
N  = Jumlah item 
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Setelah penyajian dalam bentuk presentase, langkah selanjutnya 
mendeskripsikan dan mengambil kesimpulan tentang masing-masing indikator 
dalam media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan kriteria yang 
telah ditentukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
  Tabel 11. Kategori Skala Likert 
No Kategori Skala Nilai Presentase 
pencapaian 
1.  Sangat Setuju (SS) / Sangat Layak (SL) 4 76-100% 
2.  Setuju (S) / Layak (L) 3 56-75% 
3.  Kurang Setuju (KS) / Kurang Layak (KL) 2 40-55% 
4.  Tidak Setuju (TS)/Tidak Layak (TL) 1 0-39% 
(dimodifikasi dari Suharsimi Arikunto, 1996:244) 
2. Analisis Butir Soal Pretest-Post test 
Pendekatan untuk menganalisis butir soal yang berkembang saat ini 
terdiri dari dua pendekatan yaitu pendekatan klasik dan pendekatan modern. 
Kedua pendekatan ini masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Namun keduanya masih sering digunakan dalam analisis butir soal. Analisis butir 
soal dengan pendekatan klasik diantaranya dapat dilakukan menggunakan 
program iteman.  
Analisis ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh secara empiris 
melalui ujicoba dari suatu perangkat tes. Analisis kuantitatif sering disebut 
dengan analisis item yang menghasilkan karakteristik atau parameter butir dan 
tes yaitu: tingkat kesukaran, daya beda dan distribusi jawaban dan kunci setiap 
butir, serta reabilitas dan kesalahan pengukuran (SEM) dalam tes.  
Uji coba test ini dilaksanakan di kelas X JB 3 dengan 27 peserta, maka 
untuk menentukan kelompok tinggi dan kelompok rendah dibagi menjadi dua 
bagian yang sama. Kelompok pertama dinamakan kelompok prestasi tinggi dan 
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kelompok kedua dinamakan kelompok prestasi rendah. Berdasarkan hasil 
pengelompokkan tersebut diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 12. Kelompok Penjenjangan Peserta Tes 
No 
Peserta 
Skor Tes (X) Keterangan 
01 23.00  Kelompok atas  
49% dari peserta yang mempunyai skor 
tertinggi 
02 23.00 
03 22.00 
04 22.00 
05 22.00 
06 21.00 
07 21.00 
08 20.00 
09 20.00 
10 20.00 
11 19.00 
12 19.00 
13 19.00 
14 18.00 51% dari peserta yang mempunyai skor 
terendah 15 18.00 
16 18.00 
17 18.00 
18 18.00 
19 15.00 
20 15.00 
21 15.00 
22 13.00 
23 13.00 
24 11.00 
25 10.00 
26 10.00 
27 10.00 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa banyaknya item yang 
dijawab dengan benar oleh peserta tes ditunjukkan pada kolom skor tes. Skor 
tertinggi dapat dicapai oleh peserta adalah 23.00, sedangkan perolehan skor 
terendah dapat dicapai oleh peserta adalah 10.00.  
 
78 
 
a. Karakteristik Butir Soal 
1) Tingkat kesukaran 
Dalam analisis tingkat kesukaran ini cara yang digunakan adalah 
proportion correct (p), yaitu jumlah peserta tes yang menjawab benar pada soal 
yang dianalisis dibandingkan dengan peserta tes seluruhnya.  
Tabel 13. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Tingkat Kesukaran Nilai p 
Sukar 0,00-0,25 
Sedang 0,26-0,75 
Mudah 0,76-1,00 
 
Berdasarkan hasil analisis data sesuai dengan kriteria diatas, seperti 
yang tercantum pada tabel 13 dapat diperoleh hasil secara rinci sebagai berikut: 
Tabel 14. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Kategori Soal Nomor Butir Soal Jumlah Prosentase (%) 
Sukar 23, 24 2 6,7 
Sedang 1, 2, 3, 4, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 18, 19, 21, 25, 26, 
27, 28, 30 
21 70 
Mudah 5, 8, 9, 17, 20, 22, 29  7 23,3 
Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan tabel 14 diatas, dapat dijelaskan bahwa butir soal dengan 
kategori sukar sebanyak 2 butir (6,7%), butir soal dengan kategori sedang 
sebanyak 21 butir (70%), sedangkan butir soal dengan kategori mudah 
sebanyak 7 butir (23,3%). Menurut ketentuan tersebut maka perangkat soal tes 
Menu Seimbang Balita Usia 3-5 Tahun diatas dapat dikatakan memenuhi kriteria 
berimbang itu karena sudah menunjukkan prosentase yang hampir sama 
dengan kriteria yang diberikan (lihat tabel 13). 
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2) Daya beda 
Menurut Dali S Naga (1992) kriteria besarnya koefisien daya beda 
diklasifikasikan menjadi empat kategori. Secara lebih rinci dijelaskan dalam tabel 
di bawah ini: 
Tabel 15. Klasifikasi Daya Beda Butir Soal 
Kategori Daya Beda Koefisien Korelasi 
Baik 0,40-1,00 
Sedang (tidak perlu revisi) 0,30-0,39 
Perlu direvisi 0,20-0,29 
Tidak baik -1,00-0,19 
 
Berdasarkan hasil analisis iteman, sesuai dengan kriteria di atas dapat 
diperoleh ringkasan hasil analisis daya beda sebagai berikut: 
Tabel 16. Hasil Analisis Daya Beda Butir Soal 
Kategori Daya 
Beda 
Nomor Butir Soal Jumlah Prosentase 
(%) 
Baik  1, 2, 6, 7, 10, 13, 15, 16, 18, 
19, 21, 26, 27, 28 
14 46,7 
Sedang (tidak 
perlu revisi) 
3, 24, 25 3 10 
Perlu revisi 4, 11, 12, 20, 23 5 16,7 
Tidak baik 5, 8, 9, 14, 17, 22, 29, 30   8 26,6 
Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat dijelaskan bahwa kategori soal yang 
mempunyai daya beda baik sebanyak 14 butir (46,7%), kategori sedang 3 butir 
(10%), kategori perlu direvisi 5 butir (16,7%) dan kategori tidak baik dalam arti 
butir soal tidak berfungsi sebanyak 8 butir (26,6%). Butir soal dengan daya beda 
baik, pada umumnya mempunyai tingkat kesukaran sedang.  
Berdasarkan analisis di atas, diketahui bahwa soal Menu Seimbang 
Balita Usia 3-5 Tahun jika ditinjau dari indeks daya beda menunjukkan perangkat 
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soal yang baik karena berdasarkan daya beda dari masing-masing butir soal 
yang sebagian besar berada pada kategori baik. 
3) Distribusi Jawaban (Distraktor) 
Menurut Depdikbud (1997) untuk menilai pengecoh (distraktor) dari 
masing-masing butir soal dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 17. Klasifikasi Distraktor Butir Soal 
Kategori Distraktor Nilai Proportion Endorsing 
Baik ≥ 0,025 
Revisi < 0,025 
Tidak Baik/Tolak    0,000 
  
Berdasarkan klasifikasi di atas, dapat diperoleh hasil analisis data yang 
menunjukkan berfungsi tidaknya distraktor jawaban, seperti pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 18. Hasil Analisis Kategori Distraktor 
Kategori Distraktor Nomor Butir Soal Jumlah Prosentase (%) 
Baik 1, 2, 3, 4, 6, 7, 10, 11, 12, 
13, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 
23, 24, 25, 26, 27, 28 
22 73,3 
Revisi - - - 
Tidak baik/tolak 5, 8, 9, 14, 17, 22, 29, 30 8 26,7 
Jumlah  100 
  
Berdasarkan tabel 18, dapat dijelaskan bahwa butir soal yang 
mempunyai distraktor dalam kategori baik sebanyak 22 butir (73,3%), kategori 
tidak baik sebanyak 8 butir (26,7) dan tidak ada butir soal yang mempunyai 
distraktor yang berada pada kategori revisi.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal yang mempunyai distraktor 
yang baik 22 butir dan yang lainnya ditolak. Hal ini dikarenakan butir soal yang 
ditolak tersebut mempunyai daya beda yang tidak baik, dalam arti daya beda 
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dari masing-masing alternatif jawaban ada yang bernilai positif. Namun demikian 
tidak ada butir soal yang mempunyai daya beda pada alternatif jawaban lebih 
besar daripada daya beda pada kunci jawaban, sehingga butir soal tersebut 
masih bisa direvisi kembali. 
b. Kriteria Kualitas Butir Soal 
Tabel 19. Hasil Analisis Kualitas Butir Soal 
Kategori Nomor Butir Soal Jumlah Prosentase (%) 
Baik 1, 2, 6, 7, 10, 13, 15, 16, 
18, 19, 21, 27, 28 
13 43,4 
Revisi 3, 4, 11, 12, 24, 25, 26  7 23,3 
Tidak baik 5, 8, 9, 14, 17, 20, 22, 23, 
29, 30     
10 33,3 
Jumlah   30 100 
 
Berdasarkan tabel 19 di atas, dapat diketahui bahwa kualitas butir soal 
termasuk kategori baik sebanyak 13 butir (43,4%), kategori revisi sebanyak 7 
butir (23,3%) dan kategori tidak baik sebanyak 10 butir (33,3%). Dengan 
demikian butir soal tersebut sebagian besar harus direvisi terutama dalam 
pembuatan distraktor. Butir soal yang diterima atau termasuk dalam kategori 
baik adalah butir soal yang mempunyai tingkat kesukaran sedang.  
c. Statistik Tes atau Skala 
1)  Reliabilitas 
Kriteria untuk menentukan tinggi rendahnya reliabilitas sebuah perangkat 
tes, menurut (Suharsimi Arikunto : 2001) dilihat pada rentangan koefisien 
korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 20. Klasifikasi Tingkat Reliabilitas Tes 
Kategori Reabilitas Tes Nilai Koefisiensi Korelasi 
Sangat tinggi 0,800-1,000 
Tinggi  0,600-0,799 
Cukup 0,400-0,599 
Rendah 0,200-0,399 
Sangat rendah  0,000-0,199 
 
Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai koefisiensi reliabilitas alpha 
sebesar 0,643 yang merupakan insdeks homogenitas tes. Hal ini menunjukkan 
bahwa reliabilitas soal tes mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun dalam 
kategori tinggi dan merupakan perangkat tes yang berkualitas baik. 
3. Uji Prasyaratan Analisis Tes 
Untuk melihat keefektifan media pembelajaran ini menurut Suharsimi 
Arikunto (2007:395), data yang terkumpul berupa nilai tes awal (pretest) dan nilai 
tes kedua (posttest). Tujuan peneliti adalah membandingkan dua nilai dengan 
mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut 
secara signifikan. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata 
kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan 
uji-t (paired-sample t-test). Paired-sample t-test adalah analisis dengan 
melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh 
atau perlakuan tertentu. Menghitung paired-sample t-test dan uji normalitas 
dengan menggunakan program SPSS 16.0. Untuk menghitung uji homogenitas 
menggunakan One-Way ANOVA dengan menggunakan program SPSS 16.0. 
Peningkatan tingkat pemahaman siswa dilakukan dengan gain score. 
Gain score disebut juga dengan peningkatan atau perbedaan skor yang 
merupakan selisih antara skor awal dengan skor akhir. Hasil analisis data gain 
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score menunjukkan tingkat pencapaian peningkatan keterampilan proses siswa 
dengan memperhatikan tingkat pemahaman siswa awalnya. Hasil perhitungan 
dari gain score dapat menunjukkan keefektifan media pembelajaran video 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun hasil pengembangan. 
Perhitungan gain score menggunakan program SPSS 16.0 dan dilakukan 
dengan cara: 
Gain score =  
Menentukan kriteria peningkatan tingkat pemahaman siswa sesuai 
dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika g ≥ 0,7, maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi 
b. Jika 0,7 > g ≥ 0,3 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori sedang 
c. Jika g < 0,3 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah 
Tabel 21. Kriteria peningkatan tingkat pemahaman siswa 
Batasan Kategori 
g ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
(Sumber: Hake, 1999) 
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 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Prosedur Pengembangan Video Pembelajaran Mengolah Menu Seimbang 
Balita Usia 3-5 Tahun 
a. Analysis  
1) Analysis masalah, kebutuhan dan tujuan 
Analisis masalah kebutuhan berupa observasi awal dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan pada saat peneliti melaksanakan kegiatan PPL 
pada bulan Juli-September 2014. Observasi pertama dilakukan pada saat 
pertemuan pertama sebelum kegiatan PPL dan selama mengajar PPL.  
Observasi kedua dilakukan sebelum melakukan penelitian yaitu pada 
bulan Desember 2014 - Januari 2015. Pada observasi kedua juga disepakati 
kelas yang akan dijadikan sebagai uji coba instrument test dan penerapan 
media untuk penelitian. Kelas untuk penelitian dipilih berdasarkan banyaknya 
siswa yang tidak mampu mencapai nilai KKM 75 skala 3. Berdasarkan data 
yang dimiliki oleh guru di dapat bahwa kelas Jasa Boga1 memiliki lebih dari 
15 siswa yang tidak mencapai KKM. 
Kegiatan observasi yang dilakukan pada bulan Desember 2014 – 
Januari 2015 dalam proses kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran ilmu 
gizi diketahui bahwa prestasi belajar siswa masih tergolong rendah. Media 
bantu guru dalam proses pembelajaran hanya berupa buku materi (modul) 
yang dipegang guru dan power point yang kurang mampu menarik perhatian 
85 
 
siswa, sehingga siswa cenderung pasif dan cepat bosan. Untuk itu 
diperlukan media pembelajaran yang tepat untuk dapat menyampaikan 
materi praktik dengan jelas dan lengkap. Media yang sesuai untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut adalah video pembelajaran, maka perlu adanya 
pengembangan video pembelajaran untuk kompetensi mengolah menu 
seimbang balita usia 3-5 tahun.  
2) Mengumpulkan sumber 
Setelah analisis masalah dan kebutuhan lengkap dan jelas maa tahap 
selanjutnya yaitu mengumpulkan sumber referensi yang menunjang 
pengembangan video pembelajaran. Sumber referensi untuk pengembangan 
media didapat dari sumber yang relevan yaitu : 
a) Buku “Media Pembelajaran” disusun oleh Arsyad Azhar diterbitkan di 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama Tahun 2002. 
b) Buku “Media Pembelajaran” disusun oleh Daryanto diterbitkan di 
Yogyakarta: Gava Media Tahun 2010. 
c) Buku “Media Pengajaran” disusun oleh Nana Sudjana dan Ahmad Riva`I 
diterbitkan di Bandung: Sinar Baru Algesindo Tahun 2013. 
d) Buku “Media Pembelajaran” disusun oleh Rudi Susilana dan Cepi Riyana 
diterbitkan di Bandung: CV. Wacana Prima Tahun 2003. 
e) Buku “Media Pembelajaran Manual dan Digital” disusun oleh Cecep 
Kustandi dan Bambang Sutjipto diterbitkan di Bogor: Ghalia Indonesia 
Tahun 2013. 
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f) Buku “Media Pendidikan” disusun oleh Oemar Hamalik diterbitkan di 
Jakarta: PT. Citra Aditya Abadi Tahun 1989. 
g) Buku “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif” disusun oleh Andi 
Prastowo diterbitkan di Yogyakarta: Diva Press Tahun 2011. 
h) Buku “Perencanaan Pengajaran” disusun oleh Ibrahim R dan Nana 
Syaodih diterbitkan di Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Tahun 1993. 
i) Buku “ Ragam Alat Bantu Media Pengajaran” disusun oleh Dina Indriana 
diterbitkan di Jogjakarta: Diva Press Tahun 2011. 
j) Buku “Prinsip Dasar Ilmu Gizi” disusun oleh Sunita Almatsier diterbitkan 
di Jakarta: Gramedia Pustaka Utama Tahun 2002. 
k) Buku “Gizi dalam Kesehatan Reproduksi” disusun oleh Marmi diterbitkan 
di Yogyakarta: Pustaka Pelajar Tahun 2013. 
l) Buku “Gizi Seimbang Dalam Daur Kehidupan” disusun oleh Sunita 
Almatsier, dkk diterbitkan di Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum 
Tahun 2011. 
m) Buku “Sehat dan Bugar Berkat Gizi Seimbang” disusun oleh Dedeh 
Kurniasih, dkk diterbitkan di Jakarta: PT. Gramedia Tahun 2010. 
n) Buku “Evaluasi Gizi pada Pengolahan Bahan Pangan” disusun oleh 
Robert S. Haris dan Endel Karmas diterbitkan di Bandung: Penerbit ITB 
Tahun 1989. 
o) Silabus SMK N 3 Klaten 
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3) Menghasilkan gagasan 
Setelah sumber yang didapat lengkap kemudian peneliti berkonsultasi 
dengan beberapa para ahli materi dan media, bertukar pendapat dengan 
dosen pembimbing, guru dan teman sejawat sehingga menghasilkan 
gagasan untuk selanjutnya dikembangkan menjadi media video 
pembelajaran. 
b. Design  
1) Penyusunan krangka struktur media pembelajaran video. Kerangka struktur 
media pembelajaran video menggambarkan keseluruhan isi materi yang 
telah ditentukan sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang 
tercakup dalam produk pengembangan tersebut serta urutan penyajian yang 
memuat: 
a) Judul : Video Pengolahan Menu Seimbang Balita untuk Siswa Kelas X 
Program Studi Jasa Bpga di SMK N 3 Klaten. 
b) Komponen-komponen bahan lengkap seperti pendahuluan, materi, video, 
evaluasi, penutup. 
c) Aspek pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, materi, video 
solusi anak susah makan, video membuat bento, dan evaluasi 
2) Penentuan sistematika penyajian materi, ilustrasi dan visualisasi 
Menentukan urutan kerangka penyajian matei. Dalam penentuan 
sistematika tersebut dibuatlah sitemap untuk mempermudah pembuatan. 
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Gambar 5. Sitemap Media Pembelajaran Video Mengolah Menu Seimbang 
Balita Usia 3-5 tahun 
Tampilan Judul video 
Tujuan Pembelajaran Pendahuluan 
Materi 
Video 
 
Mengolah bento 
Penutup Tentang penulis 
Referensi 
Solusi anak susah makan 
Evaluasi 
1. Pengertian menu seimbang 
2. Tumpeng gizi seimbang 
3. Pengertian balita 
4. 10 tanda anak sehat bergizi baik 
5. Fungsi menu seimbang 
6. Hal-hal perlu diperhatikan dalam menyusun menu seimbang balita 
7. Kondisi khas & permasalahan balita usia 3-5 tahun 
8. Masalah pola makan dan gizi yang kerap terjadi di rentan usia 3-5 
tahun dan cara mengatasinya 
9. Pemahaman yang salah dari orang tua tentang makanan anak 
10. Karakteristik makanan balita 
11. Kebutuhan zat gizi balita berdasarkan angka kecukupan gizi rata-rata 
per hari 
12. Prinsip gizi seimbang 
13. Pemantauan berat badan ideal 
14. Berat badan kurang 
15. Anjuran pembagian makanan sehari balita menurut kecukupan gizi 
16. Contoh set hidangan balita 
17. Evaluasi gizi pada pengolahan bahan pangan 
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3) Penulisan draf produk awal media pembelajaran video 
Penulisan draft produk awal media pembelajaran dilakukan dengan 
cara bagian demi bagian sesuai kerangka yang telah disusun. Dalam 
langkah ini dihasilkan desain software yaitu pembuatan storyboard dan 
pembuatan naskah. Naskah merupakan pemaparan tertulis secara jelas dan 
rinci materi yang akan disajikan yang tertuang dalam RPP. Sedangkan 
storyboard merupakan benuk penjabaran dari naskah yang dituangkan ke 
dalam tampilan layar frame demi frame. 
c. Tahap pengembangan (Develop) 
1) Memproduksi video dan audio 
Tahap yang terdapat dalam pengembangan yaitu produksi audio dan 
video, memprogram materi, menyiapkan komponen pendukung dan 
mengevaluasi dan meninjau kembali (pengujian dan pengesahan). Proses 
produksi audio dan video ini berisi penulisan teks/materi, rekaman suara 
narator (dubbing), mencari reverensi video dari youtube, pengambilan foto 
sesuai dengan storyboard dan naskah yang sudah dibuat sebelumnya. 
Penulisan teks, penggabungan gambar dan pembuatan animasi 
menggunakan aplikasi adobe after effects, rekaman suara narator (dubbing) 
menggunakan recorder di handphone. 
2) Memprogram materi 
Sebelum masuk ke proses rendering dan konversi. Setiap komponen 
masuk kedalam tahap editing. Setiap materi/scane dibuat menjadi video yang 
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terpisah menggunakan format avi, foto menggunakan format jpg sedangkan 
untuk audio menggunakan wav. 
3) Menyiapkan komponen pendukung 
Persiapan komponen pendukung untuk pengembangan video mulai 
disipakan sejak video sudah diproduksi. Setelah semua komponen lengkap 
kemudian dilakukan proses editing dan mixing menggunakan adobe 
premiere pro cs3. Pada proses editing dan mixing ini adalah penggabungan 
video materi, rekaman narator, sound effect, video solusi anak susah makan 
dan video pembuatan bento. Setelah itu dilakukan penyesuaian suara agar 
suara narator terdengar jelas dan tidak mengganggu jalannya video. 
Kemudian setelah proses editing dan mixing selesai, kemudian masuk ke 
proses rendering dan konversi yaitu proses akhir menjadi satu kesatuan 
multimedia yang dapat digunakan.  
Berikut ini adalah gambar-gambar tampilan video yang sudah jadi 
(final) sebelum dilakukan validasi kepada ahli media dan guru mata 
pelajaran. 
Bagian depan video 
Scane 1 
 
Gambar 6. Cover video 
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Bagian Isi video 
Scane 4 
 
Gambar 7. Pengertian menu 
seimbang 
Scane 6 
 
Gambar 8. Pengertian balita 
 
Tayangan video tambahan 
Scane 18 
 
Gambar 9. Video solusi anak susah 
makan 
Scane 19 
 
Gambar 10. Video membuat bento 
 
Bagian penutup video 
Scane 21 
 
 
Gambar 11. Profil Pengembang 
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4) Mengevaluasi dan meninjau kembali 
Setelah menghasilkan produk berupa video pembelajaran, maka 
sebelum melakukan uji coba terlebih dahulu dilakukan konsultasi terhadap 
dosen pembimbing sebagai ahli materi dan validasi terhadap ahli media dan 
melakukan revisi apabila ada saran dari para ahli. 
d. Revisi video pembelajaran mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun 
1) Dosen pembimbing sebagai ahli materi 
Dosen pembimbing sebagai ahli materi ilmu gizi memberikan 
penilaian, komentar dan saran terhadap video dalam bentuk naskah dan 
storybard. Hal ini dilakukan untuk memperkecil tingkat kesalahan dalam 
tahap produksi video. Adapun revisi dari dosen pembimbing sebagai ahli 
materi untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
Scane 1                                                                    Revisi 
 
Gambar 12  . Cover video revisi dosen pembimbing 
 
Revisi dilakukan pada tulisan judul di buat lebih jelas dan pada tulisan 
program studi teknik boga (busana) dihapus menjadi teknik boga. 
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Scane 7                                                                     Revisi 
           
Gambar 13. 10 tanda anak sehat bergizi baik revisi dosen pembimbing 
 
Revisi dilakukan pada tulisan “rambut berkilau dan kuat” yang 
sebelumnya belum ada spasi. 
Scane 10 
 
Gambar 14. Jenis makanan untuk kekebalan tubuh balita 
 
Revisi dilakukan dengan menghapus jenis makanan untuk kekebalan 
tubuh balita pada video 
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Penambahan materi menu seimbang balita usia 3-5 tahun 
Scane 10 
 
Gambar 15. Ajakan mempelajari 
balita usia 3-5 tahun 
Scane 11 
 
Gambar 16. Kondisi khas dan 
permasalahan pada balita 
Scane 20 
 
Gambar 17. Prinsip gizi seimbang 
Scane 36 
 
Gambar 18. Pemberian Tugas 
 
 Adapun revisi dari dosen pembimbing sebagai ahli materi untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar tabel 22 berikut: 
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Tabel 22. Daftar revisi dari dosen pembimbing sebagai ahli materi 
Revisi Dosen Pembimbing sebagai ahli materi  
Komentar Tindak lanjut 
1. Materi balita terlalu umum, materi 
di fokuskan pada balita usia 3-5 
tahun  
Menambah materi balita usia 3-5 
tahun dan mengurangi beberapa 
materi balita secara umum 
2. Urutan materi yang belum sesuai 
dengan kisi-kisi 
Mengkombinasi materi balita secara 
umum dan balita usia 3-5 tahun, 
kemudian mengurutkan sesuai kisi-
kisi agar terlihat jelas 
3. Penulisan kata tidak sesuai 
dengan kata yang sebenarnya 
Memperbaiki tata tulis yang salah 
penulisannya/kurang huruf 
4. Sebelum tayangan video solusi 
anak susah makan dan membuat 
bento diberi narasi 
Memberikan narasi untuk memberi 
info akan menayangkan video solusi 
anak susah makan dan membuat 
bento 
5. Diberikan tugas untuk siswa di 
dalam media video sebagai 
bahan evaluasi siswa  
Menambahkan tugas untuk bahan 
evaluasi siswa di dalam video 
6. Setelah paparan materi menuju 
ke tayangan video dan setelah 
tayangan video diberi keterangan 
mengakhiri. 
Setelah mengakhiri materi balita usia 
3-5 tahun diberi narasi berakhir dan 
diberi penjelasan untuk menuju 
tayangan video selanjutnya. 
 
Setelah dilakukan pengujian oleh dosen pembimbing sebagai ahli 
materi diperoleh saran untuk melengkapi materi dalam naskah dan 
storyboard kemudian dilakukan tindak lanjut untuk menyesuaikan dengan 
komentar dan saran perbaikan. Dari pengujuan ulang yang dilakukan 
didapati hasil bahwa naskah untuk video dapat untuk di produksi sebagai 
video pembelajaran.   
2) Ahli media pembelajaran 
Ahli media pembelajaran memberikan penilaian, komentar dan saran 
terhadap video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun berdasarkan 
aspek kaidah, penyajian video, prosedur pengembangan video pembelajaran 
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dan tata laksana. Adapun revisi dari dosen ahli media untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
Scane  31                                                                 Revisi 
             
Gambar 19. Kalimat penutup materi revisi dosen ahli media 
 
Revisi dilakukan pada perbaikan tulisan menggunakan kosakata yang 
benar, perbaikan dilakukan pada tulisan “demikian adalah” menjadi “demikian 
hal-hal” 
Scane 34                                                                    Revisi 
                   
Gambar 20. Video bento revisi dosen ahli media 
 
Revisi dilakukan pada pergantian video bento yang sebelumnya 
berbahasa jepang dan masakan jepang diganti berbahasa indonesia dengan 
makanan indonesia.       
 
 
 
                                                                                                                                                                                                                                                                 
Sebelum  
Sesudah  
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Scane 37                                                                     Revisi 
            
            
Gambar 21. Profil pengembang revisi dosen ahli media 
Revisi dilakukan dengan memperlambat laju tulisan agar tidak 
berbayang, tampilan profil pengembang terlebih dahulu setelah itu profil 
pembimbing, dan penambahan daftar pustakan pada profil pengembang. 
 
Adapun revisi oleh ahli media untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 23 berikut ini: 
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Tabel 23. Revisi dari ahli media pembelajaran 
Revisi ahli media 
Komentar  Tindak lanjut 
1. Suara narator terlalu datar, harus 
diberikan aksen nada naik turun 
dan suara terlalu cepat sehingga 
tidak jelas 
Melakukan dubbing ulang untuk 
suara narator, suara bernada naik 
turun dan diperlambat 
2. Penulisan kata tidak sesuai 
dengan kata yang sebenarnya 
Memperbaiki tata tulis yang salah 
penulisannya/kurang huruf 
3. Gambar/foto berbayang, kurang 
jelas 
Memperbaiki pemberian animasi 
pada gambar sehingga terlihat jelas 
4. Setiap materi yang berpoint, 
sebaiknya diberikan musik 
penjeda setiap pointnya 
Memberikan sound effect di setiap 
tayangan materi menu seimbang 
balita 
5. Pengucapan istilah asing kurang 
jelas 
Memperbaiki pengucapan istilah 
asing menjadi lebih jelas  
6. Penayangan materi terlalu cepat, 
narator belum selesai 
menjelaskan materi yang 
sebelumnya sudah ditayangkan 
materi yang selanjutnya 
Penayangan materi diperlambat 
disesuaikan dengan suara narator 
7. Video bento diganti yang 
berbahasa Indonesia dan jenis 
bento untuk anak indonesia 
Mengganti video bento yang mulanya 
berbahasa Inggris dan menu Jepang 
dengan video membuat bento 
berbahasa Indonesia dan menu nasi 
goreng beruang selimut 
8. Pada penayangan profil, 
pengembang ditayangkan 
terlebih dahulu setelah itu 
pembimbing dan penayangannya 
diperlambat karena berbayang 
Memperbaiki penulisan pada profil 
yaitu pengembang terlebih dahulu 
setelah itu pembimbing dan 
penayanganya di perlambat 
9. Layak menjadi media 
pembelajaran 
Digunakan untuk pengambilan data 
 
Setelah dilakukan pengujian terhadap ahli media diperoleh saran dan 
setelah dilakukan perbaikan, kemudian media pembelajaran video 
mendapatkan penilaian bahwa media pembelajaran video menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun valid sehingga mendapatkan penilaian layak sebagai 
media pembelajaran dan digunakan untuk pengambilan data. Dan juga 
disarankan agar angket dan media pembelajaran video di uji validitas secara 
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eksternal (dengan guru Ilmu Gizi di SMK) sebelum digunakan untuk 
pengambilan data pada sampel penelitian.  
2. Validasi video pembelajaran mengolah menu seimbang balita usia 3-5 
tahun 
Penentuan kelayakan media video pembelajaran mengolah menu 
seimbang balita usia 3-5 tahun diukur berdasarkan penilaian dari para ahli yaitu 
ahli media dosen (Ibu Wika Rinawati, M.Pd) dan guru mata pelajaran Ilmu Gizi di 
SMK (Ibu Sumarni, S.Pd) data yang didapat menunjukkan tingkat validitas 
kelayakan video sebagai sumber belajar. Saran yang terdapat dalam instrument 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan video lebih lanjut. 
Berikut ini hasil pengujian dari masing-masing validator. 
a. Hasil Validasi Media oleh Ahli Media terhadap Media Pembelajaran Video 
Mengolah Menu Seimbang Balita Usia 3-5 Tahun 
Ahli media yang memberikan penilaian dan saran terhadap media 
pembelajaran video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun adalah 
dosen yang berkompeten dalam bidangnya yaitu Ibu Wika Rinawati, M.Pd. 
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Tabel 24. Presentase Skor Penilaian Ahli Media terhadap Media Pembelajaran 
Video Mengolah Menu Seimbang Balita Usia 3-5 Tahun 
Aspek Kategori Jumlah 
(n) 
Jumlah 
Skor 
Presentase 
Skor 
Kriteria 
Kaidah SS (4) 11 44 100 % Sangat 
Setuju S (3) 0 0 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
Penyajian 
video 
SS (4) 6 24 100 % Sangat 
Setuju S (3) 0 0 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
Prosedur 
pengembangan 
video 
pembelajaran 
SS (4) 1 4 100 % Sangat 
Setuju S (3) 0 0 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
Tata laksana SS (4) 8 32 100 % Sangat 
Setuju S (3) 0 0 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
 
 
Dari data di atas dapat diperjelas dengan diagram sebagai berikut ini: 
 
Gambar 22. Diagram Presentase Skor Hasil Penelitian Ahli Media terhadap 
Media Pembelajaran Video 
100% 100% 100% 100%
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40%
60%
80%
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Pengembangan 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari penilaian oleh ahli media dapat 
dilihat presentase skor pada aspek kaidah presentase skornya (100%), aspek 
penyajian video presentase skornya (100%), aspek prosedur pengembangan 
video pembelajaran presentase skornya (100%), dan aspek tata laksana 
presentase skornya (100%). Untuk mengetahui kualitas media pembelajaran 
video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun maka presentase skor 
tersebut dikonversi kembali menjadi kategori kualitas video sehingga dapat 
diambil kesimpulan mengenai kualitas video. Presentase skor media 
pembelajaran video kemudian dikonversikan pada kriteria interpretasi skor skala 
likert yang dapat dilihat pada (tabel 11). 
Pada aspek kaidah presentase skornya (100%) jika didasarkan pada 
kriteria interpretasi skor termasuk kedalam kategori sangat layak, aspek 
penyajian video presentase skornya (100%) termasuk kedalam kategori sangat 
layak, aspek prosedur pengembangan video pembelajaran presentase skornya 
(100%) termasuk kedalam kategori sangat layak, dan aspek tata laksana 
presentase skornya (100%) termasuk kedalam kategori sangat layak. Dari ke 
empat aspek diatas diperoleh hasil presentase rata-rata 100% sehingga kriteria 
interpretasi skor termasuk kedalam kategori sangat layak. Ahli media juga 
menyatakan bahwa media pembelajaran video mengolah menu seimbang balita 
usia 3-5 tahun layak diterapkan atau diujicobakan di lapangan dengan saran dan 
revisi. 
Validasi selanjutnya merupakan validasi terhadap aspek pembelajaran, 
aspek materi, aspek kaidah, aspek penyajian video, aspek prosedur 
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pengembangan video pembelajaran, dan aspek tata laksana media 
pembelajaran video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun oleh guru 
mata pelajaran llmu Gizi kelas X di SMK N 3 Klaten. Guru yang dimaksud adalah 
Ibu Sumarni, S.Pd. 
b. Hasil Penilaian dari Guru Mata Pelajaran Ilmu Gizi di SMK N 3 Klaten 
terhadap Materi dan Media Pembelajaran Video Mengolah Menu Seimbang 
Balita Usia 3-5 Tahun 
Guru Ilmu Gizi yang memberikan penilaian terhadap media pembelajaran 
video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun adalah guru SMK N 3 
Klaten yang mengampu mata pelajaran Ilmu Gizi kelas X Jasa Boga yaitu Ibu 
Sumarni, S.Pd. 
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Tabel 25. Presentase Skor Penilaian Guru Terhadap Kualitas Media 
Pembelajaran Video Mengolah Menu Seimbang Balita Usia 3-5 Tahun 
Aspek Kategori Jumlah 
(n) 
Jumlah 
Skor 
Presentase 
Skor 
Kriteria 
Pembelajaran SS (4) 1 4 100% Sangat 
Setuju S (3) 0 0 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
Materi SS (4) 4 16 82,69% Sangat 
Setuju S (3) 9 27 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
Kaidah SS (4) 7 28 90,91% Sangat 
Setuju S (3) 4 12 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
Penyajian 
video 
SS (4) 4 16 91,67% Sangat 
Setuju S (3) 2 6 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
Prosedur 
pengembangan 
video 
pembelajaran 
SS (4) 0 0 75%  Setuju 
S (3) 1 3 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
Tata laksana SS (4) 3 12 84,38 Sangat 
Setuju S (3) 5 15 
KS (2) 0 0 
TS (1) 0 0 
 
Dari data di atas dapat diperjelas dengan diagram sebagai berikut ini: 
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Gambar 23. Diagram Presentase Skor Hasil Penilaian Guru Ilmu Gizi 
terhadap Media Pembelajaran Video  
Berdasarkan data yang diperoleh dari penilaian oleh ahli media dapat 
dilihat presentase skor pada aspek pembelajaran presentase skornya (100%), 
aspek materi presentase skornya (82,69%), aspek kaidah presentase skornya 
(90,91%), aspek penyajian video presentase skornya (91,67%), aspek prosedur 
pengembangan video pembelajaran presentase skornya (75%), dan aspek tata 
laksana presentase skornya (84,38%). Untuk mengetahui kualitas media 
pembelajaran video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun maka 
presentase skor tersebut dikonversi kembali menjadi kategori kualitas video 
sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas video. Presentase skor 
media pembelajaran video kemudian dikonversikan pada kriteria interpretasi skor 
skala likert yang dapat dilihat pada (tabel 11). 
Pada aspek aspek pembelajaran memiliki presentase skornya (100%) 
jika didasarkan pada kriteria interpretasi skor termasuk ke dalam kategori sangat 
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layak, aspek materi presentase skornya 82,69% termasuk ke dalam kategori 
sangat layak, aspek kaidah presentase skornya 90,91% termasuk ke dalam 
kategori sangat layak, aspek penyajian video presentase skornya 91,67% 
termasuk kedalam kategori sangat layak, aspek prosedur pengembangan video 
pembelajaran presentase skornya 75% termasuk ke dalam kategori layak, dan 
aspek tata laksana presentase skornya 84,38% termasuk ke dalam kategori 
sangat layak. Dari ke enam aspek diatas diperoleh hasil presentase rata-rata 
87,44% sehingga kriteria interpretasi skor termasuk kedalam kategori sangat 
layak. Berdasarkan penilaian guru mata pelajaran Ilmu Gizi juga menyatakan 
bahwa media pembelajaran video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 
tahun layak diterapkan atau diujicobakan di lapangan dengan saran dan revisi. 
3. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran 
Video Mengolah Menu Seimbang Balita Usia 3-5 Tahun 
Sebelum dilakukannya pemberian perlakuan pada kelas penelitian X 
Jasa Boga 1, terlebih dahulu dilakukan pengujian kemampuan awal (pretest) 
pada kompetensi mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun. Pengujian 
tersebut dilakukan dengan dilakukannya pretest, berikut ini disajikan analisis 
statistik deskriptif skor pretest pada kelas penelitian dengan perhitungan 
menggunakan program SPSS 16.0 
Tabel 26. Statistik Deskriptif Data Pretest 
Kelas N Mean Min Max 
Pretest 32 17.38 56 80 
  
Berdasarkan data pada tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata skor pretest 
17.38, dengan skor maksimum 80 dan skor minimum 56 sehingga nilai pretest 
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belum ada yang tuntas untuk mencapai nilai kkm 75 skala 3. Hasil rerata pretest 
17,38 diperoleh dari jumlah jawaban siswa yang benar, jika siswa menjawab 
benar semua total skor yaitu 25. 
Pengujian kemampuan awal siswa yang dilakukan dengan diberikannya 
pretest, berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa sebelum 
perlakuan. 
Tabel 27. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas X Jasa Boga 1 
Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran Video Mengolah Menu Seimbang 
Balita Usia 3-5 Tahun 
No Interval Frekuensi % 
1. 56-59 1 3,12 
2. 60-63 5 15,62 
3. 64-67 4 12,5 
4. 68-71 6 18,76 
5. 72-75 7 21,87 
6. 76-79 5 15,63 
7. 80-83 4 12,5 
Total 32 100 
 
Berdasarkan hasil nilai di atas, diperoleh nilai tertinggi 80 dan nilai 
terendah 56. Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus sturgess. 
Disamping digolongkan berdasarkan kelas interval, maka untuk menggambarkan 
pencapaian nilai terhadap KKM yaitu dengan nilai KKM 75 skala 3, yang 
diperoleh siswa kelas X Jasa Boga 1 dapat dilihat melalui penggolongan nilai 
hasil belajar siswa di bawah ini: 
Tabel 28. Kategorisasi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas X Jasa Boga 1 Sebelum 
Menggunakan Media Pembelajaran Video Mengolah Menu Seimbang Balita Usia 
3-5 Tahun 
No Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1 Tuntas 9 28,13 
2 Belum Tuntas 23 71,87 
Jumlah  32 100 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
siswa pada kelas X Jasa Boga sebelum menggunakan media pembelajaran 
video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun, sebesar 28,13% dari 
jumlah siswa dikategorikan tuntas, sedangkan siswa sebanyak 71,87% dari 
jumlah siswa belum tuntas karena sudah memenuhi KKM dengan nilai 75 atau 
skala 3 
a. Uji Normalitas Data Pretest 
Setelah diketahui analisis dekriptif skor pretest langkah selanjutnya 
adalah melakukan uji normalitas terhadap skor pretest. Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas dilakukan dengan statistic uji Kolomogrov-Smirnov dengan bantuan 
program SPSS 16.0. Hasil uji normalitas untuk pretest disajikan dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 29. Statistik Deskriptif Uji Normalitas Data Pretest 
Kolmogorov-Smirnov 
 Statistik df Sig. 
Pretest  0,142 32 0,100 
 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas pretest menggunakan program 
SPSS 16.0 diperoleh P = 0,100 dengan membandingkan nilai  = 0,05 maka 
untuk pretest P = 0,100 >  (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 
data pretest tersebut berdistribusi normal. Maka dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semua variable penelitian berdistribusi normal dan 
selanjutnya dapat digunakan untuk uji hipotesis. 
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b. Uji Homogenitas Data Pretest 
Setelah diketahui bahwa data pretest berdisitribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan 
varians anatara skor pretest. Uji homogenitas varians dengan menggunakan 
program SPSS 16.0. Hasil uji homogenitas untuk pretest disajikan dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 30. Statistik Deskriptif Uji Homogenitas Data Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
10,116 4 25 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada pretest diperoleh P = 0,000. Dengan 
membandingkan dengan nilai  = 0,05, karena nilai untuk pretest P = 0,000 <  
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi 
dengan varians yang bervareasi (tidak homogen). Tetapi karena uji-t nya adalah 
jenis satu sample dengan dua perlakuan berbeda yaitu pretest dan posttest 
dengan df 32 sehingga uji-t dapat dilanjutkan. 
4. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media Pembelajaran 
Video Mengolah Menu Seimbang Balita Usia 3-5 Tahun 
Setelah dilakukannya pemberian perlakuan pada kelas penelitian X Jasa 
Boga 1, dengan dilakukan pengujian kemampuan posttest pada kompetensi 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun, berikut ini disajikan analisis 
statistik deskriptif skor posttest pada kelas penelitian dengan perhitungan 
menggunakan program SPSS 16.0. 
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Tabel 31. Statistik Deskriptif Data Posttest 
Kelas N Mean Min Max 
Posttest 32 19,78 64 92 
Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata skor 
posttest 19,78 dengan skor maksimum 92 dan skor minimum 64. Hasil rerata 
nilai posttest 19,78 diperoleh dari jumlah jawaban siswa yang benar, jika siswa 
menjawab benar semua total skor yaitu 25. 
Pengujian kemampuan siswa yang dilakukan dengan diberikannya 
posttest, berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa setelah 
perlakuan. 
Tabel 32. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas X Jasa Boga 1 
Setelah Menggunakan Media Pembelajaran Video Mengolah Menu Seimbang 
Balita Usia 3-5 Tahun 
No Interval Frekuensi % 
1. 64-68 6 18,75 
2. 69-73 0 0 
3. 74-78 8 25 
4. 79-83 6 18,75 
5. 84-88 11 34,37 
6 89-93 1 3,13 
Total 32 100 
 
Berdasarkan hasil nilai di atas, diperoleh nilai tertinggi 92 dan nilai 
terendah 64. Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus sturgess. 
Disamping digolongkan berdasarkan kelas interval, maka untuk menggambarkan 
pencapaian nilai terhadap KKM yaitu dengan nilai KKM 75 skala 3, yang 
diperoleh siswa kelas X Jasa Boga 1 dapat dilihat melalui penggolongan nilai 
hasil belajar siswa di bawah ini: 
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Tabel 33. Kategorisasi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas X Jasa Boga 1 Setelah 
Menggunakan Media Pembelajaran Video Mengolah Menu Seimbang Balita Usia 
3-5 Tahun 
No Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1 Tuntas 26 81,25 
2 Belum Tuntas 6 18,75 
Jumlah  32 100 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
siswa pada kelas X Jasa Boga setelah menggunakan media pembelajaran video 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun, sebesar 18,75% dari jumlah 
siswa dikategorikan belum tuntas, sedangkan siswa sebanyak 81,25% dari 
jumlah siswa tuntas karena sudah memenuhi KKM dengan nilai 75 atau skala 3. 
a. Uji Normalitas Data Posttest 
Setelah diketahui analisis dekriptif skor posttest langkah selanjutnya 
adalah melakukan uji normalitas terhadap skor posttest. Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas dilakukan dengan statistic uji Kolomogrov-Smirnov dengan bantuan 
program SPSS 16.0. Hasil uji normalitas untuk posttest disajikan dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 34. Statistik Deskriptif Uji Normalitas Data Posttest 
Kolmogorov-Smirnov 
 Statistik df Sig. 
Posttest 0,148 32 0,071 
 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas posttest menggunakan program 
SPSS 16.0 diperoleh P = 0,07 dengan membandingkan nilai  = 0,05 maka 
untuk posttest P = 0,07 >  (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 
data posttest tersebut berdistribusi normal. Maka dari hasil tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa semua variable penelitian berdistribusi normal dan 
selanjutnya dapat digunakan untuk uji hipotesis. 
b. Uji Homogenitas Data Posttest 
Setelah diketahui bahwa data posttest berdisitribusi normal, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk mengetahui 
kesamaan varians anatara skor posttest. Uji homogenitas varians dengan 
menggunakan program SPSS 16.0. Hasil uji homogenitas untuk posttest 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 35. Statistik Deskriptif Uji Homogenitas Data Posttest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
8,663 5 25 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada posttest diperoleh P = 0,000. Dengan 
membandingkan dengan nilai  = 0,05, karena nilai untuk posttest P = 0,000 <  
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi 
dengan varians yang bervareasi (tidak homogen). Tetapi karena uji-t nya adalah 
jenis satu sample dengan dua perlakuan berbeda yaitu pretest dan posttest 
dengan df 32 sehingga uji-t dapat dilanjutkan. 
5. Hasil Uji Hipotesis Peningkatan Kepemahaman Belajar Siswa Setelah 
Menggunakan Media Pembelajaran Video Mengolah Menu Seimbang Balita 
Usia 3-5 Tahun 
Seperti yang dikemukakan di atas, bahwa penelitian ini ada hipotesis 
(Ha) yang harus diuji kebenarannya yaitu mengenai ada/terdapat perbedaan 
terhadap peningkatan tingkat pemahaman belajar siswa dalam mata pelajaran 
Ilmu Gizi setelah menggunakan media pembelajaran video mengolah menu 
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seimbang balita usia 3-5 tahun. Dengan demikian untuk mengetahui efektif atau 
tidak efektifnya tersebut, maka perlu dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan teknik analisis data uji t-test dan gain score. Penghitungan uji t-
test dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0. 
6. Uji Hipotesis (Paired Sample T-test) 
Uji-t ini menggunakan paired sample t-test bertujuan untuk menguji ada 
tidaknya perbedaan mean untuk dua kelompok yang berpasangan. Subjeknya 
sama, namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda. Hasil 
Uji dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 36. Paired Samples Test 
  Paired Differences    
    95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
   
 Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Lower Upper t df Sig. (2-
tailed) 
Pair 1 
Pretest-
Posttest 
-2.406 0.560 0.099 -2.608 -2.204 -24.310 31 .000 
 
Dari hasil perhitungan Paired Sample t-test menggunakan program SPSS 
16.0 menghasilkan data sebagai berikut, rata-rata pretest dan posttest sebesar   
-2.406 dengan standar kesalahan rata-rata adalah 0.099, simpangan baku atau 
standart deviasi sebesar 0.560 nilai signifikansi sebesar 0,000% dengan hasil 
thitung -24.310 dengan df = 31 dan taraf kesalahan 5% atau kepercayaan 95% 
dengan ttabel 2.039 sehingga thitung > ttabel dengan 24.310 > 2.039 sehingga (Ho) 
ditolak dan Ha dterima. Nilai t negative (-) karena nilai posttest lebih dari nilai 
pretest. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran video 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun sebagai media pembelajaran 
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terdapat perbedaan terhadap tingkat pemahaman belajar siswa dengan 
meningkatnya hasil belajar pada siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
media pembelajaran video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun pada 
kelas X Jasa Boga 1 di SMK N 3 Klaten. 
7. Hasil Analisis Data Gain Score 
Nilai gain didapat dari selisih nilai posttest dan nilai pretest. Untuk 
mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran video pada kelas 
eksperimen dan sebelum menggunakan media pembelajaran video. Untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat efektifitas media pembelajaran video dalam 
meningkatakan tingkat pemahaman siswa digunakan perhitungan gain 
ternormalisasi. Hasil dari perhitungan gain ternormalisasi (g) pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 37. 
Tabel 37. Hasil Indeks Gain Kelas Eksperimen 
Pretest  Posttest  Gain <g> Kriteria 
17,38 19,78 2,4 0,43 Sedang  
 
Berdasarkan data nilai pretest dan posttest diperoleh nilai gain 
ternormalisasi kelas eksperimen sebesar 0,43. Nilai tersebut diinterpretasikan ke 
dalam kriteria nilai <g> pada tabel 22 masuk ke dalam kategori sedang, 
sehingga diperoleh media pembelajaran video mengolah menu seimbang balita 
usia 3-5 tahun di kelas eksperimen efektif dalam meningkatkan tingkat 
pemahaman belajar siswa dengan meningkatnya nilai hasil belajar siswa. 
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B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil uji validasi dengan ahli media dan guru mata pelajaran 
di SMK N 3 Klaten diperoleh hasil sangat layak. Dan uji efektifitas kepada siswa 
memperoleh hasil bahwa media pembelajaran video mengolah menu seimbang 
balita usia 3-5 tahun untuk meningkatkan tingkat pemahaman siswa dikatakan 
efektif. Hasil dari uji kelayakan dan uji efektifitas dapat dijelaskan pada 
penjelasan di bawah ini: 
1. Hasil Uji Kelayakan Ahli media 
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli media menyatakan bahwa media 
pembelajaran video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun secara 
keseluruhan sangat layak diujicobakan pada siswa. Hal ini dikarenakan pada 
setiap aspek kriteria penilaian ahli media adalah sangat setuju (sangat layak). 
Pada aspek kaidah dengan setiap indikatornya dinilai sangat setuju/sangat layak 
karena sudah memenuhi kriteria memperjelas dan mempermudah, keterbatasan 
ruang dan waktu, dapat digunakan secara tepat, mudah dalam penggunaan, 
representasi isinya jelas, visualisasi dengan multimedia baik, dapat digunakan 
secara klasikal atau individual, tipe materi jelas, durasi waktu cukup, format 
sajian video runtut, dan ketentuan teknis baik. Pada aspek penyajian video 
secara keseluruhan mendapat penilaian sangat setuju/sangat layak karena 
sudah memenuhi kriteria kualitas gambar, kualitas suara, kualitas tulisan, 
perpaduan gambar, kualitas musik dan animasi baik. Pada aspek prosedur 
pengembangan video pembelajaran secara keseluruhan mendapat penilaian 
sangat setuju/sangat layak karena sudah memenuhi kriteria dalam mixing/ 
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finalisasi hasil video baik. Dan pada aspek tata laksana juga mendapat penilaian 
sangat setuju/sangat layak karena sudah memenuhi kriteria program 
pembelajaran dan alur cerita runtut, bahasa yang digunakan baik, karakteristik 
sasaran program jelas, tujuan pembelajaran umum jelas, pengembangan silabus 
sesuai dan synopsis seluruh materi jelas. Sehingga pada penilaian keseluruhan 
aspek memperoleh rerata 100%. Menurut tabel 11 yaitu kategori skala likert 
untuk penilaian rerata 100% adalah sangat setuju (sangat layak). Dengan 
demikian media pembelajaran video pengolahan menu seimbang balita usia 3-5 
tahun dapat diujikan pada siswa. 
2. Hasil Uji Kelayakan Guru mata pelajaran Ilmu Gizi 
Berdasarkan hasil penilaian dari guru mata pelajaran Ilmu Gizi di SMK N 
3 Klaten menyatakan bahwa media pembelajaran video mengolah menu 
seimbang balita usia 3-5 tahun secara keseluruhan sangat layak diujicobakan 
pada siswa. Hal ini dikarenakan pada setiap aspek kriteria penilaian ahli media 
adalah sangat setuju (sangat layak). Pada aspek pembelajaran dengan setiap 
inidikatornya dinilai sangat setuju/sangat layak karena sudah memenuhi kriteria 
kesesuaian materi dengan SK/KD. Pada aspek materi secara keseluruhan belum 
mendapatkan penilaian sangat setuju/sangat layak di setiap kriteria karena ada 
beberapa kriteria yang mendapat penilaian setuju/layak pada kriteria ketepatan 
materi, kemutakhiran (up to date) materi, kemudahan materi untuk dipahami 
siswa, kesesuaian materi dengan siswa, kejelasan uraian materi, kedalaman 
materi, pemberian referensi pendukung bagi siswa, kemudahan siswa dalam 
memahami pertanyaan dan kesulitan butir soal. Pada aspek kaidah secara 
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keseluruhan belum mendapatkan penilaian sangat setuju/sangat layak di setiap 
kriteria karena ada beberapa kriteria yang mendapat penilaian setuju/layak pada 
kriteria representasi isi, tipe materi, durasi waktu dan ketentuan teknis . Pada 
aspek penyajian video secara keseluruhan belum mendapatkan penilaian sangat 
setuju/sangat layak di setiap kriteria karena ada beberapa kriteria yang 
mendapat penilaian setuju/layak pada kriteria kualitas suara dan kualitas tulisan.  
Pada aspek prosedur pengembangan secara keseluruhan belum mendapatkan 
penilaian sangat setuju/sangat layak di setiap kriteria karena ada beberapa 
kriteria yang mendapat penilaian setuju/layak pada kriteria mixing dan finalisasi 
hasil video. Serta pada aspek tata laksana secara keseluruhan belum 
mendapatkan penilaian sangat setuju/sangat layak di setiap kriteria karena ada 
beberapa kriteria yang mendapat penilaian setuju/layak pada kriteria alur cerita, 
bahasa yang digunakan, karakteristik sasaran program, tujuan pembelajaran 
umum dan synopsis keseluruhan materi. Sehingga pada penilaian keseluruhan 
aspek memperoleh rerata 87,44%. Menurut tabel 11 yaitu kategori skala likert 
untuk penilaian rerata 87,44% adalah sangat setuju (sangat layak). Dengan 
demikian media pembelajaran video pengolahan menu seimbang balita usia 3-5 
tahun dapat diujikan pada siswa. 
3. Perbandingan Media Pembelajaran Video dengan Media Lain 
a. Perbandingan Media Pembelajaran Video dengan Media berbasis Web 
Media web dapat meningkatkan rerata dari pretest ke posttest mencapai 
20,47% dan media pembelajaran video dapat meningkatkan rerata pretest ke 
posttest mencapai 13,81%. Jadi kedua media ini sama-sama dapat 
117 
 
meningkatkan hasil belajar siswa dan efektif untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
b. Perbandingan Media Pembelajaran Video dengan Media Powerpoint 
Media powerpoint dapat meningkatkan rerata dari pretest ke posttest 
mencapai 47,08% dan media pembelajaran video dapat meningkatkan rerata 
pretest ke posttest mencapai 13,81%. Jadi kedua media ini sama-sama dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan efektif untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
c. Perbandingan Media Pembelajaran Video dengan Media Gambar 
Media kamus multimedia pada mata pelajaran Pengolahan Makanan 
Kontinental dapat menuntaskan siswa sebanyak 94,1% dan dengan media 
pembelajaran video pada mata pelajaran mengolah menu seimbang balita usia 
3-5 tahun dapat menuntaskan siswa sebanyak 81,25%. Jadi kedua media ini 
sama-sama dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan efektif untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran 
4. Hasil Uji Efektifitasi Siswa Kelas X Jasa Boga 1 di SMK N 3 Klaten 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada saat pertemuan di 
kelas eksperimen pada tahap diberikan pretest (sebelum perlakuan) sebanyak 
71,87% siswa dikategorikan belum tuntas karena belum memenuhi KKM. Akan 
tetapi, pada kelas eksperimen pada tahap diberikan posttest (setelah perlakuan) 
siswa tersebut menunjukkan peningkatan terhadap tingkat pemahaman belajar 
karena meningkatnya kategori ketuntasan siswa, karena siswa lebih antusias 
dan bersemangat jika melihat dan mendengar materi lewat media video, karena 
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pemaparan materi dibuat lebih menarik karena ditambah gambar dan animasi, 
ada narator yang menjelaskan, siswa dapat melihat secara langsung proses atau 
kejadian yang tidak bisa di hadirkan di ruang kelas, pemaparan materi dengan 
media video juga dapat diiringi dengan sound effect sehingga siswa tidak bosan 
untuk mendengarkan dan memahami materi yang sedang dipaparkan dalam 
video. 
Pada pretest (sebelum perlakuan), sebanyak 28,13% dari jumlah siswa 
dikategorikan tuntas, sedangkan siswa sebanyak 71,87% dari jumlah siswa 
dikategorikan belum tuntas dengan rerata  nilai pretest 17,38 karena untuk 
pelajaran ilmu gizi batas ketuntasan adalah 75 atau skala 3. Namun, pada 
posttest (setelah perlakuan) siswa tersebut menujukkan peningkatan yang 
signifikan dengan rerata nilai posttest 19,78, karena siswa menjadi lebih aktif dan 
tertarik belajar dengan bantuan media video. Hasil rerata pretest 17,38 dan 
rerata nilai posttest 19,78 diperoleh dari jumlah jawaban siswa yang benar, jika 
siswa menjawab benar semua total skor yaitu 25.  Jadi berdasarkan tes hasil 
belajar pada uji coba kelompok kecil, terjadi peningkatan rerata pretest (17,38 
menjadi 69,52%) ke posttest (19,78 menjadi 79,12%), sehingga peningkatan 
mencapai 13,8%. Data peningkatan hasil rerata dapat diperjelas dengan diagram 
sebagai berikut ini: 
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 Gambar 24. Diagram Prosentase Kenaikan Rerata Hasil Pretest-Posttest 
Siswa terhadap Media Pembelajaran Video 
Dari diagram di atas dapat dilihat dari hasil prosentase rerata pretest 
69,52% ke rerata posttest 79,12% mengalami kenaikan hasil rerata 13,80%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video mengolah menu 
seimbang balita usia 3-5 tahun dapat menaikkan hasil rerata siswa.  
Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media pembelajaran video 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun pada saat posttest dan pada 
saat pretest juga digunakan perhitungan hasil uji analisis  Paired Sample t-test 
dan gain ternormalisasi. 
Hasil uji analisis Paired Sample t-test diperoleh hasil thitung > ttabel dengan 
24,31 > 2,039 sehingga (Ho) ditolak dan Ha dterima. 
Dan untuk mengetahui sejauh mana tingkat efektifitas media 
pembelajaran video dalam meningkatkan tingkat pemahaman siswa digunakan 
perhitungan gain ternormalisasi. Hasil gain ternormalisasi diperoleh nilai g 
sebesar 0,43. Berdasarkan nilai g di atas dilihat dari kriteria peningkatan 
69.52%
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pemahaman siswa terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen masuk kriteria 
tingkat sedang. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran video 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun sebagai media pembelajaran 
terdapat perbedaan terhadap tingkat pemahaman belajar siswa dengan 
meningkatnya hasil belajar pada siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
media pembelajaran video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun pada 
kelas X Jasa Boga 1 di SMK N 3 Klaten. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Video Pengolahan Menu Seimbang Balita 
Usia 3-5 Tahun untuk Siswa Kelas X Program Studi Jasa Boga di SMK N 3 
Klaten” pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Telah dikembangkan media pembelajaran yang inovatif dan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran Ilmu Gizi di SMK N 3 Klaten dengan model 
pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari analysis, design, 
development, implementation dan evaluation. 
2. Kualitas media pembelajaran video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 
tahun berdasarkan penilian ahli media pada aspek kaidah, aspek penyajian 
video, aspek prosedur pengembangan video pembelajaran dan apek tata 
laksana berturut-turut adalah 100%, 100%, 100% dan 100% sehingga 
memperoleh hasil rerata 100% dengan kategori sangat layak. Sedangkan 
penilaian guru Ilmu Gizi di SMK N 3 Klaten pada aspek pembelajaran, aspek 
materi, aspek kaidah, aspek penyajian video, aspek prosedur pengembangan 
video pembelajaran dan apek tata laksana berturut-turut adalah 100%, 82,69%, 
90,91%, 92,67%, 75% dan 84,38% sehingga memperoleh hasil rerata 87,44% 
dengan kategori sangat layak. Dilihat dari presentase skor dari ahli media dan 
guru di SMK N 3 Klaten, kualitas media pembelajaran video mengolah menu 
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seimbang balita usia 3-5 tahun masuk kedalam kategori sangat layak sebagai 
media pembelajaran Ilmu Gizi. 
3. Hasil uji t yang menggunakan model Paired Sample t-test pada α=5% bahwa 
thitung > ttabel dengan 24,31 > 2,039 sehingga (Ho) ditolak dan Ha dterima. 
Sehingga Ho yang berbunyi “Tidak ada pengaruh media pembelajaran video 
mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun dalam meningkatkan tingkat 
pemahaman belajar siswa kelas X Jasa Boga di SMK N 3 Klaten” ditolak dan Ha 
yang berbunyi “Ada pengaruh media pembelajaran video mengolah menu 
seimbang balita usia 3-5 tahun dalam meningkatkan tingkat pemahaman belajar 
siswa kelas X Jasa Boga di SMK N 3 Klaten” diterima. Kemudian dilihat dari hasil 
perhitungan prosentase kenaikan rerata dari pretest ke posttest mengalami 
kenaikan sebesar 13,80%. Selain itu, perhitungan nilai gain ternormalisasi yaitu 
g=0,43, diperoleh pengaruh media pembelajaran video mengolah menu 
seimbang balita usia 3-5 tahun di kelas eksperimen tergolong sedang. Jika 
dibandingkan nilai gain atara pretest dengan posttest, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan tingkat pemahaman belajar menggunakan media 
pembelajaran video mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun di kelas 
ekperimen dengan meningkatnya nilai hasil belajar siswa sehingga tercapai 
tujuan dari belajar siswa. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka 
saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah: 
1. Sesuai dengan hasil penelitian, bahwa media pembelajaran video mengolah 
menu seimbang balita usia 3-5 tahun berdasarkan pengujian hasil dari ahli 
media dan guru smk sangat layak untuk digunakan, oleh karena itu dapat 
diterapkan dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
2. Lebih dikembangkannya media pembelajaran video untuk setiap kompetensi 
pada mata pelajaran ilmu gizi dan setiap mata pelajaran yang lain, sehingga 
media pembelajaran lebih vareatif dan tidak berpaku pada media power point 
saja sehingga siswa lebih aktif dan antusias dalam memahami dan mempelajari 
materi yang diajarkan. 
3. Media pembelajaran mengolah menu seimbang balita usia 3-5 tahun ini belum 
sempurna pada saat penerapan pada siswa karena penerapannya memberikan 
pretest kemudian meperlihatkan video dan diakhiri dengan posttest sehingga 
hasil yang di dapat kurang relevan diharapkan untuk penelitian yang selanjutnya 
diadakan diskusi terlebih dahulu setelah diperlihatkan video pada siswa. 
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Lampiran 1. Instrument Penelitian 
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 
 
Mata Pelajaran  : Ilmu Gizi 
Sasaran   : Siswa kelas X Jurusan Jasa Boga SMK N 3 Klaten 
Judul  : Pengembangan Media Pembelajaran Video Pengolahan 
Menu Seimbang    Balita untuk Siswa Kelas X Program Studi 
Jasa Boga di SMK N 3 Klaten 
Peneliti   : Tanjung Aji Nur Mustofa 
Dalam rangka penelitian Tugas Akhir Skripsi saya mohon bantuan Bapak 
untuk menjadi validator Video Pembelajaran “Pengembangan Media Pembelajaran 
Video Pengolahan Menu Seimbang Balita usia 3-5 Tahun untuk Siswa Kelas X 
Program Studi Jasa Boga di SMK N 3 Klaten” agar dapat diproduksi menjadi video 
pembelajaran yang layak digunakan oleh siswa. Dengan cara sebagai berikut: 
a. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan dibawah 
ini, dengan rentang penilaian sebagai berikut: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
b. Mohon berikan tanda (√) pada kolom penilaian sesuai pendapat Ibu. 
c. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada tempat 
yang telah saya sediakan di kolom saran. 
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ANGKET VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO PENGOLAHAN MENU 
SEIMBANG BALITA UNTUK SISWA KELAS X PROGRAM STUDI JASA BOGA DI 
SMK N 3 KLATEN OLEH AHLI MEDIA 
Petunjuk pengisian Angket: 
1. Buka dan lihatlah media pembelajaran video pengolahan menu seimbang balita 
dengan bantuan laptop dan LCD. 
2. Berilah tanda check list (√) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Anda 
terhadap media pembelajaran video pengolahan menu seimbang balita ini 
dengan kategori sebagai berikut: 
SS  : Sangat Setuju     KS : Kurang Setuju 
S : Setuju      TS : Tidak Setuju  
3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah 
disediakan. 
No Pernyataan Kategori 
SS S KS TS 
1 Penggunaan video ini dapat membantu guru memperjelas dan 
mempermudah penyampaian materi mengolah menu seimbang balita 
    
2 Penggunaan video ini dapat membantu mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu pembelajaran dalam penyampaian materi mengolah menu seimbang 
balita 
    
3 Video pembelajaran ini tepat digunakan pada materi pembelajaran mengolah 
menu seimbang balita 
    
4 Penggunaan video pembelajaran ini mudah dilakukan oleh guru     
5 Media video pembelajaran ini tepat digunakan pada mata pelajaran praktek     
6 Teks, animasi, sound dan video sesuai dengan tuntutan materi     
7 Video pembelajaran ini dapat digunakan secara klasikal oleh guru dan dapat 
digunakan individual oleh siswa 
    
8 Materi tentang mengolah menu seimbang balita tepat dijelaskan dalam 
bentuk video pembelajaran sebagai pengantar praktek 
    
9 Durasi waktu dalam video pembelajaran ini sesuai dengan materi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran 
    
10 Format penyajian video pembelajaran mengolah menu seimbang balita runtut     
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11 Teknik editing dan sound sesuai dengan ketentuan yang ada     
12 Kualitas gambar pada video pembelajaran mengolah menu seimbang balita 
ini jelas 
    
13 Kualitas suara narator pada video pembelajaran mengolah menu seimbang 
balita ini jelas dan tidak berisik 
    
14 Kualitas tulisan pada video pembelajaran mengolah menu seimbang balita ini 
jelas 
    
15 Kualitas perpaduan gambar dalam video pembelajaran mengolah menu 
seimbang balita ini jelas 
    
16 Suara musik yang digunakan dalam video pembelajaran ini tepat dan tidak 
berisik 
    
17 Bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran ini disesuaiakan dengan 
sasaran program tersebut 
    
18 Animasi yang digunakan dalam video pembelajaran ini sesuai dengan materi 
yang ada 
    
19 Identifikasi program dalam video pembelajaran ini sesuai dengan kaidah 
pembuatan video 
    
20 Alur cerita pada video pembelajaran ini sesuai dengan urutan materi 
mengolah menu seimbang balita 
    
21 Finalisasi hasil video sesuai dengan materi yang digunakan dalam video 
pembelajaran ini 
    
22 Sasaran program video pembelajaran ini sesuai dengan karakteristik siswa     
23 Tujuan pembelajaran pada video pembelajaran ini sudah sesuai dengan 
standart kompetensi mengolah menu seimbang balita 
    
24 Materi video pembelajaran ini merupakan materi dalam silabus ilmu gizi     
25 Format naskah dan penyajian pada video pembelajaran ini sudah sesuai 
yantu dengan unsur audio dan visual serta disajikan dalam format yang 
menarik 
    
26 Video pembelajaran ini sudah sistematis     
Jumlah      
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Komentar dan saran…………………………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………………...…………
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………… 
Kesimpulan: 
Media ini dinyatakan 
1. Layak untuk digunakan atau ujicoba di lapangan tanpa revisi. 
2. Layak untuk digunakan atau ujicoba di lapangan dengan revisi dan saran. 
3. Tidak layak digunakan atau ujicoba di lapangan. 
Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan ahli media 
         
Yogyakarta,                         2015 
        Ahli media 
 
 
               Wika Rinawati, M.Pd 
NIP. 19760424 200112 2 002 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
131 
 
 
ANGKET VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO PENGOLAHAN MENU 
SEIMBANG BALITA UNTUK SISWA KELAS X PROGRAM STUDI JASA BOGA DI 
SMK N 3 KLATEN 
(Guru Ilmu Gizi) 
Nama  : 
NIP  : 
 
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk meminta pendapat dan saran Bapak atau 
Ibu sebagai ahli materi. Pendapat dan saran Bapak atau Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. 
Petunjuk pengisian Angket: 
1. Buka dan lihatlah media pembelajaran video pengolahan menu seimbang balita 
dengan bantuan laptop dan LCD. 
2. Berilah tanda check list (√) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Anda 
terhadap media pembelajaran video pengolahan menu seimbang balita ini 
dengan kategori sebagai berikut: 
SS  : Sangat Setuju     KS : Kurang Setuju 
S : Setuju      TS : Tidak Setuju  
3. Jika penilaian Bapak atau Ibu tergolong Tidak Setuju (TS) atau Kurang Setuju 
(KS), mohon memberikan saran pada kolom yang tersedia. 
Atas kesediaan Bapak atau Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan 
terimakasih. 
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ANGKET VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO PENGOLAHAN MENU 
SEIMBANG BALITA UNTUK SISWA KELAS X PROGRAM STUDI JASA BOGA DI 
SMK N 3 KLATEN 
(Guru Ilmu Gizi) 
 
No Pernyataan Penilaian 
SS S TS KS 
1 Kesesuaian materi dengan SK/KD     
2 Kesesuaian materi dengan tujuan     
3 Ketepatan materi     
4 Ketepatan urutan penyajian materi     
5 Kemutakhiran (up to date) materi     
6 Kemudahan materi untuk dipahami oleh siswa     
7 Keterbacaan teks     
8 Kejelasan penggunaan bahasa     
9 Kesesuaian materi dengan siswa     
10 Kejelasan uraian materi     
11 Kedalaman materi     
12 Pemberian referensi pendukung bagi siswa     
13 Kemudahan siswa dalam memahami pertanyaan     
14 Tingkat kesulitan butir soal     
15 Penggunaan video ini dapat membantu guru memperjelas dan 
mempermudah penyampaian materi mengolah menu seimbang balita 
    
16 Penggunaan video ini dapat membantu mengatasi keterbatasan 
ruang dan waktu pembelajaran dalam penyampaian materi mengolah 
menu seimbang balita 
    
17 Video pembelajaran ini tepat digunakan pada materi pembelajaran 
mengolah menu seimbang balita 
    
18 Penggunaan video pembelajaran ini mudah dilakukan oleh guru     
19 Media video pembelajaran ini tepat digunakan pada mata pelajaran 
praktek 
    
20 Teks, animasi, sound dan video sesuai dengan tuntutan materi     
21 Video pembelajaran ini dapat digunakan secara klasikal oleh guru     
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dan dapat digunakan individual oleh siswa 
22 Materi tentang mengolah menu seimbang balita tepat dijelaskan 
dalam bentuk video pembelajaran sebagai pengantar praktek 
    
23 Durasi waktu dalam video pembelajaran ini sesuai dengan materi 
yang digunakan dalam proses pembelajaran 
    
24 Format penyajian video pembelajaran mengolah menu seimbang 
balita runtut 
    
25 Teknik editing dan sound sesuai dengan ketentuan yang ada     
26 Kualitas gambar pada video pembelajaran mengolah menu seimbang 
balita ini jelas 
    
27 Kualitas suara narator pada video pembelajaran mengolah menu 
seimbang balita ini jelas dan tidak berisik 
    
28 Kualitas tulisan pada video pembelajaran mengolah menu seimbang 
balita ini jelas 
    
29 Kualitas perpaduan gambar dalam video pembelajaran mengolah 
menu seimbang balita ini jelas 
    
30 Suara musik yang digunakan dalam video pembelajaran ini tepat dan 
tidak berisik 
    
31 Bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran ini disesuaiakan 
dengan sasaran program tersebut 
    
32 Animasi yang digunakan dalam video pembelajaran ini sesuai 
dengan materi yang ada 
    
33 Identifikasi program dalam video pembelajaran ini sesuai dengan 
kaidah pembuatan video 
    
34 Alur cerita pada video pembelajaran ini sesuai dengan urutan materi 
mengolah menu seimbang balita 
    
35 Finalisasi hasil video sesuai dengan materi yang digunakan dalam 
video pembelajaran ini 
    
36 Sasaran program video pembelajaran ini sesuai dengan karakteristik 
siswa 
    
37 Tujuan pembelajaran pada video pembelajaran ini sudah sesuai 
dengan standart kompetensi mengolah menu seimbang balita 
    
38 Materi video pembelajaran ini merupakan materi dalam silabus ilmu     
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gizi 
39 Format naskah dan penyajian pada video pembelajaran ini sudah 
sesuai yantu dengan unsur audio dan visual serta disajikan dalam 
format yang menarik 
    
40 Video pembelajaran ini sudah sistematis     
Jumlah      
 
Komentar dan saran 
.……………………………………………………………………………………...…………
…………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………….. 
Kesimpulan: 
Media ini dinyatakan 
1. Layak untuk digunakan atau ujicoba di lapangan tanpa revisi. 
2. Layak untuk digunakan atau ujicoba di lapangan dengan revisi dan saran. 
3. Tidak layak digunakan atau ujicoba di lapangan. 
Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan ahli media 
         
Yogyakarta,                         2015 
        Guru Ilmu Gizi 
 
 
 Sumarni, S.Pd 
NIP. 19650718 199003 2 002 
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SOAL 
Mata Pelajaran : Ilmu Gizi    
Waktu : 30 menit    
Kelas : X JB     
 
Tes Pilihan Ganda (Multipel Choise) 
Petunjuk Umum 
1. Tulislah lebih dahulu nama, nomor peserta dan kelas pada kolom yang telah 
tersedia! 
2. Bacalah lebih dahulu setiap soal sebelum Anda mengerjakan! 
3. Kerjakan lebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah! 
4. Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas! 
Petunjuk Khusus 
1. Untuk mengasah dan menguji kemampuan cara berpikir Anda secara rasional, 
logis dan kritis, pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan cara member 
tanda (X) huruf A, B, C, atau D pada lembar jawab yang tersedia! 
SELAMAT MENGERJAKAN! 
1. Pengertian menu seimbang adalah menu yang terdiri dari….. 
a. Beraneka ragam makanan dan minuman dengan jumlah yang sesuai 
b. Beraneka ragam makanan dengan jumlah dan proporsi yang sesuai 
c. Beraneka ragam makanan dan minuman dengan proporsi yang sesuai 
d. Beraneka ragam minuman dengan jumlah dan proporsi yang sesuai 
2. Berapa jumlah potongan pada piramida Tumpeng Gizi Seimbang….. 
a. 4 potongan    c. 6 potongan 
b. 5 potongan    d. 7 potongan 
3. Pada bagan TGS berapa porsikah seseorang harus mengkonsumsi karbohidrat 
dalam sehari…. 
a. 3-8 porsi    c. 3-9 porsi 
b. 4-9 porsi    d. 4-9 porsi 
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4. Pada bagan TGS berapa porsikah seseorang harus mengkonsumsi sayuran dan 
buah dalam sehari…. 
a. 3-6 porsi dan 2-3 porsi  c. 3-5 porsi dan 2-4 porsi 
b. 3-6 porsi dan 2-4 porsi  d. 3-5 porsi dan 2-3 porsi 
5. Balita adalah bayi yang berada pada rentan usia….. 
a. 0-5 tahun    c. 1-5 tahun 
b. 1-3 tahun    d. 2-5 tahun 
6. Pada masa keemasan (the golden age), balita sangat membutuhkan stimulasi 
seperti apa… 
a. Kesehatan, makanan, pendidikan 
b. Kesehatan, makanan, gizi dan pendidikan 
c. Kesehatan, vitamin, dan pengasuhan 
d. Kesehatan, gizi, pengasuhan dan pendidikan 
7. Manakah yang termasuk dalam tanda anak sehat bergizi baik…. 
a. Bertambah umur, bertambah padat, bertambah tinggi 
b. Kulit dan kuku bersih dan tidak pucat 
c. Gigi bersih dan gusi merah muda 
d. Jawaban benar semua 
8. Pertumbuhan di usia balita akan menentukan perkembangan fisik dan mental 
serta keberhasilan di usia selanjutnya. Pola makan bergizi seimbang di usia ini 
sangat penting, bukan hanya untuk pertumbuhan fisik tetapi juga perkembangan 
kecerdasannya merupakan……. 
a. Pengertian menu seimbang  c. Fungsi menu seimbang 
b. Manfaat menu seimbang  d. Tujuan menu seimbang 
9. Hal-hal yang harus diperhatikan sebelum menyusun menu seimbang balita agar 
mendapat nutrisi yang baik, Kecuali…. 
a. Memberi makanan junkfood 
b. Memilih makanan kaya serat dari jenis gandum, sayuran dan buah-buahan 
c. Memilih makanan yang mengandung cukup kalsium dan zat besi 
d. Menciptakan kebiasaan memilih makanan sehat dalam keluarga 
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10. Pada anak balita usia 3-5 tahun mempunyai sifat memilih dan menentukan 
makanannya sendiri sering disebut… 
a. Konsumen aktif   c. Konsumen hiperaktif 
b. Konsumen pasif   d. konsumen introvert 
11. Manakah yang tidak termasuk dalam masalah pola makan dan gizi balita yang 
kerap terjadi di rentan usia 3-5 tahun… 
a. Tidak suka sayuran   c. Menyukai jajanan 
b. Pilih-pilih makanan    d. Menyukai junk food 
12. Disebut apakah kebiasaan pilih-pilih makanan pada anak…. 
a. Pick Eat    c. Pick Eater 
b. Picky Eat    d. Picky Eater 
13. Jenis makanan di bawah ini, manakah yang tidak termasuk kedalam jenis 
makanan junk food…. 
a. Salad     c. Ice cream 
b. Hamburger     d. Mie Instant 
14. Manakah hal-hal yang menjadi kesalah pahaman dari orang tua tentang 
makanan anak… 
a. Masalah nasi 
b. Menganggap sayur dan buah tidak penting 
c. Membiarkan anak selalu minum minuman manis (soft drink) 
d. Semua jawaban benar 
15. Karakteristik makanan balita yang baik adalah…. 
a. Tekstur garing, aroma asam dan porsi sedang 
b. Tekstur garing, porsi sedang, dan warna menarik 
c. Tekstur lunak sedikit krispy, porsi sedang dan warna menarik 
d. Tekstur lunak sedikit krispy, porsi kecil dan warna menarik 
16. Berapa Kkal energi yang harus dimiliki balita dengan umur 1-3 tahun….. 
a. 560 kkal    c. 1250 kkal 
b. 800 kkal    d. 1750 kkal 
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17. Manakah yang tidak termasuk kedalam prinsip gizi seimbang…. 
a. Tidur secara teratur   c. Pola hidup bersih 
b. Aktivitas fisik    d. Variasi Makanan 
18. Jika anak perempuan usia 3 tahun memiliki berat badan 9,5 kg termasuk dalam 
klasifikasi status…. 
a. Status gizi buruk   c. Status gizi baik 
b. Status gizi kurang   d. Status gizi berlebih 
19. Manakah yang tidak menjadi penyebab anak mengalami berat badan kurang 
a. Gigi tumbuh    c. Sindrom Metabolik  
b. Makanan tidak disukai  d. Tuberkolosis 
20. Jika anak balita memiliki berat badan berlebih (obesitas), akan mengakibatkan 
anak mengalami beberapa penyakit, kecuali…. 
a. Gagal Jantung   c. Peningkatan Kadar Kolesterol 
b. Infeksi Saluran Kemih  d. Infeksi Kulit 
21. Pada penyimpanan beku, suhu yang baik digunakan untuk menyimpan sayuran 
agar susut vitamin pada sayuran dapat diminimalkan adalah…. 
a. -18°C     c. -15°C 
b. Dibawah -18°C   d. Dibawah -15°C 
22. Penyebab utama susut vitamin pada sayuran larut air, terjadi pada proses…. 
a. Penyimpanan beku   c. Pemotongan  
b. Pencucian     d. Pengolahan 
23. Jenis sayuran yang bisa diolah dengan teknik pengukusan untuk meminimalkan 
terjadinya susut vitamin adalah…. 
a. Kapri hijau, brokoli, dan wortel 
b. Asparagus, brokoli dan bayam 
c. Asparagus, brokoli dan kecambah 
d. Wortel, kecambah dan buncis 
24. Kentang direbus bersama kulitnya untuk meminimalkan susut vitamin…. 
a. Vitamin A    c. Vitamin C 
b. Vitamin B    d. Vitamin B-1 
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25. Untuk menjaga kadar protein agar tidak hilang, teknik pengolahan yang cocok 
untuk unggas dan daging adalah… 
a. Pemanggangan    c. Penggorengan 
b. Pengukusan     d. Perebusan 
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Struktur Kurikulum 2013 untuk SMK/MAK 
 
MATA PELAJARAN KELAS 
X XI XII 
1 2 1 2 1 2 
Kelompok A (Wajib)       
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 
4 Matematika 4 4 4 4 4 4 
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2 
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 
Kelompok B (Wajib)       
1 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 
2 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2 
3 Pendidikan Jasmani, Olah raga dan Kesehatan 3 3 3 3 3 3 
 Total Kelompok A dan B (Wajib) 24 24 24 24 24 24 
Kelompok C (Peminatan)       
1 Dasar Bidang Keahlian       
 1.1. IPA Aplikasi 2 2 2 2 - - 
 1.2. Pengantar Pariwisata 2 2 2 2 - - 
2 Dasar Program Keahlian       
 2.1. Sanitasi, Hygiene dan Keselamatan Kerja 2 2 - - - - 
 2.2. Pengetahuan Bahan Makanan 4 4 - - - - 
 2.3. Boga Dasar 8 8 - - - - 
 2.4. Ilmu Gizi 6 6 - - - - 
3 Paket Keahlian       
 3.1. Melayani Makanan dan Minuman   5 5 - - 
 3.2. Pengolahan dan Penyajian Makanan Kontinental   5 5 - - 
 3.3. Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia   5 5 - - 
 3.4. Hidangan Kesempatan Khusus dan Fushion Food   - - 6 6 
 3.5. Produk Pastry dan Bakery   5 5 5 5 
 3.6. Produk Cake   - - 5 5 
 3.7. Kue Indonesia   - - 5 5 
 3.8. Pengelolaan Usaha Boga   - - 3 3 
 Total Paket Keahlian - - 20 20 24 24 
 Total Paket Keahlian (Peminatan) 1 : Tata Boga 24 24 24 24 24 24 
 Total 48 48 48 48 48 48 
 
 
SILABUS  
Satuan Pendidikan : SMK/SMAK 
Mata Pelajaran  : ILMU GIZI 
Kelas /Semester : X /1 dan 2 
Kompetensi Inti   
KI 1 : Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dia 
KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual dan proseduralberdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung 
SEMESTER 1 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai 
keterampilan dasar merancang dan 
mengolah makanan dan kuesesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
• Zat gizi sumber 
tenaga 
Kekurangan  • 
zat gisi sumber 
tenaga 
 
 
Mengamati 
• Mengamati gambar/ video/ benda 
sebenarnya  atau  membaca buku 
tentang ;       bahan makanan 
sumber  zat tenaga (Karbohidrat 
dan lemak)dan kasus 
kekurangannya 
 
Menanyakan 
• Mengajukan pertanyaan tentang: 
pengertian, jenis,  fungsi, 
komponen pembentuk energy, 
sumber bahan makanan zat 
tenaga, efek kekurang dan 
Observasi 
lembar 
pengamatan 
kegiatan diskusi 
dan persentasi 
 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 
kelompok 
Tes 
• Tes tertulis  
2 
minggu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• gambar/ 
videosumber 
zat tenaga 
• Referensi / 
bahan ajar 
terkait  
e-dukasi.n• et 
• Bahan  
makananseb
enarnya/ 
 
 
2.1  Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran merancang dan mengolah 
makanan yang diperlukan tubuh 
 
2.2  Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
1 
 
Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari sikap 
ilmiah 
 
2.3 Menghargai kerja individu dan kelompok 
 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap kerja 
kelebihan zat tenaga, kebutuhan 
zat tenaga, identifikasi kasus 
kekurangan zat gizi sumber 
tenaga 
Mengumpulkan Data 
• Diskusi kelompok untuk 
mengumpulkan data terkait dengan 
pertanyaan yang diajukan tentang  
zat tenaga dengan menggunakan 
berbagai sumber 
• Kerja kelompok untuk 
mengevaluasi kasus kekurangan 
sumber zat gizi penghasil tenaga 
berdasarkan  lembar  kasus yang 
diberikan 
Mengasosiasi 
• Mengol h dana  menganalsisi data 
hasil diskusi dan kasus  
Menyimpulkan data  ha• sil diskusi 
dan kasus 
Komunikasi 
• Membuat laporan tertulis  hasil 
diskusi dan kasus 
Mempresentasikan•  laporan hasil 
diskusi dan kasus 
 
 
Jurnal 
• Catatan 
hasil 
pengamata
n selama 
kegiatan 
pembelajar
an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1  Mendeskrisikan zat gizi  sumber zat 
energi/tenaga(karbohidrat dan lemak) 
yang diperlukan tubuh 
 
4.1Mengevaluasi kasus kekurangan sumber 
 
zat gizi penghasil tenagaberdasarkan 
data  
1.1   Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha • Zat gizi sumber engamati Observasi 2 • gambar/ M
2 
 
Materi pokok P
Alokasi 
Kompetensi Dasar embelajaran Penilaian 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
Esa, melalui pengembangan berbagai 
keterampilan dasar merancang dan 
mengolah makanan dan kue sesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
pembangun: 
• Kekurangan  
zat gisi sumber 
pembangun 
 
 
 
 
 
• Mengama
sebena
ti gambar/ video/ benda 
rnya  atau  membaca buku 
tentang ;       bahan makanan 
sumber  zat pembangun dan 
kasus kekurangannya                    
Menanyakan 
 
Me
 menganalsisi data 
atan 
usi 
ortofolio 
ulis 
Jurnal  
t
inggu 
 
 
• Mengajukan
pengertian
 pertanyaan tentang: 
, jenis, fungsi, 
komponen pembentuk energy, 
sumber bahan makanan zat 
tenaga, efek kekurang dan 
kelebihan zat pembangun,  
kebutuhan zat pembangun,  
identifikasi kasus kekurangan zat 
gizi sumber pembangun 
ngumpulkan Data 
• Diskusi kelompok untu
mengumpulkan data t
k 
erkait dengan 
pertanyaan yang diajukan tentang  
zat pembangun dengan 
menggunakan berbagai sumber 
Kerja kelompok untuk 
mengevaluasi kasus kekurangan 
• 
sumber zat gizi pembangun  
berdasarkan  lembar  kasus yang 
diberikan 
Mengasosiasi 
Mengolah•  dan
lembar 
pengam
kegiatan disk
dan persentasi 
 
 
P
Laporan tert
kelompok 
Tes 
• Tes tertulis  
 
• Cata an hasil 
pengamatan 
selama 
kegiatan 
pembelajara
n 
m
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
videosumber 
zat  
pembangun 
Referensi / 
bahan ajar 
• 
terkait  
e-dukasi.net
Bahan  
•  
• 
makananseb
enarnya/ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1  tivasi internal dan 
alam 
olah 
 
2.2  
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
kap 
 
2.3 rgai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
 Memiliki mo
menunjukkan rasa ingin tahu d
pembelajaran merancang dan meng
makanan yang diperlukan tubuh  
 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari si
ilmiah 
Mengha
wujud implementasi sikap kerja 
 
Mendeskripsikan zat gizi  sumber zat 
pembangun yang diperlukan tubuh 
3.2  
 
4.2   Mengevaluasi kasus kekurangan 
sumber zat gizi pembangun 
berdasarkan data  
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Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
hasil diskusi dan kasus  
• Menyimpulkan data  hasil diskusi 
dan kasus 
Komunikasi 
Membuat lap• oran  tertulis  hasil 
kasus 
• Mempresentasikan laporan hasil 
diskusi dan kasus 
diskusi dan 
 
1.1Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai 
 
keterampilan dasar merancang dan 
mengolah makanan dan kuesesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
• Zat gizi sumber 
mineral: 
• Kekurangan  
mineral 
 
Mengamati Observasi 
lembar 
 
 diskusi 
i 
ortofolio 
aporan tertulis 
• Catatan h
2 
minggu 
 
 
pengamatan
kegiatan
dan persentas
 
 
P
L
kelompok 
Tes 
• Tes tertulis  
Jurnal  
 
asil 
amatan 
a 
kegiatan 
pembelajara
peng
selam
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• gambar/ 
videosumbe
r zat  
mineral: 
Referensi / 
bahan aja
terkait  
• 
r 
• e-dukasi.net
Bahan  
makana
 
• 
nseb
enarnya/ 
 
 
 
 
 
 
• Mengamati gambar/ video/ benda 
sebenarnya  atau  membaca buku 
tentang ;       bahan makanan 
sumber  mineral:dan kasus 
kekurangannya                           
Menanyakan 
2.1. 
n rasa ingin tahu dalam 
mengolah 
 
2.2  
ramah lingkungan, gotong royong)  
ai 
 
2.3 
ari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap kerja 
• Mengajukan pertanyaan tentang: 
pengertian, jenis-jenis, fungsi 
mineral:,  bahan makanan 
sumber mineral, efek kekurang 
dan kelebihan mineral:,  
kebutuhan mineral:,  identifikasi 
kasus kekurangan mineral: 
Mengumpulkan Data 
Diskusi kelompok untuk 
mengumpulkan data terkait dengan 
pertanyaan yang diajukan tentang  
mineral: dengan menggunakan 
berbagai sumber 
Memiliki motivasi internal dan 
menunjukka
pembelajaran merancang dan 
makanan yang diperlukan tubuh  
 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , 
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
dalam melakukan pembelajaran sebag
bagian dari sikap ilmiah 
Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran seh
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Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
• Kerja kelompok untuk 
mengevaluasi kasus kekurang
3.3. Mendeskrisikan zat gizi  sumber mineral 
yang diperlukan tubuh an 
mineral:  berdasarkan  lembar  
kasus yang diberikan 
M ngasosiasi 
 
e
• Mengolah dan menganalsisi data 
hasil diskusi dan kasus  
• Menyimpulkan data  hasil diskusi 
dan kasus 
Komunikasi 
•  hasil Membuat laporan  tertulis 
diskusi dan kasus 
• Mempresentasikan laporan hasil 
diskusi dan kasus 
n   
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3   Mengevaluasi kasus kekurangan  zat 
gizi sumber mineral berdasarkan data  
 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai 
keterampilan dasar merancang dan 
mengolah makanan dan kuesesuai 
• Zat gizi sumber  
Me
• 
Observasi 
lembar 
pengamatan 
kegiatan diskusi 
asi 
kelompok 
Tes 
s  
2 
minggu 
 
 
• gambar/ 
be
 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
vitamin: 
• kekurangan 
vitamin 
 
 
Mengamati 
Mengamati ga• mbar/ video/ benda 
sebenarnya  atau  membaca bu
tentang ;       ba
ku 
han makanan 
itamin :dan kasus 
kekurangannya                           
nanyakan 
Mengajukan pertanyaan tentang: 
pengertian, fungsi, jenis-jenis 
vitamin:,  bahan makanan 
sumber  v
sumber vitamin, efek kekurang 
dan kelebihan:,  kebutuhan 
vitaminl:,  identifikasi kasus 
kekurangan vitamin: 
dan persent
 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 
• Tes tertuli
 
 
 
 
 
 
 
 
 
videosum
r zat  
vitamin: 
• Referensi / 
bahan ajar 
terkait  
e-dukasi.n
Bahan  
• et
• 
makananseb
enarnya/ 
 
 
 
2.1  
 
akanan yang diperlukan 
 
2.2  ujur , 
 Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam
pembelajaran merancang dan 
mengolah m
tubuh  
 Menunjukkan perilaku ilmiah (j
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Pembelajaran P
Alokasi 
Kompetensi Dasar Materi pokok enilaian 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
ap 
 
2.3 
wujud implementasi sikap kerja 
Me
• 
•
e
• M
h
• M
il 
pengamat
selam
 
pembelajaran sebagai bagian dari sik
ilmiah 
Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
ngumpulkan Data 
Diskusi kelompok untuk 
mengumpulkan data terkait 
dengan pertanyaan yang diajukan 
ngan 
menggunakan berbagai sumber 
 Kerja kelompok untuk 
mengevaluasi kasus kekurangan 
vitamin:  berdasarkan  lembar  
kasus yang diberikan 
tentang  vitamin: de
M ngasosiasi 
engolah dan menganalsisi data 
asil diskusi dan kasus  
enyimpulkan data  hasil diskusi 
• Membuat laporan  tertulis  hasil 
diskusi dan kasus 
dan kasus 
Komunikasi 
• Mempresentasikan laporan hasil 
diskusi dan kasus 
Jurnal  
• Catatan has
an 
a 
pembelajara
n 
kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4   Mendeskrisikan zat gizi  sumber vitamin
yang diperlukan tubuh 
 
 
4.4.Mengevaluasi kasus kekurangan zat gizi 
sumber vitamin berdasarkan data  
 
1.1   Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai 
keterampilan dasar merancang dan 
mengolah makanan dan kuesesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
 
Daftar Komposisi 
Bahan 
Makanan(DKBM) 
dan Daftar Bahan 
Makanan Penukar 
(DBMP) 
 
), 
satuan ukuran 
tiap zat gizi 
Menanyakan 
Observasi 
lembar 
pengamatan 
kegiatan diskusi 
dan persentasi 
Portofolio 
Laporan tertulis 
2 
Mingg
u 
 
 
 
 
 
• Referensi 
terkait 
• Sumber 
Bahan 
makanan 
• DKBM dan 
Mengamati 
• Menyimak   table Daftar Komposisi 
Bahan Makana  (Dn KBM) dan Daftar 
Bahan Makanan Penukar ( DBMP
dan tanda-tanda, 
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Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
2.1Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran merancang dan 
mengolah makanan yang diperlukan
tubuh  
 Menunjukka
 
 
2.2  n perilaku ilmiah (jujur , 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
otong 
ap 
 
.3 Menghargai kerja individu dan kelompok 
gai 
a
 
• tugas 
gan 
M
K
Membuat lapo
 
l 
 
 
santun, ramah lingkungan, g
royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari sik
ilmiah 
2
dalam pembelajaran sehari-hari seba
wujud implementasi sikap kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Mengajukan pertanyaan tentang: 
pengertian, kegunaan dan 
kelemahan DKBM, penggolongan 
bahan makanan pada DKBM dan 
DBMP, cara menggunakan 
daftar/tabel DKBM dan DBMP 
Mengumpulk n Data 
• pok untuk 
mengumpulkan data  terkait 
denganpertanyaan  tentang DKBM
dan DBMP dengan menggunakan 
berbagai sumber 
Kerja kelompok  mengerjakan 
untuk menghitung zat gizi den
 Diskusi kelom
menggunakan  DKBM dan DBMP 
 
engasosiasi 
Mengolah data hasil diskusi tentang
DKBM dan DBMP dan kerja 
•  
kelompok 
 
omunikasi 
• ran tertulis hasil 
gas kelompok 
• sentasikan laporan  tertulis 
hasil diskusi dan  tugas kelompok 
diskusi dan  tu
Memper
kelompok 
Tes 
• Tes tertulis 
 
Jurnal  
Catatan hasi
pengamatan 
selama 
kegiatan 
pembelajaran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DBMP 
• Lembar 
tugas 
 
3.5  n 
 Makanan 
 
 Menjelaskan Daftar Komposisi Baha
Makanan dan Daftar Bahan
Penukar 
4.5   Menggunakan Daftar Komposisi Bahan 
 
Makanan dan Daftar Bahan Makanan 
Penukar untuk menghitung zat gizi 
1.1  uri  karunia Tuhan Yang Maha Daftar Angka M  Observasi 2 • Referensi  Mensyuk engamati
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Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
Esa, melalui pengembangan berbagai 
keterampilan dasar merancang dan 
mengolah makanan dan kue sesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
 
Kecukupan  Gizi 
(AKG) 
 
 Mengamai  vi
Kecukupan G
M ngump
• 
 
an 
menggunakan AKG 
 
Lembar 
pengamatan 
kegiatan diskusi 
kelompok dan 
persentasi 
 
Portofolio 
lis 
 
urnal 
ma 
Mingg
u 
 
yang terkait 
• e-dukasi.net 
• Tabel AKG 
• Lembar 
• deo/ Table Angka 
izi(AKG) dari beberapa 
 
Menanya 
Menanya tentang : pengertia
Negara 
• n AKG, 
fungsi AKG, Cara menaksir anka 
kebutuhan zat gizi, menggunakan 
table AKG d
kebutuhan en
alam perhitungan 
ergy dengan 
menggunakan berbagai sumber 
belajar 
 
e ulkan Data 
ompok untuk 
mengumpulkan data  terkait 
dengan pertanyaan  tentang table 
AKG 
Kerja kelompok untuk tugas  
menghitung kecukupan gizi yang
tertuang pada lembar tugas deng
• Diskusi kel
 
Mengasosiasi 
• Mengolah data hasil diskusi terkait 
dengan pertanyaan  tentang  cara 
menggunakan table AKG dan tugas
kelompok 
• Menyimpulkan data hasil diskusi 
terkait dengan pertanyaan  tentang  
cara menggunakan table AKG dan 
tugas kelompok 
 
Laporan tertu
kelompok
 
Tes 
Tes tertulis 
J
 catatan sela
kegiatan 
pembelajaran 
tugas 
 
2.1   Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran merancang dan 
mengolah makanan yang diperlukan 
tubuh  
 Menunjukka
 
2.2  n perilaku ilmiah (jujur , 
isiplin, tanggung jawab, peduli, 
ong 
ap 
 
2.3   rgai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran sehari-
p 
 
d
santun, ramah lingkungan, got
royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari sik
ilmiah 
Mengha
hari sebagai wujud implementasi sika
kerja 
3.6. a Kecukupan  Menjelaskan Daftar Angk
Gizi (AKG) 
4.6. an Angka Kecukupan Gizi 
untuk menghitung kecukupan zat gizi 
Menggunak
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Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
Komunikasi 
• Membuat laporan tertulis  
• Mempersentasikan laporan  tertulis 
hasil diskusi dan  tugas kelompok 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha
Esa, melalui pengembangan berbagai 
keterampilan dasar merancang dan 
mengolah m
 
dianutnya. 
 
Menu seimbang 
• Menanyaka
enu 
M
• 
akanan dan kuesesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
Mengamati 
Mengam• ati  gambar/ video 
piramida pola makanan dari 
berbagi Negara dan beberapa 
contoh daftar menu 
Menanya 
n tentang: pen
or yang diperhatikan 
dalam menyusun menu, 
gertian, 
merancang menu, siklus menu  
dan mengevaluasi menu seimbang 
Mengumpulkan Data 
fungsi, fakt
• Diskusi kelompok untuk 
mengumpulkan data  terkait 
dengan pertanyaan  tentang m
seimbang dengan menggunaka
berbagai sumber. 
n 
ompok untuk 
mengevaluasi menu yang tertuang 
pada lembar kasus  berdasarkan 
prinsip menu seimbang 
engasosiasi 
Mengolah data hasil diskusi terkait 
• Kerja kel
dengan pertanyaan  tentang  Menu 
Seimbang 
• Menyimpulkan data hasil diskusi 
terkait dengan pertanyaan  tentang  
Observasi 
lembar 
pengamatan 
kegiatan diskusi 
dan persentasi 
Portofolio 
Laporan tertulis 
kelompok 
Tes 
• Tes tertulis  
2 
mingg
u 
• gambar/ 
video 
piramida 
pola 
makanan 
• Referensi / 
bahan ajar 
terkait  
et 
a/ 
Jurnal  
Catatan hasil 
pengamatan 
selama 
kegiatan 
pembelajaran  
 
 
• e-dukasi.n
• Bahan  
makanan 
sebenarny
gambar 
Lembar 
kasus 
 
• 
2.1. Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran merancang dan 
mengolah makanan yang diperlukan 
tubuh  
 
Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
pembelajar
ilmiah 
2.2. 
ap 
-
p 
an sebagai bagian dari sik
2.3. Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran sehari
hari sebagai wujud implementasi sika
kerja 
 
 
3.7. Menjelaskan menu seimbang 
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Alokasi Sumber 
Belajar
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu  
4.7. 
•
Mengevaluasi menu  berdasarkan prinsip 
menu seimbang 
 
Menu Seimbang 
omunikasi K
• Membuat laporan tertulis  
 Mempresentasikan laporan 
kelompok 
1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai 
keterampilan dasar merancang dan 
mengolah makanan dan ku
ebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama y
dianutnya. 
esesuai 
• Penyusunan 
menu 
seimbang 
untuk bayi dan 
balita 
• Evaluasi menu 
seimbanguntuk 
bayi dan balita 
M
• ntang: 
 dan 
ng bayi 
menu 
 siklus 
ang bayi dan balita, 
bayi dan balita dan 
yi 
• 
• 
• 
embar 
pengamatan 
kegiatan diskusi 
dan persentasi 
Portofolio 
Laporan tertulis 
kelompok 
Tes 
Tes tertulis  
Jurna
selama 
3 
Mingg
u 
 
k
ang 
 
engamati 
Mengamati gambar / video  atau 
membaca buku tentang pertumbuhan 
ayi dan balita serta menu 
seimbang un
r b
tuk bayi dan balita 
Menanya 
Mengajukan pertanyaan te
seimbang bayi
alita, kriteria menu seimba
dan balita, bahan makanan 
fungs menu 
b
 
seimbang  bayi dan balita, 
menu seimb
pola makan 
merancang menu seimbang  ba
dan balita 
 
Mengumpulkan data 
• Diskusi kelompok untuk 
mengumpulkan data  terkait 
dengan menu seimbang bayi dan 
balita 
Latihan menyusun menu seimbang 
untuk bayi dan balita 
Parktik mengolah menu seimbang 
untuk bayi dan balita 
Latihan mengevaluasi rancangan 
Observasi 
L
l  
catatan 
kegiatan 
pembelajaran 
 
Tes Kinerja 
Mengolah menu 
seimbang 
 gambar / 
video   
•
 Referensi 
yang terkait 
•
• e-dukasi.net 
 
2.1   Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran merancang dan 
 
2.2   
an sebagai bagian dari sikap 
ilmiah 
2.3  
sehari-
p 
mengolah makanan yang diperlukan 
tubuh  
 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur ,
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
pembelajar
 
 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran 
hari sebagai wujud implementasi sika
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Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
kerja 
Mengasosiasi 
 
menu seimbang bayi dan balita 
setelah diolah 
 
• Mengolah data hasil diskusi terkait
dengan pertanyaan  tentang  menu 
seimbang bayi dan balita 
Menyimpulkan data hasil diskusi, 
rancan
• 
gan menu, praktik dan 
evaluasi menu seimbang 
 
Komunikasi 
• Membuat laporan tertulis  hasil 
kerja kelompok dan praktik 
• Mempresentasikan laporan 
kelompok 
3.8    Menyusun menu seimbang untuk bayi 
dan balita 
4.8  
seim olah 
 
  Mengevaluasi rancangan menu 
bang bayi dan balita setelah di
1.1    karunia Tuhan Yang Maha 
agai 
mengolah makanan dan kuesesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
 
• Penyusunan 
menu 
seimbang 
untuk remaja 
• Evaluasi menu 
seimbanguntuk 
remaja 
bahan makan
aja 
• mpok untuk 
Observasi 
Lembar 
pengamatan 
kegiatan diskusi 
dan persentasi 
Portofolio 
Laporan tertulis 
kelompok 
Tes 
Tes tertulis  
Jurnal  
catatan selama 
kegiatan 
3 
Mingg
u 
 
Mensyukuri
Esa, melalui pengembangan berb
keterampilan dasar merancang dan 
Mengamati 
• Mengamati ga
membaca bu
mbar / video  atau 
ku tentang 
pertumbuhan remaja serta menu 
seimbang untuk remaja 
Menanya 
Mengajukan pertanyaan tentang: 
fungs menu seimbang remaja, 
kriteria menu seimbang remaja, 
an  menu seimbang  
us menu seimbang  
remaja , pola makan remaja dan 
merancang menu seimbang  rem
remaja,  sikl
 
Mengumpulkan data 
Diskusi kelo
 gambar / 
video   
•
 Referensi 
yang terkait 
•
 e-dukasi.net 
 
•
2.1   Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran merancang dan 
mengolah makanan yang diperlukan 
tubuh  
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
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Materi pokok P
Alokasi Sumber 
Belajar
Kompetensi Dasar embelajaran Penilaian 
Waktu  
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari sika
ilmiah 
 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran seha
hari sebagai wujud implementasi sik
kerja 
p 
2.3  
ri-
ap 
g 
• 
engevaluasi rancangan 
M
• 
u 
• 
rancangan menu, praktik d
n mengumpul
dengan menu
kan data  terkait 
 seimbang remaja 
• Latihan menyusun menu seimban
untuk remaja  
Parktik mengolah menu seimbang 
untuk remaja  
• Latihan m
menu seimbang remaja setelah 
diolah 
 
engasosiasi 
Mengolah data hasil diskusi terkait 
dengan pertanyaan  tentang  men
seimbang remaja  
Menyimpulkan data hasil diskusi, 
an 
ng 
 
Komunikasi 
Membuat laporan tertulis  hasil 
kerja kelompok dan praktik 
evaluasi menu seimba
• 
• Mempresentasikan laporan 
kelompok 
pembelajara
 
Tes Kinerja 
Mengolah menu 
seimbang 
3.9. Menyusun menu seimbang untuk remaja 
4.9. ng 
 
Mengevaluasi rancangan menu seimba
untuk remaja setelah diolah 
1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yang 
Esa, melalui pengembangan berbagai 
keterampilan dasar merancang dan 
mengolah m
Maha • Penyusunan 
menu 
seimbang 
untuk dewasa 
• Evaluasi menu 
seimbanguntuk 
dewasa 
ng dew
Menanya 
Observasi 
Lembar 
pengamatan 
kegiatan diskusi 
dan persentasi 
Portofolio 
Laporan tertulis 
3 
Mingg
u 
 akanan dan kuesesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
 
Mengamati 
• Mengamati gambar / video  atau 
membaca buku tentang menu 
seimba asa 
an pertanyaan tentang: 
fungs menu seimbang dewasa, 
• Mengajuk
 gambar / 
video   
•
 Referensi 
yang terkait 
•
• e-dukasi.net 
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Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
2.1   Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran merancang dan 
mengolah makanan yang diperlukan 
tubuh  
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
 
2.3  
i-
ap 
  
bang  
dewasa  po n 
merancang 
 
• 
M
• 
• 
 
kelompok 
Tes 
Tes tertulis  
Jurnal  
catatan selama 
kegiatan 
pembelajaran 
 
a 
h menu 
pembelajaran sebagai bagian dari sikap
ilmiah 
 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran sehar
hari sebagai wujud implementasi sik
kerja 
kriteria menu seimbang dewasa, 
bahan makanan  menu seimbang
dewasa,  siklus menu seim
, la makan dewasa da
menu seimbang  
Mengumpulkan data 
Diskusi kelompok untuk 
dewasa 
• 
mengumpulkan data  terkait 
dengan menu seimbang dewasa 
nyusun menu seimbang 
untuk dewasa 
• Parktik mengolah menu seimbang
untuk  dewasa 
Latihan mengevalu
•  Latihan me
asi rancangan 
mbang dewasa setelah 
 
engasosiasi 
Mengolah data hasil diskusi terkait 
dengan pertanyaan  tentang  menu 
seimbang dewasa 
Menyimpulkan data hasil diskusi, 
rancangan menu, praktik dan 
evaluasi menu seimbang 
menu sei
diolah 
Komunikasi 
• Membuat laporan tertulis  hasil 
kerja kelompok dan praktik 
Mempresentasikan laporan • 
kelompok 
Tes Kinerj
Mengola
seimbang 
4.10. menu seimbang untuk   Menyusun 
dewasa  
4.10. Mengevaluasi rancangan menu 
h diolah 
 
 
seimbang untuk dewasa setela
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Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yan
Esa, melalui pengembangan berbagai 
keterampilan dasar merancang dan 
mengo
g Maha • Penyusunan 
menu 
seimbang 
untuk manula 
• Evaluasi menu 
seimbanguntuk 
manula 
 
Menanya 
dan 
manula 
ula 
g 
lah makanan dan kuesesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
 
Mengamati 
Mengamati gam• bar / video  atau 
membaca buku tentang 
pertumbuhan manula serta menu
seimbang untuk manula 
• Mengajukan pertanyaan tentang: 
fungs menu seimbang manula, 
kriteria menu seimbang manula, 
bahan makanan  menu seimbang  
manula,  siklus menu seimbang  
manula , pola makan manula 
merancang menu seimbang  
an data 
• Diskusi kelompok untuk 
mengumpulkan data  terkait 
dengan menu seimbang man
Mengumpulk
•  Latihan menyusun menu ei
untuk manu
s mban
la 
golah menu seimbang 
untuk  manula 
• Latihan mengevaluasi rancangan 
menu seimbang manula setelah 
diolah 
 
• Parktik men
Mengasosiasi 
• Mengolah data hasil diskusi terkait 
dengan pertanyaan  tentang  menu 
seimbang  manula  
• Menyimpulkan data hasil diskusi, 
Observasi 
Lembar 
pengamatan 
kegiatan diskusi 
dan persentasi 
Portofolio 
Laporan tertulis 
kelompok 
Tes 
Tes tertulis  
Jurnal  
catatan selama 
kegiatan 
pembelajaran 
 
Tes Kinerja 
Mengolah menu 
3 
Mingg
u 
 
seimbang 
 gambar / 
video   
•
 Referensi 
yang terkait 
•
• e-dukasi.net 
 
2.1   Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran merancang dan 
mengolah makanan yang diperlukan 
tubuh  
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari sikap 
ilmiah 
ap 
2.3   Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran sehari-
hari sebagai wujud implementasi sik
kerja 
4.11. Menyusun menu seimbang untuk 
manula 
4.11.  rancangan menu 
seimbang untukmanula  setelah diolah 
 Mengevaluasi
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Alokasi Sumber 
Kompetensi Dasar Materi pokok Pembelajaran Penilaian 
Waktu Belajar 
rancangan menu, praktik dan 
evaluasi menu seimbang 
Komunikasi 
Membuat lap
 
• oran tert hasil ulis  
raktik 
• Mempresentasikan laporan 
kelompok 
kerja kelompok dan p
1.1  
elalui pengembangan berbagai 
dan 
• Penyusunan 
menu 
seimbang 
untuk wamita 
hamil  dan 
menyusui 
• Evaluasi menu 
seimbanguntuk 
wamita hamil  
dan menyusui 
• Mengajuk n p
g  
usui  pola 
akan wam
 
mengumpulkan data  terkait 
an 
kegiatan diskusi 
dan persentasi 
Portofolio 
Laporan tertulis 
kelompok 
Tes 
Tes tertulis  
Jurnal  
catatan selama 
kegiatan 
pembelajaran 
 
Tes Kinerja 
Mengolah menu 
seimbang 
3 
Mingg
u 
 
Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, m
keterampilan dasar merancang 
mengolah makanan dan kuesesuai 
kebutuhan tubuh sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang 
dianutnya. 
 
Mengamati 
• Mengamati gambar / video  atau 
membaca buku tentang 
pertumbuhan manula serta menu 
seimbang untuk wamita hamil  
dan menyusui 
Menanya 
a ertanyaan tentang: 
eimbang wamita 
hamil  dan menyusui, kriteria menu 
seimbang wamita hamil  dan 
menyusui, bahan makanan  menu 
fungs menu s
seimbang  wamita hamil  dan 
menyusui,  siklus menu seimban
wamita hamil  dan meny
m ita hamil  dan 
an merancang menu
seimbang  wamita hamil  dan 
menyusui 
Mengumpulkan data 
menyusui d
• Diskusi kelompok untuk 
Observasi 
Lembar 
pengamat
 gambar / 
video   
•
 Referensi 
yang terkait 
•
• e-dukasi.net 
 
2.1   Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran merancang dan 
mengolah makanan yang diperlukan 
tubuh  
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari sikap 
ilmiah 
2.3   Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap 
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Materi pokok P mbel
Alokasi Sumber 
Belajar
Kompetensi Dasar e ajaran Penilaian 
Waktu  
kerja dengan me
hamil  dan m
n
L
• P
u
• L
• 
• 
 
K
• 
• Mempresentasikan lap
u seimbang wamita 
enyusui 
•  atihan menyusun menu seimbang 
untuk wamita hamil  dan menyusui  
arktik mengolah menu seimbang 
ntuk  wamita hamil  dan menyusui 
atihan mengevaluasi rancangan 
menu seimba g n wamita hamil  dan 
  setelah diolah 
 
Mengasosiasi 
Mengolah data hasil diskusi terkait 
dengan pertanyaan  tentang  menu 
seimbang wamita hamil  dan 
menyusui 
Menyimpulkan data hasil diskusi, 
rancangan menu, praktik dan 
evaluasi menu seimbang 
omunikasi 
Membuat laporan tertulis  hasil 
kerja kelompok dan praktik 
menyusui
oran 
kelompok 
4.12. Menyusun menu seimbang untuk 
wanita hamil dan menyusui 
4.12.
 
 Mengevaluasi rancangan menu 
seimbang untuk wanita hamil dan 
menyusui  setelah diolah 
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LAMPIRAN 3. HASIL ITEMAN 
166 
 
 Ringkasan Hasil Analisis Butir Soal Mengolah Menu Seimbang Balita Usia 3-5 
Tahun 
 
 
No Butir Soal Tingkat Kesukaran Daya Beda Distraktor Keterangan 
01 Sedang  Baik  Baik  Baik 
02 Sedang Baik Baik Baik 
03 Sedang Sedang  Baik Revisi 
04 Sedang Perlu revisi Baik Revisi 
05 Mudah  Tidak baik Tolak Tidak baik 
06 Sedang Baik Baik Baik 
07 Sedang Baik Baik Baik 
08 Mudah Tidak baik Tolak Tidak baik 
09 Mudah Tidak baik Tolak Tidak baik 
10 Sedang Baik Baik Baik 
11 Sedang Perlu revisi Baik Revisi 
12 Sedang Perlu revisi Baik Revisi 
13 Sedang Baik Baik Baik 
14 Sedang Tidak baik Tolak Tidak baik 
15 Sedang Baik Baik Baik 
16 Sedang Baik Baik Baik 
17 Mudah Tidak baik Tolak Tidak baik 
18 Sedang Baik Baik Baik 
19 Sedang Baik Baik Baik  
20 Mudah Perlu revisi Baik Tidak baik 
21 Sedang Baik Baik Baik 
22 Mudah Tidak baik Tolak Tidak baik 
23 Sukar  Perlu revisi Baik Tidak baik 
24 Sukar  Sedang Baik Revisi 
25 Sedang Sedang  Baik Revisi 
26 Sedang Baik Baik Revisi 
27 Sedang Baik Baik Baik 
28 Sedang Baik Baik Baik  
29 Mudah Tidak baik Tolak Tidak baik 
30 Sedang Tidak baik Tolak Tidak baik 
 
Lampiran 4. 
Hasil Evaluasi Belajar  
Uji Efektivitas Media Pembelajaran Video Menu Seimbang Balita Usia 3-
5 Tahun 
 
Satuan Pendidikan    : SMK N 3 Klaten 
Bidang Studi Keahlian   : Seni, Kerajinan dan Pariwisata 
Program Studi Keahlian   : Pariwisata 
Kompetensi Keahlian   : Jasa Boga 
Mata. Pel./Standar Kompetensi  : Ilmu Gizi 
Kelas      : X JB 1 
Hari/Tanggal    : Rabu, 11 Maret 2015 
 
No Nama Siswa Hasil yang 
dicapai 
Nilai Keterangan 
Pre 
test 
Post 
test 
Terendah Tertinggi Berhasil Gagal 
1 Al Titho Adriyanto 
Maldini  
68 80   √  
2 Alma  Azzahro 68 76   √  
3 Aloysiana Putri 
Novitasari 
64 76   √  
4 Anna Sri Widayanti 60 68    √ 
5 Barbara Trifenna 80 88   √  
6 Barbara Trifosa 60 68    √ 
7 Christina Yuliana 
Puji Hastuti 
68 80   √  
8 Diana Pungki 60 68    √ 
9 Fadilla Paramita 
Saraswati 
76 84   √  
10 Gerin Sukmawati 
Firdaus 
80 88   √  
11 Indriyaningsih 72 84   √  
12 Katarina Novia 
Widyaningsih 
76 88   √  
13 Laura 
Frahmahapsarani 
56 64 √   √ 
14 Mega Sela Tirsa 
Kumala 
64 76   √  
15 Meri Novianti 68 76   √  
16 Muhammad Toha 
Pratama 
 
72 84   √  
17 Nabila Franissa 
Rosni Widyawati 
64 76   √  
18 Nurul Dwi Fajarwati 60 68    √ 
19 Puput Novia Marceli 68 76   √  
20 Ratih Dyah Astuti 72 84   √  
21 Rika Maryana 72 76   √  
22 Rizky Adrila Sari 72 80   √  
23 Rizky Nur Janah 64 76   √  
24 Rohayatul Janah 80 92  √ √  
25 Suci Rochani 60 68    √ 
26 Swastika Gilang 
Kurnianingtyas 
76 88   √  
27 Tia Nurhayati 72 80   √  
28 Tri Setyo Budi 76 88   √  
29 V. Fina Sunar 
Wahyuning Tyas 
68 80   √  
30 Wahyuti 72 80   √  
31 Yeni Setyawati 76 84   √  
32 Yuli Hastuti 80 88   √  
 Jumlah  2224 2532     
 Rata-rata taraf 
terserap 
69,5 79,13     
  
 
LAMPIRAN 5. HASIL UJI –T (PAIRED SAMPLE TEST) 
UJI NORMALITAS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest .142 32 .100 .941 32 .079 
posttest .148 32 .071 .933 32 .047 
a. Lilliefors Significance Correction    
 
UJI HOMOGENITAS 
Test of Homogeneity of Variances 
pretest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
10.116 4 25 .000 
 
Test of Homogeneity of Variances 
posttest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
8.663 5 25 .000 
 
PAIRED SAMPLE TEST 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 17.38 32 1.718 .304 
posttest 19.78 32 1.845 .326 
 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & posttest 32 .953 .000 
 
PAIRED SAMPLE TEST 
  Paired Differences    
    95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
   
 Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Lower Upper t df Sig. (2-
tailed) 
Pair 1 Pretest-
Posttest 
-2.406 0.560 0.099 -2.608 -2.204 -24.310 31 .000 
 
Perhitungan Uji Kelayakan 
Ahli Media dan Guru Mata Pelajaran 
A. Ahli Media 
1. Aspek kaidah 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
 =  x 100% 
 = 100% 
      Kategori = sangat setuju/sangat layak 
2. Aspek penyajian video 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
       =  x 100% 
       = 100% 
      Kategori = sangat setuju/sangat layak 
3. Aspek prosedur pengembangan video pembelajaran 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
       =  x 100% 
       = 100% 
Kategori = sangat setuju/sangat layak 
 4. Aspek tata laksana 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
       =  x 100% 
       = 100% 
Kategori = sangat setuju/sangat layak 
B. Guru Mata Pelajaran 
1. Aspek pembelajaran 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
       =  x 100% 
       = 100% 
Kategori = sangat setuju/sangat layak 
2. Aspek materi 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
       =  x 100% 
       =  x 100% = 82,69% 
      Kategori = sangat setuju/sangat layak 
3. Aspek kaidah 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
       =  x 100% 
       =  x 100% = 90,91% 
Kategori = sangat setuju/sangat layak 
4. Aspek penyajian video 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
       =  x 100% 
       =  x 100% = 91,67% 
      Kategori = sangat setuju/sangat layak 
5. Aspek prosedur pengembangan video pembelajaran 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
       =  x 100% 
       = 75% 
Kategori = setuju/layak 
 
 
6. Aspek tata laksana 
Kelayakan (%) =   x 100% 
         =  x 100% 
       =  x 100% 
       =  x 100%  = 84,38% 
      Kategori = sangat setuju/sangat layak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RUMUS STURGES 
 
A. Menghitung Jangkauan Interval Pretest 
Jangkauan/rentang  = nilai tertinggi-nilai terendah 
= 80-56 
    = 24 
Banyak kelas   = k = 1+3,3 log 32 = 5,9 
             = 6 
Panjang Kelas  = p = j/k 
          =24/6 
          = 4 
Jadi panjang intervalnya = 4 
B. Menghitung Jangkauan Interval Posttest 
Jangkauan/rentang  = nilai tertinggi-nilai terendah 
= 92-64 
    = 28 
Banyak kelas   = k = 1+3,3 log 32 = 5,9 
          = 6 
   Panjang Kelas  = p = j/k 
          =28/6 
          = 5 
      Jadi panjang intervalnya = 5 
 













NASKAH 
MENU SEIMBANG BALITA 
 
Materi pertama yang saya berikan kepada siswa-siswi adalah teori tentang menu 
seimbang yang akan diawali dengan pengertian menu seimbang. 
“Menu seimbang adalah menu yang terdiri dari beranekaragam makanan dengan 
jumlah dan proporsi yang sesuai, sehingga memenuhi kebutuhan gizi seimbang. 
Menu seimbang tergambar pada Tumpeng Gizi Seimbang” 
 
CUT TO : 
Materi yang selanjutnya menampilkan gambar TGS (Tumpeng Gizi Seimbang) untuk 
menunjukkan porsi makanan yang harus dikonsumsi setiap orang perhari kepada 
siswa.  
“ TGS untuk menunjukkan porsi makanan yang harus dikonsumsi setiap orang 
perhari. Golongan karbohidrat dikonsumsi 3-8 porsi, sayuran 3-5 porsi dan buah 2-3 
porsi. Golongan protein yaitu daging, telur, ikan, susu, kacang-kacangan, dll. 
Golongan minyak, gula, dan garam dianjurkan dikonsumsi seperlunya”  
          CUT TO: 
Materi selanjutnya akan membahas tentang pengertian Balita 
“Balita adalah anak usia 0-5 tahun, memasuki masa keemasan (the golden age). 
Sehingga membutuhkan stimulasi secara menyeluruh baik kesehatan, gizi, 
pengasuhan dan pendidikan” 
          CUT TO: 
Materi selanjutnya akan membahas tentang 10 tanda anak sehat bergizi baik 
“10 Tanda Anak Sehat Begizi Baik yaitu 
1. Bertambah umur, bertambah padat, bertambah tinggi 
2. Postur tubuh tegap dan otot padat 
3. Rambut berkilau dan kuat 
4. Kulit dan kuku bersih dan tidak pucat 
5. Wajah ceria, mata bening dan bibir segar 
6. Gigi bersih dan gusi merah muda 
7. Nafsu makan baik dan buang air besar teratur 
8. Bergerak aktif dan berbicara lancar sesuai umur 
9. Penuh perhatian dan bereaksi aktif 
10. Tidur nyenyak” 
CUT TO: 
Materi selanjutnya, akan membahas tentang materi Balita 
“Fungsi menu seimbang balita adalah pertumbuhan di usia balita akan menentukan 
perkembangan fisik dan mental serta keberhasilan di usia selanjutnya. Pola makan 
bergizi seimbang di usia ini sangat penting., bukan hanya untuk pertumbuhan fisik, 
tetapi juga perkembangan kecerdasannya” 
           
          CUT TO : 
Materi selanjutnya, siswa-siswi akan diberi pengetahuan tentang hal yang perlu 
diperhatikan dalam menyusun menu seimbang balita 
“Hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun menu seimbang balita agar mendapat 
nutrisi yang baik yaitu: 
1. Menyajikan jenis makanan yang beragam 
2. Memilih makanan kaya serat dari jenis gandum, sayuran dan buah-buahan 
3. Membatasi konsumsi gula dan garam jangan berlebihan 
4. Memilih makanan yang mengandung cukup kalsium dan zat besi 
5. Menghidari penyediaan makanan dan minuman berkalori tinggi, minuman 
ringan dan es krim 
6. Menciptakan kebiasaan memilih makanan sehat dalam keluarga” 
CUT TO: 
Materi selanjutnya siswa-siswi diberi pengetahuan lebih fokus lagi yaitu balita usia 3- 
tahun. 
““ Sekarang kita pelajari balita usia 3-5 tahun yaaa….!!!” 
           
 
 
 
CUT TO: 
Kemudian siswa-siswi akan mempelajari kondisi khas dan permasalahan balita di 
usia 3-5 tahun. 
Kondisi Khas & Permasalahannya yaitu: 
“Anak usia 3-5 tahun bersifat sebagai konsumen aktif yang berarti memilih dan 
menentukan makanannya sendiri. Tak heran, jika anak kerap menolak makanan 
yang tidak disukainya. Oleh sebab itu perlu diperkenalkan beraneka ragam makanan 
sejak dini”. 
CUT TO: 
““Masalah Pola Makan dan Gizi yang Kerap Terjadi di Rentan Usia 3-5 Tahun dan 
Cara Mengatasinya” 
          CUT TO: 
“Tidak suka sayuran” 
“Kebanyakan anak tidak suka sayur bahkan buah-buahan. Hal ini mengakibatkan 
kekurangan vitamin A, Vitamin C dan serat. Untuk itu sayur dan buah harus dibuat 
beraneka ragam dan menarik misalnya dibuat bento. Sehingga anak lebih tertarik 
untuk memakannya karena bentuk-bentuknya yang lucu” 
          CUT TO: 
“Pilih-Pilih Makanan” 
“Kebiasaan pilih-pilih makanan (Picky Eater) dilakukan karena meniru orang tuanya 
atau teman sebaya. Sehingga menyebabkan kandungan gizi nya tidak seimbang. 
Untuk itu perlu memperkenalkan makanan yang beraneka ragam sejak dini dan 
secara terus menerus”. 
          CUT TO: 
“Menyukai Junk Food” 
“Junk Food adalah jajanan yang tak bergizi seimbang yang banyak disukai anak-
anak dan orang dewasa. Untuk mengurangi kebiasaan jajan makanan yang tidak 
bergizi, diperlukan pemahaman dan praktik makan dengan prinsip Gizi Seimbang” 
           
 
 
CUT TO: 
“Pemahaman yang Salah dari Orang Tua tentang Makanan Anak: 
1. Orang tua selalu khawatir jika anaknya tidak mau makan nasi. Tetapi orang tua 
tidak perlu khawatir jika anaknya menyukai jenis karbohidrat yang lain seperti 
roti, mie bihun, kentang, jagung, dll. 
2. Sesuai dengan prinsip Gizi Seimbang, disamping nasi/karbohidrat lain, anak 
juga membutuhkan sayur dan buah setiap kali makan. 
3. Minuman manis (soft drink) akan membuat anak gemuk jika tidak diimbangi 
dengan aktivitas fisik yang seimbang, biasakan anak untuk minum air putih 
karena lebih sehat.” 
CUT TO: 
Sebelum menyusun menu menu seimbang balita, siswa-siswi diberi pengetahuan 
tentang karakteristik makanan balita 
“Karakteristik makanan balita yaitu: 
1. Tekstur : sebaiknya anak diberi makanan lunak yang mudah dikunyah, dan 
makanan garing yang memberi kenikmatan pada anak waktu mendengarkan 
bunyi sewaktu mengunyah. 
2. Aroma : pada umumnya anak menolak makanan yang mempunyai aroma 
kuat, seperti makanan pedas, terlalu asam dan terlalu asin. 
3. Besar porsi : anak biasanya menolak makanan dengan porsi besar, lebih 
baik makanan diberikan pada porsi kecil, yang kemudian bisa ditambah bila 
anak menginginkannya. 
4. Warna : berwarna-warni misalnya merah, jingga, hijau dan kuning” 
CUT TO: 
“Ayo Kita Mengamati Kebutuhan Zat Gizi Balita Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi 
(AKG) Rata-Rata Per Hari” 
           
 
 
 
 
 
CUT TO: 
Kemudian siswa-siswi diberi pengetahuan tentang kebutuhan zat gizi balita 
berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG) rata-rata per hari 
Gol 
Umur 
BB 
(Kg) 
TB 
(Cm) 
Energi 
(Kkal) 
Protein 
(g) 
Vit A 
(RE) 
Besi 
/Fe 
(Mg) 
0-6 bln 5.5 60 560 12 350 3 
7-12 bln 8.5 71 800 15 350 5 
1-3 th 12 90 1250 23 350 8 
4-6 th 18 110 1750 32 460 9 
          CUT TO: 
3. Aktivitas fisik untuk mengimbangi makanan yang dikonsumsi serta menjaga 
kesehatan dan kebugarannya. 
CUT TO: 
“Setiap sebulan sekali, orang tua memantau BB menggunakan KMS guna 
mengetahui kondisi anak apakah si anak masuk kedalam kurva normal, kurang atau 
berlebih. Jika ada masalah segera konsultasikan dengan dokter untuk mengetahui 
penanganan yang tepat” 
 
 
 
 
 
 
 
“Prinsip Gizi Seimbang yaitu: 
 
1. Makanan dari pagi, siang dan malam harus terdiri dari makanan pokok, lauk, 
sayur dan buah. 
2. Ajarkan pola hidup bersih pada anak sejak dini, seperti menggosok gigi sebelum 
dan setelah makan, mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir sebelum 
makan dan setelah buang air. 
Pemantauan Berat Badan Ideal 
Anak Perempuan usia 3 tahun 
BB 9,5 kg Status gizi buruk 
BB 10-11 kg Status gizi kurang 
BB 11,5-17,5 kg Status gizi baik 
BB 18 kg/lebih Status gizinya lebih 
Anak Laki-laki usia 4 tahun 
BB 10,5 kg Status gizi buruk 
BB 11-12,5 kg Status gizi kurang 
BB 13-20,5 kg Status gizi baik 
BB 21 kg/lebih Status gizinya lebih 
 
          CUT TO: 
“BB kurang bisa disebabkan asupan gizi kurang, aktivitas berlebih, atau penyakit 
yang melatarinya sehingga asupan makan tidak terserap secara optimal seperti pilih-
pilih makanan, gigi tumbuh, 6uberculosis, infeksi saluran kemih, infeksi parasit, dll” 
          CUT TO: 
“Hati-hati jika mempunyai anak yang obesitas karena penanganannya akan lebih 
sulit. Anak obesitas juga akan mengalami masalah kesehatan seperti terkena infeksi 
kulit, sindrom metabolik, mengalami tekanan darah tinggi, asam urat, peningkatan 
kadar kolesterol, dan membuka peluang untuk sakit gagal jantung, stroke, dan 
kardiovaskular.” 
          CUT TO: 
“ Anjuran Pembagian Makanan Sehari Balita menurut Kecukupan Gizi” 
CUT TO: 
No Bahan 
Makan / 
Penukarnya 
1.200 kkal 
Jmlh 
Porsi 
Pagi Selingan 
Pagi 
Siang Selingan 
Sore 
Malam 
1 Nasi 3 ¾ - 1 ¼ - 1 
2 Sayur 1 ¼ - ¼ - ½ 
3 Buah 3 1 ½ ½ ½ ½ 
4 Tempe 1 ½ - ½ 1 - - 
5 Daging 2 ½ - 1 - ½ 
6 Minyak 2 ¼ ¼ ¾ - ¾ 
7 Gula 1 ½ ¾ ¾ - - - 
8 Susu ½ - - - ½ - 
Total Sehari (kkal) 1.200 275 112,5 437,5 87,5 287,5 
 
 
 
 
 
 
N
o 
Bahan 
Makan/Penuk
arnya 
1.400 kkal 
Jmlh 
Porsi 
Pagi Selingan 
Pagi 
Siang Selingan 
Sore 
Malam 
1 Nasi 3 1 - 1  - 1 
2 Sayur 2 ¾  - ¾  - ½ 
3 Buah 2 ½  - ½ - 2 - 
4 Tempe 2 - - 1 - 1 
5 Daging 3 1 - 1 - 1 
6 Minyak 2 ½  - ¾ - ¾ 
7 Gula 2 - 1 - 1 - 
8 Susu 1 - - - 1 - 
Total Sehari (kkal) 1.400 293,75 75 381,25 275 375 
 
CUT TO: 
Contoh Set Hidangan Balita 
 
Waktu Menu Bahan Makanan Berat 
(g) 
Penukar 
(p) 
Energi 
(kkal) 
Siang Nasi Nasi  125 1 ¼   
Ayam goreng 
kremes 
Ayam  25 ½   
Tepung beras 2,5   
Tepung sagu 2,5   
Minyak  2,5 ¼   
Perkedel tahu 
kukus 
Tahu  50 ½   
Telur  10   
Minyak  1,25 ½   
Sayur sup 
kacang merah 
Kacang merah 12,5 ½   
Wortel  15 ¼   
Kol  10   
Buah  Semangka  75 ½   
 470 
Selingan 
sore 
Puding susu 
buah 
Tepung agar 2   
Susu sapi 100   
Gula  10   
Pepaya  10   
Melon  10   
Jeruk  20   
 135 
 
 
 
CUT TO: 
“Contoh evaluasi gizi pada pengolahan bahan pangan sebagai berikut: 
1. Suhu yang baik untuk penyimpanan adalah -18°C dapat mengawetkan kadar 
vitamin C sayuran lebih baik.  
2. Pencucian adalah penyebab susut utama pada sayuran yang mengandung 
vitamin larut air. 
3. Pengukusan air menyebabkan susut  vitamin C dan B-1 pada buncis, kapri hijau 
dan bayam tetapi tidak terjadi pada asparagus, brokoli, kecambah, kol bunga, 
bit, dan wortel. 
4. Perebusan pada kentang lebih baik dengan kulitnya karena akan mengalami 
susut vitamin c lebih kecil 
5. Buah akan mengalami susut vitamin C lebih sedikit jika disimpan dalam 
sirup/diawetkan seperti dibuat manisan. 
6. Teknik pemanggangan daging dan unggas dengan wajan tanpa lemak akan 
mempertahankan protein sebesar 96,6%  
7. Teknik Penggorengan pada hati menyebabkan susut tiamin, riboflavin, dan 
niasin pada hati.” 
          CUT TO: 
“Demikian adalah hal-hal yang berkaitan dengan gizi seimbang balita….sekarang 
kita pelajari solusi anak susah makan,,,saksikan video berikut ini….!!!” 
CUT TO: 
INT RUANG MAKAN-SOLUSI ANAK SUSAH MAKAN 
Di suatu pagi seorang ibu sedang menyuapi makan anaknya.  
“Masalah  selera makan anak biasanya dipicu oleh makanan bergizi tinggi yang 
banyak berada di makanan yang memiliki rasa tidak enak. Untuk mengatasinya 
perkenalkanlah dahulu dengan rasa-rasa makanan yang kita anggap akan tidak 
disukai oleh anak-anak pada usia awal perkembangan indra perasanya.” 
 
 
 
 
CUT TO : 
INT. DAPUR-Penunjukkan jenis sayuran dan buah 
“Seperti contohnya rasa hambar sayuran, masamnya buah, dan sebagainya. 
Hindarilah pemberian makanan yang kira-kira akan sangat disukai anak seperti rasa 
manisnya permen, ice cream atau gurihnya Junkfood. Buatlah acara makanan 
menjadi manyenangkan.”  
CUT TO : 
“Ibu bisa membuat potongan makanan dengan bentuk yang menarik atau buatlah 
permainan menarik, permainan pesawat terbang dengan sendok sudah lama dikenal 
membuat balita bersemangat makan.” 
“Memberikan tambahan suplemen pada balita bukan solusi yang tepat karena 
membiarkan anak bebas memilih makanan, menjadikan pembelajaran yang buruk 
bagi anak. Hindari memberikan imbalan berupa makanan yang disukai karena 
menyebabkan anak mengalami obesitas atau kelebihan BB.” 
          CUT TO : 
INT. RUANG KELUARGA 
“Berikanlah hadiah kepada anak seperti aktivitas yang mendidik atau mainan yang 
edukatif.” 
          CUT TO: 
INT. DAPUR 
Beragam vitamin bisa didapat dari beberapa makanan yang sesuai dengan 
pedoman gizi seimbang. 
Vitamin A dari susu, ikan, sayuran hijau, serta buah-buahan berwarna merah dan 
kuning 
Vitamin B kompleks dari susu, nasi, hati, dan telur 
Vitamin C dari buah-buahan terutama jeruk 
Vitamin D dari susu, keju, telur dan ikan 
Vitamin E dari bayam, brokoli, dan kedelai 
Omega-3 dan DHA dari minyak ikan, ikan-ikan laut, telur, bayam, gandum, dll 
 
 
CUT TO : 
INT-RUANG DOKTER 
Beberapa kasus penurunan nafsu makan, merupakan insikasi suatu infeksi penyakit. 
Seperti infeksi virus atau yang lebih kronis misalnya TBC, oleh karena itu periksalah 
ke dokter jika gejala berlanjut. 
CUT TO: 
“Karakteristik Makanan Balita bisa diterapkan dalam salah satu contoh hidangan 
yang menarik yaitu BENTO seperti video berikut ini…!!!” 
DISOLVE TO : 
INT-DAPUR 
“Hampir semua karya unik ini bahan dasarnya ada di kulkas atau dapur anda” 
“Sebagian bentuk memang butuh keahlian khusus untuk membuatnya, namun jika 
mendadak jiwa kreativitas anda terpanggil untuk coba membuat salah satu yang 
paling sederhana cara berikut ini bisa dijajal” 
“Menyajikan buah mangga potong kini tak lagi membosankan, potong mangga 
vertikal melintang untuk mendapat daging buah dari kedua sisinya, kemudian iris 
sedemikian rupa, jangan lupa iris kismis kering lalu siapkan mentimun hijau, iris dan 
ambil bagian hijaunya, tata diatas piring seperti ini, tambahkan butiran kismis untuk 
mata dan mentimun sebagai dekorasi tambahan. Jadilah mangga berbentuk ikan” 
“Tak Cuma mangga aneka buah lain juga bisa disulap menjadi beraneka ragam 
kreasi lucu, semangka ini bisa kita ambil daging buahnya dan dibentuk menyerupai 
mawar mekar.” 
“Ingin yang lebih simple tengok saja cara membuat kupu-kupu dari strobery berikut 
ini” 
“Tak cuma buah atau sayur, seni dekorasi makanan juga dapat kita aplikasikan pada 
menu berat alias makanan utama, anak-anak pasti tak sanggup menahan 
godaannya, yang sempat menjadi trend dan banyak dipelajari orang adalah 
membuat dekorasi sajian bekal yang dibentuk menyerupai sejumlah tokoh kartun” 
“Bahan makanan yang dipakai tidak ada yang asing loh, namun siapapun pasti 
takjub melihat kombinaasi dan cara sajian bekal ini disajikan” 
“Mau sajian makanan yang imut ini mampir dimeja makan keluarga anda, cara 
membuatnya ternyata sangat mudah” 
“Campur air dan tepung kanji, masukkan telur lalua aduk” 
“Panaskan minyak goring diatas wajan lalu buat telur dadar” 
“Selanjutnya buat nasi goring, nasi putih dicampur dengan saus tomat dan bumbu”  
“Untuk detail kecilnya gunting lembaran rumut laut kering untuk membuat bagian 
mata, sementara keju digunting kecil menyerupai bentuk kuping boneka”  
“Iris telur dadar membentuk lembaran persegi” 
“Bentuk nasi goring membulat dengan cetakan kemudian padatkan, buat beberapa 
kepal. 2 kepal kecil untuk kuping, 1 kepal kecil untuk lengan dan 2 kepal besar untuk 
masing-masing badan dan kepala” 
“Saatnya merakit semua bagian menjadi satu , tempelkan perbagian seperti ini, jika 
ada bagian yang sulit untuk ditempel gunakan mayonnaise sebagai perekatnya, 
setelah itu temple rumput laut untuk mata dan potongan keju untuk bagian kuping 
dan hidung terakhir selimuti si beruang kecil dengan telur dadar, si beruang kecil 
tertidur lelap diatas piring saji, rasanya sih tak jauh dari nasi goring telur dadar tapi 
tegakah anda menyantapnya?” 
          CUT TO: 
“ Selesai sudah kita mempelajari menu seimbang Balita usia 3-5 tahun…..sekarang 
kerjakan tugas berikut ini ya….!!!!” 
          CUT TO: 
”Terimakasih sudah menyaksikan video pembelajaran menu seimbang 
balita....sampai jumpa pada video pembelajaran berikutnya......!!!” 
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Tampilan video yang sudah jadi (final) sebelum dilakukan validasi 
kepada ahli media dan guru mata pelajaran. 
Scane 1 
 
Gambar 9. Cover video 
Scane 2 
 
Gambar 10. Mengolah menu seimbang 
balita 
Scane 3 
 
Gambar 11. Tahukan kamu apa itu 
menu seimbang 
Scane 4 
 
Gambar 12. Pengertian menu 
seimbang 
Scane 5 
 
Gambar 13. TGS 
Scane 6 
 
Gambar 14. Pengertian balita 
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Scane 7 
 
Gambar 15. 10 tanda anak sehat 
bergizi baik 
Scane 8 
 
Gambar 16. Fungsi menu seimbang 
Scane 9 
 
Gambar 17. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam menyusun 
menu seimbang balita 
Scane 10 
 
Gambar 18. Jenis makanan untuk 
kekebalan tubuh balita 
Scane 11 
 
Gambar 19. Evalasi gizi pada 
pengolahan bahan pangan 
Scane 12 
 
Gambar 20. Evaluasi gizi pada 
pengolahan bahan pangan 2 
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Scane 13 
 
Gambar 21. Faktor yang 
mempengaruhi pilihan makanan 
balita 
Scane 14 
 
Gambar 22. Karakteristik makanan 
balita 
Scane 15 
 
Gambar 23. Masalah gizi dan 
masalah kesehatan pada balita 
Scane 16 
 
 
Gambar 24. Ajakan mengamati AKG 
Scane 17 
 
Gambar 25. AKG balita 
Scane 18 
 
Gambar 26. Video solusi anak susah 
makan 
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Scane 19 
 
Gambar 27. Video membuat bento 
Scane 20 
 
Gambar 28. Ucapan terima kasih 
(ending) 
Scane 21 
 
 
Gambar 29. Profil Pengembang 
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LAMPIRAN 10. DOKUMENTASI 
 
FOTO PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO MENGOLAH MENU 
SEIMBANG BALITA USIA 3-5 TAHUN DI KELAS X JB 1 SMK N 3 KLATEN 
 
A. Pelaksanaan Pretest 
 
B. Pengoprasian Video   C. Penerapan Video 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D.  Pelaksanaan Posttest 
 
 
 
 
 
